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KATA PENGANTAR

Dengan kerendahan hati saya panjatkan pujian dan
syukur ke hadirat Tuhan Yesus Kristus, karena hanya
karunia dan berkat yang telah dilimpah ruahkanNya saya
dapat menyelesaikan tesis ini. Saya menyadari banyak
terdapat ketidak sempurnaan dalam penulisan ini, sambil
memohon maaf atas berbagai kekeliruan yang ada dan
mengharapkan SsSararn dan perbaikan selanjutnya.

Tesis ini bhearjudul Analisis Rasio Finansial Untuk
Mengukur Kinerja Perusahaan Industri Jasa Keuangan (Studi
Kasus Industri Jasa Keuangan Yang Go Public Di BEJ)
disusun sebagai salak satu persyaratan untuk menvelesaikan
pendidikan Program Magister Sains pada FProgram studi Ilmu
Manjeman Program Pascasarjana Universitas Airlangga
Surabaya.

Judul tersebut dipilih dengan dasar pemikiran bahwa
analisis rasio keuangan merupakan alat vyang penting dan
sangat berguna bagi manajer keuangan maupun pihak-pihak
Tain di luar perusahaan. Analisis rasio keuwangan digunakan
untuk menilat kirmerja yang dicapa’i perusahaan yang gada
gilirannya dapat dijadikan dasar dalam pelaksanagn fungsi-
fungsi manajemen khususnya fungsi perencanaan Jdan

pengendalian.

111

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Fentingnya analisis rasio keuangan juga adalah untuk
mendapatkan tolok ukur tertentu. Tolok wkur tersebut
digunakan untuk membandingkan kiner ja suatu perusahaan
pada tahun tertentu dengan kinerja perusahaan tahun-tahun
sebelum dan sesudahnya atau membandingkan kinarja
perusahaan dangan perusahaan Jlain terutama dalam lingkup
industri yang sSama,

Atas dasar pemikiran tersebut dir atas, menarik untuk
gditeliti kimerja dari perusakhaan industri jasa keuangan,
dengan sampel industri jasa keuangan vyang telah
memasyaraktkan sakramnya melalui PT. Bursa Efek Jakarta
{BEJ). Dengan mengingat bahwa bidang usaha bisnis
kepercayaan ini erat sekal:y kaitannya dengan kinerja yang
dicagai perusaraan, seral:gus prospek perusahaan di masa
yang akan datang.

walgupun banyak tantangan yang saya hadapi 583l saya
merye esalkan penutirsan tests ny, tetapy dengan adanya
petunjuk, bimbingan, saram-saran, dan bantuan dara
berbagai pihak, maka segalanya dapat dilalur dengan bark.

Malalui kesempatan 1nyv, dengan Tulws hati saya
menyampaikan terima kasih kapada
- FRektor Universitas Airlangga Suratavya, Prof. dr.,

H.RBambarg Rahingo Setokoesgemo, beserta staf yang telah
maemberi kesempatan kepada saya untuk mergskuts Program
Pendigrkan Pascasarjama dy Universitas A-rliangga,
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Rektor Universitas Sam Ratulangi Manade, Prof, Drs.
R.8. Tangkudung, beserta staf yang memberi kesempatan
dan dukungan kapada saya uniuk mengikuts Frogram Pendi-
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Dekan Fakultas Ekconomi Universitas Sam Ratulangi
Manado Prof.Dra.Ny.].Najoan-P,Ms, beserta staf dan
mantan dekan Prof.Drs.R,.P,L.Kakauhe, Ak yang telah
memberi kesempatan dan dorongan kepada saya uhtuk
mengikuti Pendidikan Pascasarjana di Universitas
Alrlangga.

Ketua Program Studsy 11mu Manajemen, Prof, Dr.H. Soroso
Imam Zadjuls1,S5E dan mantan KPS Iman Drs. Ec. Budiman
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ABSTRAIK

Jugul ;| ANALISIS RASIO FINANSIAL PERUSAHAAN UNTUK MENGUKUR
KINERJA PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAM
{Studi Kasus Industri jasa keuangan Yang Go Public Di BEJ)

Industri jasa kesuangan di Indonesia merupakan sarana
mobilisasi darma masyarakat yang sangat dibutukkan dalam
proses Fsmbangunan HNasional. Dalam melaksanakan fungsi
tersebut, maka industri jasa Keuangan yang semula
berstatus tertutup menjadi suatu perusahaan yang bersifat
taerbuka, Sebagai bisnis kepercayaan industri jAsA keuangan
parlu menjaga kinarja dari waktu kg waktu.

Panglitian ini mencoba mengukur kinerja perusahaan
industri jasa kasuangan yang g0 public di Bursa Efek
Jakarta., Sebanyak 18 rasio finansial perusahaan dipakai
untuk mengetahui dapat-tidaknya rasio-rasigo tersebut
mengukur kKinerja perusahaan serta rasic manakah yang
mamberikan kontribusi yang labih besar dibanding rasio
yang lain.

Berdasarkan Multiple Discriminant Apalysis,
diperoleh hasil
1. Kedelapan belas rasic keuangan dapat digunakan dalam

mengukur kingrja finansial bank tahun 1992,

2. Rasio-rasio : debt ratic, debt 1o egyity ratie, cash 1o
total debt, retpgined earning to total asset, egquity 1o
totatl asset. return on investment, return on eguity,
sales growth, net worth increase ratio, merupakan rasio
yang memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
kinerja bank tahun 1992

3. Kedelapan belas rasic keuangan dapat digunakan dalam
mengubkur kinerja fTinansial bank tahon 1993,

4, Rasioc-rasic : gdebt ratio, debt 1o eguity ratig, cash Lo
total debt, leverage multiplier, retained earning %o
total asset., equity to total zsset. fized asset turn
ovar, reaturn on investment, return gn eguity., net worth
increase ratio. earning after tax grewth, working
capital jurn over, earning after tax fo saleg, working
capital to total Assel merupakan rasio-rasio ¥ang
membarikan kontribusi yang lebih besar terhadap kinerja
bank tahurm 1993.

£, ¥edelapan belas rasic keuangan dapat dipakeail untuk
mengukur kinerja lembaga keuangan Dukan bank tahun
1992.

6. Rasio-rasio : debt tQ eguity ratio, retained garning 1o
total asset, fixed asset turn gver dan dividend payoul
ratig mearupakan rasic-rasigo yang memberikan kontribusa
yang lebih besar terhadap kinerja Jlsmbaga keuangan
bukan bank tahun 1382,
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Kedelapan belas rasio keuangan dapat dipakai untuk
mangukur kinerja keuangan lembaga keuangan hukan bank
tahun 1993,

Rasic-rasi¢c : debt ratio, leverage myltipliser, retained
earning o tota)l asset. eaquity to total asset., return
on equity, working capital to total asset, dan working
capital turn over merupakan rasio-rasio yang memberikan
kontribusi yang lebih besar tarhadap kinesrja lembaga
keuangan bukan bank tahun 1993,
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MmiLIK
PENDAHULLUIAMN PERPUSTAKAAN

=UNIVERSI AL ATRL ANGGA™ |
Stlﬂ,al!A;Y A

BAB I __ ]

1.1. Latar pelakang masalah

Pada hakakatnya pembangunan adalah suatu prosas
yanyg dilakukan pada saat ini guna mencapai tujuan sasaranp
tertentu pada masa yang akan datang. Rangkaian upaya
pembangunan tersebut dilaksanakan melalui pentahapan.
Setelah malampaui masa pembangunan jangka panjang tahap
pertama, maka sejak tanggal 1 April 1994 bangsa Indonesia
memasuki babak baru dalam sejiarah pembangunannya. Hasil
yang telah dicapai selama ini antara Jain dapat dilihat
dari paertumbuhan ekonomi yang menggembirakan, perkembangan
sextor perdagangan dan meningkatnya pertumbuhan sektor
nén migas. \

Feartumbuhan ekonomi hasil pembanguran jangka panjang
telah berhasil meningkatkan tara¥ hidup masvarakat,
Keberhasilan tersebut dapat dirasakan dangan terpenuhinya
kebutuhan pokok rakyat dan tercapainya Struktur ekonomi
yang makin seimbang antara sektor industri dan pertanian.
Laju partumbuhan ekonomi Indonssia tahun 1988 tercatat
hanya sebesar 4,9%, namun pada tahun 13930 terjadi kenaikan
yANg Cukup tajam hingga mencapai angka 7.,9%. Walaupun
tahun berikutnya terjadi penurunan laju pertumbuban yakni

-

hanya sebesar 5,6 % akan tetapi jumlah tersebut masih di

atas laju pertumbuhan minimal yang dicanangkan pemerintah
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yakni 5%. Demikian halnya dengan tahun-tahun berikutnya,
tahun 1991 meskipun ada penurunan tapi diimbangs lagi
dangan kenaikan pada tahun 1993 hingga mancapai angka 8,5%
{lihat tabel 1).

Tabel 1.

Partumbuhan Ekonomi Indonesia
Tahun 1988 - 1993

Tahan Laju Feriwnbukan 1)
1 i,
1M1 T.3
119 T.,4
11 | I
112 i,
111 i,5

Sumbar ; Laperan Tahuean Bank Indanesis Waret 1934, hal 15,

Keberhasilan ini diwujudkan pada tercapainya swasembada
pangan di samping sektor industri mulai tumbuh dan
berkembang menggantikan sektor vyang merghasilkan minyak
dan gas bumi. Iklim dunia usaha yarng sSemakin membaik
karena didukung oleh adanya berbagai kebijakan di bidang
ekonomi dan moneter yang mAampu menciptakan kandisi
stabilitas ekonomi yarmg memberikan peluang pasar di dalam
maupun di luar negeri.

Sebagaimana yang tarcantum dalam GBHM 1933, agar
dalam Repelita V] kebijakan moneter diarahkan untuk
marndukung pemerataan pambangunan dan hasil-hasilnya yang
semakin meluas, pertumbuhan ekonomil yang Cukup tinggt: dan

stabilitas ekonomi yang makin mantap.

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Sektor moneter dan perbankan yang merupakan salah
satu sakter di bidang sakonomi, mempunyai peranan yang
sangat penting dalam pembangunan nasional. Karena sektor
tersebut adalah bagian dari keseluruhan kebijaksanaan
pembangunan hasicnal baik di tingkat makro, mikro dan
sektoral dalam hal ini, hasil dari setiap kebijakan yang
diambil labih bersifat jangka panjang. Sehingga dapat
dikatakarn bahwa aktivitas pembangquman tidak bisa lepas
dari permasalahan investasi.

Kegiatan invastasi yang dimaksud memerlukan dana
yang pada dasarnya bersumber dari tabungan, baik tabungan
masyarakat maupun tabungan pemerintah. Selama tahun 198%2
tabungan nasional bruto walaupun secara nominal mengalami
paningkatan dari Rp.44,2 trilyun menjadi Rp. 55 trilyun
namun kesenjangan antara tabumngan dan investasi sebagai
akibat pertumbuhan investasi yang tidak secepat
pertumbuhan tabungan nasional brutc masih tercatat sebesar
2,7%.

Tabungan pemarintah dapat ditingkatkan melalui
perbaikan dalam sistem pearpajakan, menghilangkan
pemborosan dan pengurangan subsidi secara bertahap.
Sedangkan peningkatan tabungan masyarakat ditempuh melalui
aktivitas Industri jasa keuangan yang dikenal dengan Bank

dan Lembagas Keuangan Bukan Sank [LKBE).

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Sejak akhir periocde tahun 1288 sampai dengan tahun
1993 jumlah .dana masyarakat yang berhasil dihimpun darsi

tabungan pemerintah dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2.
Penghimpunan Dana Oleh Pemerintah Indonasia
Tahun 1988 — 1994

Tahun  Anggaran Bans Femerintad (pilyar Bp}
14471411 .1
149/19% 4.40%
1430194 1.541
149171942 11387
1992/1493 1541
FLERELE 15,80

Senber ; Laporan Todonan Bank Tadomresik Takhun 198271943, hal 1N,

Dama yang dihimpun pemarintah ini adalah selisih
penerimaan denganh pengeluaran rutin, tiap tahun anggaran
mengalami Kkenaikan yakni dari tahun anggaran 198871989
tarcatat sebesar 2.265 milyar menjadi: 4,409 pada tahun
198871990, Tahun 1993/1991 jumlah dana meningkat lagi
menjadi 9.548 milyar. Demikian pula pada tahun anggaran
1991/1992 dana vang berhasil diserap pemerintah meningkat
salhpai pada jumlah 11.357 milyar. Situasi perekonomian
yang mendukung pemerintah untuk menjaiankan aktivitasnya
menyebabkan peningkatan jumlah dana yang diperolah
sehingga pada tahun anggaran 1992/1993 dana tersebut

barjumlah 13,421 milyar. Pada tahumn anggaran 1993/19%24
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teriadi lagi peningkatan dana yang dihimpur tersebut
menjadi 15.674 milyar,
Sedangkan dang yang berhasi) dihimpun cleh Bank

dapat diikuti pada tabal 3 berikut ini.

Tabel 3.
Penghimpunan Dana Oleh Bank Menurut Janis
Tahun 1988 s/d Tahun 19393

Jeniy Dasa {milver Mp)
Tehnt Jominh
Gire Dpoiits Tabungan | (wilyar Bp)
1008/198% 18,543 M7 1485 .M
1938/ 1y% 15,414 .39 N.A 5%.117
19%/14%3 H. W] .. 1.1 .5
1H1/149% HIN Y] .12 114N %M
1H 143 "4 (1 11 ] #1.004 1ML 141

Sombar : Laparas Tabunan Bash [adopesia 19937 1993, Myl 043,

Dari tabel 3 di atas dapat dikemukakan bahwa selama
kurun waktu kurang labih 5 tahun jumliah dana yang terhasil
gihimpun melalui lembaga perbankan mengalami peningkatan.
Tahun 1988/7/198% dana vang ada tercatat sebesar 19.503
milyar sedangkan pada tahun berikutnya meningkat manjadi
Rp, 59.195 milyvar., Gemikian pula pada tahun 1930/1921 dana
‘yang ada meningkat berada pada jumlah Rp. 77.511 milyar
sedangkan pada tahun 1931/1992 dan seterusnya sampai tahun
1992/1993 masing-masing sebasar Hp., 9%.711, dan
Rp., 118,348 milvar. Dari tabe) 2 dan tabel 31 di atas dapat

dibuktikan bahwa perbandingan dama yang diserap melalui
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tabungan pemerintah terlalu kecil bila dibandingkan
dengan dana yang diserap oleh bank.

Keberhasilan yang bisa dicapai oleh industri jasa
ksuvangan tersebut dilatarbalakangi dengan adanya
parkembangan di bidang keuangan dan moneter di tanah air,
yang bila dilihat tidak lepas dari adanya berbagai
kabijakan yang ditempuh pemerintah dalam menyshatkan
situasi keuangan dan moneter kita.

Sejak dikeluarkannya Undang-undang Noc_14 tahun 1987
tentang Perbankan, dimana UU ini secara sah mengatur
pandirian, kepemilikan usaha kegiatan dan hal-hal lain
yang ada hubungannya dengan usaha keuangan di bidang
perbankan, baik yang dikelola pemerintanh, swasta nasional
mALUDUN ALing.

Dalam rangka mengarahkan dana masyarakat dan menuju
afisiensi Tembaga keuangan dan perbankan serta mendorong
berkembangnya pasar uang dan pasar mcdal maka pada tanggal
27 OQOktober T988 otoritas moneater mengealuarkan
kebijaksanaan baru yang dikenal dengan Pakto 19838,
Melengkapi Pakte B8, di tahun yang sama muncul FPaket
Kebijakan 20 Dasembar {(Pakdas 88) yang bertujuan mendorong
perkembangan lembaga keuangan bukan bank kKhususnya
asuransi dan lembaga-tembaga pembiayaan pembangunan,
Tujuarn utamanya adalah pengembangan pasar modal,
mempeérluas sumber-sumbar alternatif wuntuk pembrayaan

kegiatan produktif usaha pengerahan dana masyarakat.
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¢ Dampak Pakto B8 dan kebijakan pendukung lainnya di
satu sisi memberi kemudahan namun di sisi lain telah
mendorong persaingan yang tidak selalu membawa Keuntungan
bagi bank tertentu separt{ Bank Perkreditan Rakyat {BPR).
Hal ini dibuktikan dengan semakin sempitnya ruang gerak
BPR sebatas kecamatan, jika BPR akan berubah status
menjadi Bank Umum maka modal yang ada harus minimal
barjumlian 10 milyar rupiah. Dalam mengantisipasi keadaan
tersebut, maka pada tanggal 25 MWarest 1989 dikeluarkan
kebijakan baru atau vang lebih dikeral dengan Pakmar 8%
dengan misi memperbaiki bidang usaha dan wilayah kerja BPR
yang sudah ada di kota-kota besar.

Langkah—langkah menuju afTisiensi industri perbankan
dan lembaga kauangan terus ditingkatkan dengan
dikeluarkannya Paket Kebijaksanaan tertanggal 24 januari
1980 {(Pakjan 30). Paket ini tidak bhertentangan dengan
paket sebalumnya vakni adanya pembatasan kredit lirkuiditas
bank indonesia dengan cara mengalihkan secara bertahap
kredit tersabut menjadi kredit biasa. Namun demikian
keadit likuiditas masih dimungkinkan untuk kegiatan
tertentu seperti pelaestarian swasambada pangan,
pengembangan koperasi dan peningkatan investasi. Selain
ity  untuk membantu golongan ekonomi lemah melalui pakjan
1990 semua bank diwajibkan menyediakan 20% dari kredit
vyang diberikan kepada pengusaha keci1l, yang dikenal dengan

Kredit Usaha Kecil {(KUK). Hal ini pun merupakan salah satu
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kriteria dalam menilai kesehatan bank cleh bank sentral.
Perkeambangan vyang terjadi di dumia perbankan telah
mengakibatkan peningkatan kebutuhan tenaga perbankan yang
profesional, perubahan teknik operasi, pola serta sikap
tanggungjawab dari perbankan untuk mengamankan kepentingan
masyarakat. Selain itu sistem perbankan dan lembaga
keuangan umumnya dituntut untuk meningkatkan daya saingnya
di luar negeri dan oleh karsna itu perbankan Indonesia
dinharuskan untuk mengikuti peraturan yang berlaku secara
internasicnal,

Berkaitan dengan hal tersebut maka pada tanggal 28
Februari 1991 pemerintah mengeluarkan Kkebijakan yang
disebut Pakri 91, Kabijakan ini memuat 5 aspek meliputs
aspek perizinan, pedoman operasional atas dasar
kehati-hatian, sistem palappran dan tata penilaian
kasehatan bank. Aspek yang paling penting dalam Pakri 91
yakni adanya ketentuan bertahap mengernai modal minimum
atau Capita)l Adequacy Ratig (CAR) sebesar B8X sesuaj
standar Bank for lnterpational Settlements (BIS).

Pakri 91 bermanfaat bagi kemajuan dunia ksuangan dan

moneter Indonesia namun tidak dapat dipungkiri bahwa
dengan adanya kebijakan tersebut terjadi pergolakan,
disebabkan dasar yang dipakai adalah Undang-Undang No.14
tahun 1957 dirasakan telah gut of date oleh sebadb itu

periu adanya Undang-undang barw yang mengatur tantang

Perbankan yang lebih relevan dengan keadaan saat ini, Maka
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lahirlah Undang-undang No.7 tahun 1992 tentang Perbankan
di Indonasia, Dalam Undang-undang inilah ditemukan
paranan strategis bank vakni perlu adanya sistem perbankan
yang sehat sehingga mampu memainkan peranannya dalam
pembangunan ekonami. Oleh karepa itu kesehatan suatu bank
merupakan tanggungjawab semua pihak yang terkait.
Sebagaimana perkembangan pesat vahg dialami dunia
perbankan, maka dengan berbagai kebijakan tersebut tadi
tidak ketinggalan pula lembaga keuangan lain di luar bank
yaitu lembaga keuarngan bukan bank, Hal ini dibuktikan
dengan meningkatnya jumiah aktiva lembaga keuangan bukan

bank yang dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.

Tabal 4.
Jumlah Aktiva Lembaga Keuangan Bukan Bank
Tahun 1988 - 1993

Tahun Jumlah aktiva (milyar Rp)
1986 2.226
1547 2.498
1988 3.0863
1989 3.294
1990 4.730
19911 4.793

Suaber: Statistik Ckonodi dan Keuangan BI Janvari 1954, hal %0,

Dari Tabel 4 di atas dapat dikatakan bahwa
lembaga keuangan bukan bank mengalami kemajuan yang cukup
pesat, terbukti dengan adanya peningkatan dalam jumlah

aktiva yang dimiliki lembaga-lembaga tersebut. Bergasarkan
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catatan Bank Indonesia, tahun 1988 total aktiva lembaga
keuangan bukan bank berjumlan 2.226 milyar, setahun
kemudian mengalami perkembangan jumlah sehingga mencapai
2.496 milyar, Tahun Y988 jumlah tersebut meningkat menjadi
3.063, dan tahun selanjutnya yaitu tahun 1990 meningkat
menjadi 4.730 milyar. D1 tahun 1991 sebagaimana halnya
tahun-tahun sebelumnya jumiah aktiva yang dimiliki semua
lembaga keuangarn bukan bank telah mencapai jumlah 4,793
milyar.

Dalam melaksanakan fungsinva sebagai Sarana
mobilisasi dana masyarakat, maka lembaga kesuangan yang
semula berstatus tartutup menjadi suatu Tembaga
keuangan atau perusakaan yang bersifat terbuka. Dengan
kata 'ain bahwa perusahaan yang semula berada cdalam
peangendalian segelintir pemegang saham kini berubah
menjadi perusahaan publik yang dalam hal %kepemilikan
sahamnya berada di tangan sejumlah investor tertentu.
Jaelas perubahan status tearsebut dimungkinkan karena
lembaga kevangan talah menjual sahamnya lewat pasar modal.

Ada beberapa hal vang mendorong sehingga suatu
perusahaan malakukan go public di pasar modal {Sutojo,
1989 : 45) yaitu

1. Menciptakan kondisy yang baik guna Financing di
masa yang akan datang. Suatu perusahaan yYang
melakukan emisi saham selain memperoleah dana
yang diperiukan juga mendapathkan marnfaat 1ain
gsecara tidak lamgsung. Bilamana saham yang

diemisikan sudah memasyarakat, maka amisi
berikutnya akan lebih mudah diterima olah pasar.
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Kreditur memiliki keg¢enderungan untuk memberi
kemudahan pemberian kredit kepada perusahaan
yang sahamnya sudah mampu diterima masyarakat,

2. Alat pembery motivasy bagi manajer teras.
Dalam rencana ini jasa produksi dapat dibayarkan
dalam bentuk saham,

3. Hubungan masyarakat. Saham parusahaan yang
tersobar luas pemilikamnya pada masyarakat akan
mervupakan publikasi vyamg sangat efektif. Hal
tersabut akan lebih bermanfaat bilamana yang
dimaksud masyarakat adalah pemegang saham
yang juga sebagai konsuman atau nasabah dari
barang atau jasa dari perusahaan tersebut.

4, Diversifikasi. Go public merupakan alat bagi
pemilik suatu perusahaan untuk memiliki
perusahaan lainnya. Karena dana yang dipercleh
dari emisi dapat digunakan untuk investasi.

E. Agunan kradit. Peninjauan pribadi akan lebih
lancar ditangani bank bilamana agunan vyang
berupa saham vang sudabh terdaftar di bursa, dari
pada saham perusahaan yang belum go public.

Sampai akhir tahun 1393 jumlah perusahaan yang
memasyarakatkan saham ataupun obligasinya di Bursa Efek
jakarta sebanyak 208 perusahaan. Menurut jenis bidang
usaha perusahaan yang merupakan lembaga keuangan
menduduki peringkat pertama jenis perusahaan terbanyak
yang memasuki pasar modal. Tabel 5 mencatat jumlah

perusahaan yvang go public menurut jenis usahanya.
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b
(8 ]

Tabal 5.
Janis Bidang Usaha
Perusahaan Yang Telah Go Public
Sampai akhir tahun 1393

Ho. Janis bidang usaha Jumlah

1. | Bank \ 28 perusahaan
2. | Asuransi 10 psrusahaan
3. | Usaha pembiayaan {(finance) 12 perusahaan
£, Makanan & Mimman 10 perusahaan
5. Farmasi 8 parusahaan
8. Barang Konsumsi parusahasn
1. Tombak au parusahasn
8. Pakaian jadi dan Tekstil 19 parusahasn
= Sepatu parusahas
10. Fotografi parusahasn
11. | Listrik & Elsktronik perusahasn

12. Furmiture

13. | Kertas dan Pulp
14, Kimia dan Gas
15. Kamasan

11 Ban dan Kain Ban porusahasn
17. Kabeal perusahasn
18. Keramik parusahAAn
19. Saman parusahasn

20. | Logam dan tembaga

21. | Mesin dan Alat Berat
22. Automot ive

23. Fakan Ternak dan termak
24. | Pardagangan dan Grosir
25, Distributor

26. | Perksbunan dan Olahan
27, | Pertasbangan

28, Property

29, Hotel dan Biro Perjalanan
aa. Jasa Perwminyaksn

n. Jalan Tol

3z2. lain-lain

—tlt -
WRWERAWWMRACAN AW =B WA &R RN NDWW

Sambar : FT. Bursa Efek Jakarta, 1994

Masuknya Bank “an LKBEE ke pasar modal membawa akibat
samakin kuatnya peran vang dimainkan aleh lembaga-lembaga
kevangan *tersebut. Di satu sisi sebagai lembaga yang
dipsrcayakan untuk menyerap dan mengelola dana
mesyarakat, namun di sisi lain kini lembaga tersebut

adalah milik masyarakat.

MILIK
PERPLUSTAKAAN
*UNIVERSITAS AiRLANGGA™

SURARB
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Selanjutnya Ary Suta (1993 : 3) mengemukakan
perbedaan yang paling mendasar antara perusahaan yang

tidak go pudblic dan perusahaan yang ge publig, yaitu

Tabel 6.
Perbedaan Parusahaan Go Public Dan Tidak Go Publig
. Aspek-sspek Purvazhaan
k0o Peblit & Mblic
1. inims g losare Gegiramnts Tilat Motlsk Purt Tak
L ek Fopepeny sk Bizswrd Lathatns 200 oramg
L Eamajilgn Mrraigwibam Laporm Tidak Mutlsk Mot lak
4, Femizakn antors Peailid dan Bukm kebutuius Narupakan
Ran jeean meadess kbt chan
. Twrn Ovey Peniliin Sekm R Tingyi
1 Timdakan Maru jonen Tidak setaly Mehjddi par-
jadi parhatisn pathatian
msyarakat msyaralat

Susber ; Tramsparansi (aporsn Lesangen kil.5,

Dary aspeak-aspek di atas dapat dilihat bahwa
parusahaan yang telah go public mempurnyai tanggungjawab
yang lebih berat can harus tunduk *epada  peraturan pasar
modal yang sangat ketat. Demikian pula halnya dengan
Bank dan Lembasa keuangan bukan bank sebagai lembaga vang
mengatur darma masyarakat harus bertindak hati-hati gdalam
mempertahbankan dan menjaga keperdayaan masvarakalt terhadap
lembaganya.

Sebagai lembaga kepercayaan, maka bank dan Tembaga
keuangan bukan bank pertu menjaga performance dari waktu
ke wakty karera perubahan status menjadi perusartaarn

terbuka membawa dampak semakin terpusatnya perhatian
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publik tearhadap hal-hal yang terjadi di dalam perusahaan.
Oleh karenanya pihak yamg berkepentingan dengan perusahaan
baik intern maupun ekstern berhak menilai apa yang dicapai
perusahaan cdalam memanfaatkarn Jdama yang diinvestasikannya,
Cara termudah dalam melihat kinerja perusahaan
adalah dengan menganalisis laporan keuangannvya.
Hendrikson, saperti yang dikutip Ary Suta (1993 : 4)
mengurgkapkan bahwa therdasarkan studi empiris dan
penelaahan terhadap berbagai literatur ditemukan bukti
yang kuat bahwa parusahasn enggan untuk meéningkatkan luas
cakupan dari keterbukaan keuangan tanpa adanya tekanan
dari profesi akuntan dan pemerintah. Dengan mengetahui
kteadaan finansial parusahaan maka pihak-pihak yang
terkepentingan baik intern maupun ekstern mempunyai
informasi yang cukup untuk mengambil keputusan,
Berdasarkanrn uraian di atas penulis mencoba

merganalisis keadaan finansial perusahaan yang
bergerak dalam bidarg industri keuangan baik lembaga
perbankan maupur lembaga kKouangan bukan bank dalam
bant uk 18515 yang berjudul: “Analisis Rasio
Finansial Untuk Wengukur Kinearja Perusahaan Industri Jasa
Keuangan (Studi Kasus Industri Jasa Keuangan Yang Go

Public Di Bursa Ffek Jakarta)~™.
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Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini dimaksud

untuk memberikan jawaban pelbagai pertanyaan yang

merupakan inti permasalahan vaitu

1

.2,

Apakah rasic-rasio seperti debt ratio, debt to eguity
ratio, cash to 1gtal debt ratig: leverage
multiplier, retained earning f{o total asset, equity
to total agset, total asset turn over, fixed asget
turn gver, return on investment, return ¢n equity,
dividend payouwt ratio, dividend wield, sales growth,
net wgrth increase ratip, earning after tax growih,
earning after tax to sales, working capital 1o total

asset, dan working capital turn over dapat digunakan

untuk mengukur kinerja tahun 1992 pada bank yang go
public di Bursa Efek Jakarta ?

Dari rasio-rasio keuangan vang dapat dipakai mengukur
kineria bank yang go public di Bursa Efek Jakarta,
rasic manakah wyang memberikan kontribusi yang lebih

besar dalam mengukur kinerja bank tahun 1992 7

Apakah rasio-rasi9o seperti debt ratio, debt 1o equity

ratio, cash to total debt ratio leveraqge

multiplier, retaingd earning to total asset, sguity
to total asset, total asset turn over, fixeqd asset

T
turn pver, return on investment, return on equity,

dividend payocut ratio, dividend yiely, sales growth,

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR

PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

l&
neét worth ingrease ratig, sarning after tax growth,

garning after tax tc sales., working capital 1o total
asset, cdan working capital turn over dapat digunakan
untuk mengukur kinarja tahun 1993 pada bank yang go
public di Bursa Efek Jakarta ?

Dari rasio-rasio keuangan yang dapat dipakai mangukur
kinarja banmk yang go public di Bursa ETek Jakarta,
rasic manakah yang memberikan kontribusi yvang lehih
besar dalam mengukur kinerja bank tahun 1593 7

Apakah rasico-rasioc seperti debt ratig, dedt to eguity
ratio., c¢ash to total debt ratio, leverage myltiplier,
retained sarning to total asset, eguity 1o total
asgset. total asset furn over, fixed gsgel furn over,
return on investment, return on gguity, dividend
payout ratyo, dividend yield, sales growth, net werth
in¢rapnse ratio, earning after tax growth, earning

after tax to sales, working capital to total asset,

dan working capital turm Qver dapat digunakan untuk

mergukur kinerja tahun 1992 pada lembaga keuangan
bukan bank vang g0 public di Bursa Efek Jakarta ?

Bari rasioc-rasioc keuarngan yang dapat dipakai mengukur
kinerja lembaga keuangan bukan bank yang go public g1
Bursa Efek Jakarta, rasic manakah yang memberikan
kontribusi yarg lebih basar dalam mangukur kinarja

LKBE tahun 18982 7
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¢. Apakah rasic-rasio seperti debt ratig, debt to squity
ratio, gash to total debt ratio, leverage multiplier,
retained esarning tg total asset, eguity to total
asset, total asset turn gver, fixed asset turn over,

return ¢gn investmant, return on gguity, dividang
payout ratio, dividend yield, sales growth, net worth

incroease ratio, earning after tax growth, earning

after tax t¢ sales, working g¢apital to total asset,
dan working capital turn over dapat digunakan untuk
mergukur kinerj;a tahun 1933 pada lembaga keuangan
bukan bank yang go public di Bursa Efek Jakarta 7

d. Dari rasio-rasio keuangan yang dapat dipakai mengukur
kineria lembaga keuangan bukan bank vang qo public di
Bursa Efek Jakarta, rasic manakah yang mamberikan
kontribusi yang lebih besar dalam mengukur kinerja

LKBE tahum 71993 7

.3. Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian sebagai berikut
Analisis rasic fimansial untuk mengukur kinerija
perusahaan industri jasa keuangan ini didasarkan pada
18 rasio kauangan.
Bank dan lembaga keuangan bukan bank yang dijadikan
obyek penelitian adalzh sebanyak 2& perusahaan vang go

public melalui Bursa Efek Jakarta,
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Periode perelitian adalah 2 tahun meliputi kurun waktu

tahun 1992 sampai dengan tahun 1993,

1.4, Tujuan Pgnelitian

Adapun tujuan vang ingin dicapai dalam pernelitian ini

adalah

1

"

TESIS

ntuk mengetahui dapat-tidaknya rasio-rasio
seperti seperti Jdebt ratig, debt 1o eguity ratic,
cash 1o total debt ratic, leverage multiplier,
retainegd earning tg total asset, egQuity toc total
asset, total asset turn over, fixed asset turn over,
return ¢n investment., return on eguity, divigend
payout ratio, dividend yield, sales growth, net worth

ingrease ratio, earning after tax growth, earning

after tax to sales, working capital to fotal agset,

dan working capital turn ovegr digunakan untuk

mengukur kinerja tahun 19592 pada bank vang go publiac
di Bursa Efek Jakarta.

Untuk mengetahui rasio-rasio keuanganm yang dipakai
mangukur kinerja bank yang go publizc di Bursa Efak
Jakarta yang memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap kinerja bank tahun 1392,

Untuk mengatahui dapat-tidaknya rasic-rasio

saperti seperti debt ratio, debt to eguily ratig,

cash to total! debt ratio, leverage multiplier,
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retained egarning tc tota) asset., sguity to total
asset., total asset turn Over, fixed asset turn gver,
return on jnvesiment, return on gguity., dividend
payout ratic, dividend yield, sales growth, nat worth

increase ratio, earning after tax growth, garning

after fax 1o sales, working capital to total asset,
dan working capital turn over digunakan untuk
mengukur kinerja tahun 1923 pada bank yang go public
di Bursa Efek Jakarta,

Untuk mengetahur rasi¢c-rasio kauangan yang dipakai
mengukur kinerja bank yang go public di Bursa Efak
Jakarta yang memberikan kontribusi vang lebih besar
terhadap kinerja bank tahunm 1993,

Untuk mengstahui dapat-tidaknya rasic-rasic dept
ratig, debl 1o eguity ratio, cash 1o fotal debt

ratig, leverage multipliar, retainegd earning to total

asset, eQuity 1o total asset, total asset turn Qver,

fixed asset turn coyer, return gn investmenty, return

on eqQuity, dividend pavout ratig, dividend yield,

saleg growth, net worth incregse ratio, @arning after

tax growth, earning After tax to sales, working

capital to total assaet, dam working ¢agital turn Qver
digunakan wuntuk mengukur kKinerja tahun 19392 pada
lembaga keuvangan bukan bank yang 9o public di Bursa
Efek Jakarta.

Untuk mengetahui rasinp-rasio keuangan yang dapat
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dipakai mengukur kinerja lembaga keuangan bukan bank
yang 90 public di Bursa Efek Jakarta, yang memberikan
kontribusi yang lebih besar tarhadap kinerja
LKBE tahun 1992.

¢, Untuk mengetahun dapat-tidaknya rasio-rasic debt
ratio, gdebt 1o eguity ratio, cash to total debt
ratic, Jeverage multiplier, ratained earning 1o total
asset, equity 1o lotal asset, iotal assel furn over,
fixed asset turn over, rcetyurn gn jinvestment, return
on eduity, dividend payout ratio, dividend yield,

sales growth, net worth increage ratio, earning 3fter

tAx growth, earning after tax t¢ sales, working
capital to total asset,. dan working capital iurn over

digunakan untuk mengukur Kinerja tahun 1993 qada
lembaga keuangan bukan bank yang go public di Bursa
Efek Jakarta.

d. Untuk mengetahui rasio-rasio keuyaAngan yang dapat
dipakai mengukur kinerja lembaga keuangan bukan bank
yang go publi¢c di Bursa Efek Jakarta, yang memberikan
kontribusi yang labih besar terhadap kinsrja

LKBB tahun 15993,
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1.5. Manfagt Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat

sebagai berikut

a.

d.

Bagi usaha di bidang jasa keuangan, penelitian ini
bermanfaat untuk menentukan pilihan strategi keuangan
vyang akan diimplementasikan dengan mempertimbangkan
rasic keuangan yang memberikan kontribusi yang paling
besar dalam mengukur kinerja perusahaan.

Bagi investor hasil pensglitian ini merupsakan informasi
tentang perusahaan industri jasa keuangan mAna yang
mempunyai kinerja yang baik dan mana yang kurang baik,
sehingga investor mepgetahui perusakasn mana yang dapat
memberikan dividen vang tinggqi.

Bagi angalis pasar modal, penelitian ini akan
menambah referensi di dalam menganalisis perusahaan
khususnya yang bergerak dalam bidamg jasa keuvangan.
Analisis rasio finansial perusahaan untuk mengukur
kinerja perusahaan industri jasa keuvangan dapat
memparkaya konsep di bidang ilmu Manajemen Keuvangan dan
merupakan dasar pelaksanaan kegiatan penelitian bidang

yang sama di masa mendatang.
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BAER I1I

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Tiniavan Pustaka

2.1.1. Tinjayan Penelitian Terdahulu

Selama ini telah ada penelitian vang berhubungan
dengan analisis finansial dengan obyek serta pendekatan
yang berbeda-beda.

Altman (7968) vyang dikutip oleh Westan dan
Copeland (1991 : 298) menggunakan analisis diskriminan
dengan menyusun suatu model untuk meramalkan perusahaan
yang pailit. Sampel yang diambhil adalah &6 perusahaan
industri, setengahnya mengalami pailit. Dari Tlaporan
keuangan satu periode giparoleh 22 rasic keuangan, Hasil
pernelitian menunjukkan bahwa 5 rasioc ditemukan paling
berkontribusi pada model prediksi. Fungsi diskriminan Z
yang ditemukan adalah

Z = 0,012Xy + 0.014X, + 0,033X45 + 0,006X, + 0,999X%¢
dalam hkal ini

Xy = Modal kerja/Total Aktiva (dalam %)

X5 = Laba Ditahan/Total Aktiva (dalam %)

xa = EBIT/Total Aktivae (dalam %)

Xg = Nilai Pasar Modal/Nilai Buku Hutang {dalam %)

Xg = Penjualan/Total Aktiva {(kali)
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Koh ( Saw et al., 1990 : 385 ) meneliti
distribusi rasio finansial dari 2 (dua) jenis industri di
Singapura yakni industri hotel dan property. Penelitiannya

menyimpulkan, bahwa bagi perusahaan property, nilai mean

dari rasio yakni gdebt ratig, net oparating profit
margin gan return on investment (ROJ), Ketiga rasio
tersebut berdistribusi normal. Bagi1 perusahaan
perhotelan, cantral moments dari katiga ratio

masing-masing : time interest earned, inventory LTurnover
dan receivabie turn over relatif besar, sedangkan debt
ratic, nat profit margin gan return on investment normal
pada tingkat signifikansi 0,01, dan industri perhotelan
dan property berbeda karakteristiknya karena keatidaksamaan
profil finansial.
wartong (1993 : 170) meneliti tentang perbandingan

kinerja finansial dari tiga perusahaan semen yang ada di
Indonessa, rvaitu PT. 8G, PT. 5P, dan PT. SC dengan hasil
penalitian yang menyatakan bahwa dalam kurun waktu 7
tahun tersakhir perusahaan-perusahsaan s5emen berada dalam

posisi over liguigd sebagai kebijakan manajeman dalam

mengantisipasi kebutuhan. dana terutama dalam persiapan
perlusasan, Di sampinrg itu dalam kurun waktu tersebut
penggunaan relatif kecil, hal ini dimaksudkanm untuh
menskarn hiaya beban hutarng vang relatif tinggi. Kesimpulzn
‘ain bahwa tingkat profitabilitas relatif randah, hal

iny cdiakibatxan proses produksi yang mahal dan biaya

MilLlIlK
PERFUSTAK AAMN
"UNI¥LEBTAS AIRLANGOGA"™
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cperasicnal yang tinggi terutama bagi perusahaan yang
herstatus BUMN.
Tri Ratnawsti (1993 : 154) melakukan penselitian

dengan Jusul “"Model Paramalan Pertumbuhan Pgrbankan

Berdasaran Rasio Keuangan Pada Bank-Bank Go Public Di

indonesia”, mengemukakan bahwg terdapat 2 kelompok apriori

yaitu bank yang mempunyvai peartumbubhan tinggi dan bank yang
mempunyai pertumbuhan vang rendah. Selain itu pula
dikemukakan bahwa rasio-rasio : interest margin, assef
utilizatioen, interest rate risk, tash ratio, return on
assat (ROA), return on investment (ROI), dan solvabilitas
adalah rasic yang lebih banyak memberikan Kkontribusi
dibanding rasic-rasio lainnya terhadap model peramalan
pertumbuban laba/saham.

Dengan berpedomarn pada hasil pernelitian di atas maka
penulis mencoba untuk mengukur kinerja perusahaan
berdasarkan armalisis rasio finansial perusahaan pada
lingkungan perusahaan industri jasa keuangan. Penelitian
ini dilakukan tidak terbatas hanya pada bank saja namun
diteliti pula rasic finansial pada lembaga keuangén bukan
bank. Selain itu pula penelitian ini mempunyai ocbyek dan
lokasi serta kurum waktu yang sadikit berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya.
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2.1.2. Tinjauan Teoritis

2.1.2.1. Laporan Keuwansan

Memahami lapcran keuangan tidaklah terlepas dari
bidang yang manangani pembuatan laporan tersebut yakni
bidang akuntansi. Berbagai pengertian yang dikemukakan
untuk menjelaskan pengertian akuntansi antara lain
seperti vyanmg dikemukakarn olah Fess et al. (1992 : 19)
bahwa

"Akuntansi adalah proses untuk mengenali,
mengukur dan manghubungkan informas+s ekonomi
untuk memparclenh pertimbangan dan keputusan
yang tepat oleh pemakai infgormasi yang
bersangkutan”.

Pengertian di atas menunjuk akuntansi sebagai suatu
seni atau aktivitas jasa dan secara tidak langsung
menyatakan bahwa akuntansi menvangkut sekumpulan teknik
yang dianggap mempunyal manfaat untuk bidang-bidang
tertentu. Adapun bidang-bidang yang memanfaatkan
akuntansi vaitu laporan keuangan, perencanaan dan
penentuan pajak, sistem informasi dan pemrcsesan data,
pemariksaan intern dan lain-lain.

Pengertian yang dikemukakan olenh {(IAI) Ilkatan
Akuntan Indonesia (1994 : S8} sebagai berikut
"1, Laporan keyangan meliputi neracs,
perhitungan rugi/laba, laporan perubahan
modal danm catatan atas laporan keuvangan,
2., Untuk lebih dapat menggambarkan seacara

ialas sifat dan perkembangan yang digalami
perusahaan dari waktu kewaktu, sangat
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dianjurkan agar psrusahaan manyusun laporan
keuangan komparatis setidaknya untuk 2
tahun tarakhir,.

van Horme, (1588 : 106) mendefinisikan sebagai
berikut

"Aratisis  keuangan menyangkut pemakaian dari
‘agoran keuarngan dan laporan keuangan berusaha
membarikan beberapa hal yaitu laporan
yang membearikan gambaran aktiva, dan kewajiban
perusahaan pada suatu saat tertentu atau yang
disebut rneraca, dan laporan yang mambarikan
gambaran tentang pendapatan dan biaya-biaya,
pajak dan kauntungan-keuntungan dart perusahaan
untuk suatu jangka waktu tertentu’.

Data keuangan yarg telah tersedia digunakan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan batk di dalam maupun
di luar perusahaan. Adapun pihak-pinak tersabut
menurut Munawir {1993 :2 )} yaitu

“Para pemilik perusahaan, mansjar perusahaan,
para kreditur, bankers, para nvestor, dan

pemerintah dimana perusahsaan tersebut

bherdomisirlt, buruh, serta pihak-gihak Jainnya”,

3agi para pengguna lazsoran <euangan merganzglisis
laporan keuangan suatu perusahaan adalah merugakan
kebutuhan yang sangat bermanfaat Za’am mencari informas+
vang dibutuhkan, Dengan digunakannnya Taporan keuangan
bag: leperi.anm pewgguna laperam tersebut berarti bahwa
“apcran kegangan s53m3at MmeTbhantu perusakaan datam

[ 2o
.'r.er*.,-eba:‘nar': LoV LT

fry
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Umumnya laporan kKeuangan terdiri dari neraca dan
perhitungan rugi/laba serta laporan arus kas,
Dafinisi laporan keuangan lain dikemukakan cleh Weston dan
Copeland {1992 : 21) yakni

"Fihnancial Statements report the historical
parformance of a firm and provide a basis,
along with business and eaconcmic aralysis
for making projection and forecasts for the
future™.

Fl

Fernyataan tearsebut d1 atas mengandung arti bahwa
laporan keuangan menunjukkan hasil kinerja perusahaan di
masa lampau sekaligus juga merupakan dasar urtuk
mengacakan analisis ekONGmI dan perusahaan untuk
membuat perkiraan dan peramalan di waktu vang akan datang.

Selanjutnya Weston dan Copaland {1992 : 22)

mendefinisikan

A complete descripticon of a firm's financial
accounting activities during a yeAr Consists
of three basic fimancial statements.

t. A beagining of-year balance sheat gives A&
snapshot of firm at the start of its fisca)
vyear plus and end of vear balance sheat
provides a snapshot of the #nding assets
and l1iabilities,

2. An Income st atement shows the flows of
revanues and costs or expenses during the
interval between the beginning and the and
of-period balance sheets.

2. A statement caf cash flows lists the
sources of the changes inm cash and cash
equivalents during the same time interval as
the income statement’
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Suatu laporan akuntansi yang lengkap memuat tiga
bentuk laporan keuangan. Yang dimaksud oleh Weston dan
Copeland dengan tiga bentuk laporan keuangan itu adalah
neraca yang memberikan informasi secara sekilas {[shapshot}
tentang keadaan perusahaan pada awal dan akhir tahun
fiskal. 8entuk laporarn keuvangan yang kedua adalah Laporan
Rugi laba yang mempertihatkan pendapatan dan biaya atau
cngkos-ongkos selang waktu awal dan akhir periode neraca.
Bentuk laporan keuangan yang ketiga adalah Laporan Aliran
Kas yang memperlihatkan perubahan kas yang terjadi pada
pericde neraca.

Selanjutnya Weston dan Brigham {1890 : 273)
mendefinisikan neraca sabagai berikut

Balance =sheet : "A statement of a firm's
financial position at a specific poinmt  in
fime"”

Munawir (18992 : 13) mendefinisikan neraca sebagai
berikut

"Meraca adalah laporan yang sistematis tentang
aktiva, hutang sarta modal dari suatu
perusahaan pada suatu saat tartentu. Jadi
tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi
keuangan suatu perusahaan pada Suatu tanggqal
tartentu biasarnya pada waktu dimana buku-buku
ditutup dan ditentukan sisanya pada suatu
akhir tahun fiskal atau tahun kalender,
sehingga neraca sering disabut dengan Balancse
Shaeet ™,

Komponen neraca bank oleh ITIAI {1994 : 300)

digolongkan sbb
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AKTIVA
Xas
Girp pada Bank Indonesia
Giro pada Bank lain
Penempatan pada bank Jain
{penyisihan penghapusan)
Surat-surat berharga
Kredit yang diberikan
Penyertaan
Pendapatan yang masih akan diterima
Biaya dibavar dimuka
Aktiva tetap
{akumulasi penyusutan aktiva tetap}
Aktiva lain-lain

KEWAJIBAM
Giro
Kewaiiban segara lainnya
Tabungan
Deposita, berjangka
Sertifikat deposito
Surat-surat berharga yang diterbitkan
Pinjaman yang diterima
Beban vang masih dibayar
Kewajiban lain-lain
Pinjaman sub ordinasi
Modal pinjaman (lcan capiatal)

MODAL
Modal disetor
saham biasa
saham preferen
Frakiraan tambahan medal disetor
Agiofdisagio
Modal sumbangan
Fenyesuaian penjabaran Laporan Keuangan
Tain-lain
Selisih penilaian kembali aktiva tetap
Laba ditahan
Cadangan tujuan
Cadangan umum
Sisa Yaba yang belum dicadangkan

Sedangkan bentuk neraca bagi lembaga keuangan bukan

bank adalah sebagai berikut

AKTIVA
Kas dan Bank
Depisito berjangka
Efek
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wesel promes

Pananam bersih dalam sewa guna usaha
Pananaman barsih dalam pembiayvaan kornsumen
Piutang perusahaan afiliasi

Biaya dibayar dimuka

Panyertaan

Aktiva tetap {-akumulasi)

Aktiva lain-lain

KEWAJIIBAN dan MODAL
KEWAJIBAN
Hutang bank
Hutarng dividden kas
Hutang lain-lain
Hutang pajak
Biaya yang masih harus dibavar
Hutang sub ordinasi

MODAL SENDIRI
Modal saham
Laba gditahan

Jenis laporan yang lain yaitu laporanm rugi laba
dimana pengertiannya dikemukakan antara lain ¢leh Munawir
{1882 : 26) sebagai berikut

“Laporan rugi/laba merupakan suatu laporan yang
sistematis tentang penghasilan, biaya, rugt
laba yang diperoleh suatu perusahaan selama
ceriode tertentu. Fenyusunan laporan rugi laba
dibuat sedemikian rupa agar bisa memberikan
gambaran hasi1-hasil yang dhrcapai perusahaan
pada suatu periode tartentu”.

Menurut TAI (1994 : 2-10) cara penvajian perhitungan
rugi laba adalah sebagai berikut

"1. Harus memuat secara terperinci sumber-
csumber pendapatan darn beban.

2. Seyogyanya disusun  dalam hant uk arutan
kebawah [(stafal).

3. Harus dipisahkan antara hasy) dari bidang
usahz lain serta pos luar biasa.’”

1Al {1994 : 203 ) juga mengatur *entang komoonen-

komporer ferhitungar rugt taba bark yadtu
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Pendapatan dan Beban Qparasional
Pendapatan bunga
Beban bunga
Pendapatan bunga neto
Pendapatan dan beban lainnya
Pendapatan operasional neto
Pendapatan dan beban Non Qperasional
Pendapatan non operasicnal
Beban non operasional
Laba atau PRugi
Laba atau rugi
Pos luar biasa
Pengaruh perubahan Prinsip Akuntansi
Laba atav rugiy sebelum PFPh
Fajak Penghasilan
Laba [(rugi) bersih tahun barjalan
Labta ditahan
£isa laba tahun lalu
Jumlah sisa laba
Dividan yang dibayar
Jumlah sisa laba

Bentuk lapocran rugi laba asuransi {I[AI, 19854 : 160)

adalabk sebagai berikut

PENDAPATAN
Sewa guna usaha
Burnga
Bagian laba bersih yang diinvestasikan
Laba penjualan penyertaan
Aniak piutang
Jasa pelaksana dan administrasi
Pembiayaan konsumen
Laba penjualan aktiva tetap
lain-lain
BEBAN
Fembiayaan
Umum dan Administrasi
LABA SEBELUM POS LUAR BIASA OAN TAKSIRAN PAJAK-
PENGHASILAN
POS LUAR BIASA
LABA SEBELUM TAKSTIRAN PAJAK PENGHASILAN
TAKSIRAN PAJAK FPENGHASILAN
LABA BERSIH

Walaupun belum ada keseragaman *en*ang s5istem

akuntasi, mamun dengan malihat laporan ksesuangan suatu

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LI |
FJ

parusahaan akan tergambar di dalamnya aktivitas perusahaan
t#rsebut. Qdleh karena laporan keuangan merupakan hasil
dari suatu proses akuntansi yang berguna sebagai alat
informasi.

Bermula dari fungsinya vang hanya sebagai alat

v

"panguji” pekearjaan di bagian pembukuan maka fungsinya
kemudian berkembang menjadi dasar untuk menantukan atau
menilai posisi keuangan tertentu dimana hasilnya dapat
digunakan para pihak yang mempunyai kepantingan terhadap
laporan keuangan tersebut,
Munawir {1993 : 2} mengatakan bahwa
"Pihak-pihak yang mampunyai kepentingan atau yarg
disebut pengquna laporan keuanhgan adalah para
pemilik perusahaan, manajer pearusahaan yang
barsangkutan, para kreditur, bankers, para
investor, dan pemerintah dimana perusahaan
tersebut berdomisili, buruh sertsa pihak-pihak
Tainnya” .
Selanjutnya vYan Horme {1992 : 725) mengemukakan
bahwa
“To evaluate the firm condition and performance
of a firm, the firm analyst needs Cartain

vardstick fregquently wused is a ratio or index
relation to pieces of financial data to each

other™,

Jadi dalam menilai kirerja keuangan dari suatu
perusahaan digunakan suatu uvkuran/tolok ukur tertentu,
Ukuran varg sering digunakan asdatah rasio atau index yang
menghubungkan dua data keuangan. Sedangkan jenis
perbandingan dalam analisis rasic keuangan meligutdi dua

Lerntuk yartu membardingkan rasio masa lalu, sekarang atau
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yang akan datamg untuk perusahaan yang sama, dan bentuk
yang lain dengan perbandingan rasic satu perusahaan dengan
perusahaan lainnya yang sejenis atau deangan rata-rata

industri pada svatu titik tertentu waktu tertentu.

2.1.2.2., Anglisis Rasic

Rasio dapat d-iartikan sebagai suatu huburngan dua
unsur yang secara matematis sehingga dapat mengetahui
keadaan posisi keuangan perusahasan. Analisis rasio
keuangan merupakan dJdasar wuntuk menilai dan menganalisis
prestasi operasy perusahaan, Dalam penganalisaan analis
harus dapat menyesuaikan faktor-faktor yang mungkin ada
pada periode mAsa datang vang mungkin mempengaruhi posisi
keuangan atas hasil usaha perusahaan di masa yang akan
datang. Di sampinmg itu penganalisaan gdituntutl untuk dapat
memberi hasil analisis dan interpretasi yang bark sehingga
bermanfaat dalam menentukan kebijjaksanaan manajemen dalam
pengambilan keputusan.

Analisis rasio keuangan meliputi dua jenis
perbandingan vaitu perbandingan eksternal dan perbandingan
internal. Dalam perbandingar internal analis daﬁat
membandingkan rasio yang sekarang dengan yang lampau dan
yang akan datang untuk perusahaan yang sama. Apabila rasio
keuangan disajikan dalam beberapa tahun, analis dapa?l

memoelajari kompesisi perubahan dan menetapkan kemajuan-
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kemajuan prestasi keuangan yang ada selama tahun-tahun
tersabut.

Ferbandingan eksternal meliputi perbandingan rasic
suatu perusahsan demngan perusahaan lain yang sejenis danp
mempunyai ukuran yang hampir sama pada saat yang sama. Hal
ini akan menggambarkan prestasi secara relatif dan keadaan
keuangan perusahaan.

Dalam melakukan analisis dJdapat digunakan berbagai
jenis rasio yang disesuaikan dengan tujuannvya untuk
mangetahui kemampuan perusahaan ijangka pendeak maupun
jangka panjang. Untuk tujuan analisis banvyak penulis
mengelompokkan rasio kewangan dalam istilah yang
berbeda-beds,

Reed, et al. (1986 : 45) mengelompckkan 19 {sembilan
belas) jenis rasio ke dalam 4 {empat) bagian

A, Liquidity ratio:
Current ratio
Quick ratio
Invaniory to maet working capital
Current debt to inventory
. Fixed asset to tangible net worth
ctivity ratic
Turnover of net worth
Turnover of net working capital
Turnover of receivables
Caollection period
13, Turnover of inventories
C. Financial laverage ratio
11, Current debt to tangibla net worth
12, Funded debt to net working capital
13. Total debt to tangible worth
14, Unordinated debt to capital funds
0. Prefitability ratio
15. HNet profit margin on sales
“B. 2rofit before Tax on net worth
17. Return on tangible net worth

o
DO~ PR
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18. Profit before taxes on total assets
19. Return on net working capital

Hampel, &t al. {1986 : 45) mengelompokkan sepuluh
rasio keuangan perusahaan ke dalam 2 {dua) bagian vaitu

A, Return measures ratios
1 Interest margin ratio

i Net margin ratio

3 Agset wtilization ratio
4 Return on assets

5. Leverage multiplier

6. FReturn on capital

Aisk measures ratios

T. Ligquidity risk

a. Interest rate risk

4, Credit risk

10, Capital risk

Finnagrty {1286 : 21) mengalompokkan 18 {delapan
belas) jenis rasig keuangan perusahaan ke dalam 3 (tiga)

bagian
A, Liquidity ratio
Currant ratio
bheid test ratio
Receivable turnover
Inventory turnover
Interest coverage
Fixed charge coverage
Freferred stock dividend coverage
rof1tab111ty ratio
Gross profit margin
Operating profit margin
10. Met prafit margin "
11. FAeturn onh assets
12. Return on 1nvested capital
12. Heturn on common equity
. Leverage ratio
4. Longterm debt ratic
15, Total debt to adjusted capitalization
16, Debt to equity ratic
17, Cash flow to lTongtarm debht
18, Cash flow to total deb:t

mm‘ﬂﬂdﬂlmhm?\]-ﬁ

Block dan Hirt {1987 : 212) mengelompokkan rasic ke
dalam empat tagian besar sebagay bherrkut

A, Profitahility ratios
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1. Profit margin
2. Return on Assets
3. PReturn on Equity
B. Asset utilization ratios
4. Heceivable turnovar
5. Avarage collection period
€. Inventory turnover
1. Fixed-asset turnover
8. Total asset turnover

C. Liquidity ratio
9. Current Ratic
10. Quick ratio
D. Debt utilization ratios
1. Debt to total assets
12. Time interest earned
13. Fixed charge coverage.
Klasifikasi rasio yahg dikemukakan cleh Block dan
Hirt tersebut di atas mirip seperti vanmg dikemukakan ocleh
Shall dan Haley. Perbedaannya hanyalah dalam hal

pengistilahan. Block and Hirt menyebut rasio aktivitas
dengan asset wiilizatign ratigs dan rasic hutang dengan
debt wptilization ratigs, sedangkan Schall dan Halley
{1988 : 39%9) menyebut rasic aktivitas dengan actiwity

raticos dan rasi9o hwutang dengan leverage ratic.

1. Liguidity ratics indicate tke company’s
capacity to meet short-run obligations.
2. Leverage ratios indicate the company’'s

capacity 1o meet its long term and short
term debt cbligations,

3. Activity ratios indicate how effectively the
company 1s using assets.

4. Profitability ratios indicata the neot
returns on sales and assets.

Suad Husnan (1985 : 218) menggelompokkan 17 [(tujuh

belas} jenis rasio keuangan ke dalam 4 (empat) bagian

waity
1. RPasio Likuiditas
1. Current ratic
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rz
2. Acid test ratic
II. Leverage Ratio :
3. QDebt to total Asset
4, Time interest sarned
5., Fixed charge coverage
6. Dabt sarvice coverage
IIl.Activity Ratio
1. Pearputaran persediaan bahan mentah
8. Perputaran barang dalam proses
9. Perputaran barang jadi
10. Pericde pengumpulan piutang
11. Perputaran aktaiva tetap
12. Perputaran total aktiva
IV, Profitability ratic
13. Profit margin
14. Return on total assets
15. Return on nat worth
18. Earning powar
Mannes dan Henderson {1991 : 51) mengelompokkan 20
ke dalam 7 bagian yaitu :
I. BReturn on Investment ratic
1. Return on Equity
?. Return on assets :
3. Operating profit to total assetis
4. Operating profit to sales
II. Capital IntensivenesSs ratic :
5. Current assets 10 total assels
. Sales to worth
IIl.Inventory intensiveness rat19
7. Sales to working capatal
B. Current assets 1o sales
9. Sales to inventory
Iv. Financial Leverage ratio
12, Debt ratic
11. Debt 1o worth rat:io
12. Net Worth to total assets
13, Long-term debt tp total! assels
¥. Feceivable intensivengss ratio
14, Receivables 1o inventory
"5, Sales to recejvabies
Vi. Skrort-term liquidity ratio :
T8, Current ratio
17, Quick ratio
VIl

.Cash position ratio

"8, Tas“w *oc sales

9., Cash to total assets
2°. Zash to curreant assetls
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Dengan pangelompokkan yang lebih sedikit yakni
dangan membagi rasi¢c hanya ke dalam 3 bagian, Brealey dan
Myers (1891 : 675-676) mengemukakan pendapainya sebagai
barikut:

“Leveraga ratios show how heavily the
company 1% in debt, liguidity ratios measure
how e2asily tha firm can lay it hand on  cash,
profitability ratios are used 1o judge how
efficiently the firm is wusing its assets,
market ratios show how highly the firm s
valued by investors”,

Brigham dan Gapensky (1982 : &81) mangelompokkan
12 rasio keuangan k& dalam 5 bagian yaitu

1. Liquidity ratio
1. ECurrent ratio
2. Quick / acid test ratio
II. Asset Management ratio
3. Inventory turnover {inventory utilization)
4. Day Sales Qutstanding (DSO) or Average
Coilection
Period (ACP)
5. Fixed Asset turnover
6. Total asset turnover
I'1. Time interest earned
7. Fixed coverage
Iv. Profitability ratio
B. Profit margin of sales
3., Earning power
10. Return on assets
11. Returp on eguity
LR Market value ratio
11, Price earning ratio
12. Market /bock ratio

4

Gibson (1832 : 144} sependapat dengan Brealey and
Myars vyang meangklasifikasikan Fasio ke dalam tiga
bagian besar yaitu : rasio likuiditas, rasic leverage dan
rasio prefitatilitas. Hanya Istilah yang digunakan Gibsan

untuk leverage adalah borrowing capacity. Pembagiannya
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sebagai barikut

1. Ligquidity ratios are measures of & firm
ability tc meet its current obligatios. They
may intlude ratios that measure the
afficiency of the use of current asset.

2. Borrowing capacity ratices measure the degree
of protecticon of suppliers of long-term
funds,

3. Profitability ratios measure the earning
ability of a firm, including the use of
assel in geneaeral.

Weston dan Copeland {1992 : 182) mengelompokkan 35

rasic perusahaan ke dalam 3 bagian dan 7 sub bagian

yaitu
I. Performance maasures
A. Profitability ratios
1. Net Operating income (NOI) / Sales
2. NOI / Total Assets
3. NOI / Total Capital
4. HNet Income (NIl)] / Sales
E. NI / Equity (ROE)
&. Change in NOI / Change in Total Capital
7. Change in NI / Change in EqQuity
B, Growth Ratios
8. Eales
9, NOI
10. Net Income
11, Earnings per share
12. Dividends per share
C. ¥Yaluation measuras
13. Price / Earnings
14. Market wvalua of seguity/Book value of
aquity
15. Pividend ¥Yield + Capital Gain {or
Shareholder returns)
I1. Operating efficiency measures
A. Asset and Investment Management
16, Cost of goods s0l1d / Inveniories
17. Average Collection Pericd
18. Sales / Fixed Assats
18, Sales / Total Capital
20. Sales / Total aAssaets
21. Change in Total Capital / Total capital
8. Cost ManagemEn' :
22, Gross Profit / Sales (or gross margin)
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Marketing and Administrative Expense /
Lales

Labour Costs / Salas

Employee Growth Rate

Pansion Expense per Employee

IIT.Financial RPolicy Measures

A,

Lava
27,
28,
29,
30.
al.
a2,
Ligu
23.
a4,

as5.

rage Ratios

Total Assets / Book value of Equity
Interest-Bearing Debt (IBD)/Total Capital
Tap / Total Capital Market

EBIT 7/ Interest Expense

EBIT / Lease Expenss/Fixed Charges

IBD / Funds from opearations

idity Ratigs

Current Assets/Current Liabilities
Current Assets-Inventories/Current
Liabilities {or guick ratic]

(Increase in Retainad Earnings + Depre-
ciation) / Investment.

Taguh P, Mylyonoc (1992 : &7) mengklesifikasikan 22

rasio ke dalam 3 bagian besar yakni

1. Liguidity ratios

IT1. a

A0 U B L) kY -

— -
— e
r E)

12.
13,
14,
15.

dui

ck ratio

Investing policy ratio
Banking ratiz

Adsset to lcan ratio
Investmant port folis ratio
Inves*mrent risk rat-o
Liguidity risk

cezsi rato

pital
Fri
His

ratics
mAary ratic
k asset rato

Secondary risk assel rat-o
Capital ratio

Capital risk

CAR

Deposit risk ratio

IIl.Profatabi ity ratios

16.
1T, Het
15, Ret
19. Ret
20. Rat
21.
22.

Gross profit margin

profit margin

urn on equity capital

Wrr on As5sat

e of return on spesific assets

Leverage multiplier
Asgset ut1lrration

Selanjutnya asan diu-atkan rasioc-rasio Keuangan yang
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sering dipakai oleh seorang analis dalam mencapai

tujdannya.

A, Rasi Tkyigi

Rasio 1ikwiditas merupakan rasio yang digunakaﬁ“
untuk manginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek.
Rasic 1ini dapat mambantu MAMA ) emen dalam mengetahui
efisiensi modal kxerja yang digunakan perusahaan. Selain
itu sebagai Kkreditur dan pemegang SsSaham yang ngin
megngatahui prospek dividen dan pembagian bunﬁa di masa
yang akan datang. Faktor-faktor penting yans perlu
dipertimbangkan dalam meniiai dan mengukur tTingkat
likuiditas perusahaan agalah aktiva lancar dan hutang
lancar.

Adapun jenis rasio likuiditas yang SecC&ra umum

digumakan adalah cyrrent ratio dam guick ratig (Shall dan

Haley, 1988 : 4&400). gQurrent ratio merupakan
parbandingan antara ektiva lancar dengan hutang lancar.
Rasio ini dapat dijadikan pedoman penilaran kemampuan
jangka pendek perusahaan. Perusahasaan yang mempunyai

current ratico tinggi belum tentu mampu membayar hutang

perusahaan yang sudah jatuh tempo, karena distribuss
aktiva lanmcar yang tidak menguntungkan misalnya, jumlah
persedipan yan Tinggs drbardingkan dengan taksirarm

tingxat ceriuaar yarmg akan datang sehiyng3ja perputaran
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persediaan dan menunjukkan gver investment dalam

persediaan.

Quick ratio atau Acid test ratio adalah rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya
dengan tidak memperhitungkan persediaan karena persediaan
memer lukan waktu yang relatif lama dalam realisasi menjadi
uang kas dan menganggap bahwa piutang dapat segera

direalisasti menjadi uang kas walaupun dalam kenvataannvya

mungkin persediaan lebih likuid dari pada piutang.

B. Hasig Solvabilitas

Rasi10o ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya dengan aktiva
vang dimiliki perusahaan. Kreditur jangka pendek sangat
berminat untuk mengetahui kKemampuan peruszahaan dalam
membayar hutang jangka pendek, sedangkan kreditur jangka
panjang sela'n ingin mengetahuil HKemampuan perusahaan dalam
membayar hutamng jangka pendek, yang lebih penting lagi
adalah mengetahud kemamguan perusahaan dalam membayar
hutanrng jangka panjang. QOleh karena itu kredftﬁr jargka
panjanrng per'y mengetahui posisi keuangan perusahaan jangka
pender dan ;angka panjang.

Ada beberapa "al yang me-yebabkan cosist regangan

" A
marzLntungkan 23

453
3
"l
=
1}
1]

merdal yanm

(e
[T}
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dilihat dari posisi keuangan jangka panjang yaitu :

8, Adanya depresiasi yarg dicatat terlalu rendah,
Hal ini rkazn menyebabkan keuntungan pada tghun
partama bhaik, tetapr dalam jangka pendek meryebabkan
peanur.na~ rarcss'tas perusahazrn dan perusahaan ticak
akan mampu memgercleh kembali akiivanya, karsra aktiva

-

belum habizs dizusut tidak dapat digunakan Tag;.

b, Adanya hutarg jangka panjang vyang tidak diperkirakan
jatuh temponys, Sehingga pada saal perusahaan membavar
mangalami kesslitan, Oleh karera 1'u daftar hutang
jangka panjang narlu disuswr sehingga perusahazn  dapat
memperkirakan hutamg vang akan sagera  jatuh tempo
secara tepat can perusahaan dapat mempersiapkan diri,

¢. Adanya siruktur modal yang kurang baik, jumlah hutang
vyang leb:h besar dari modg! sendiri.

4, Harga pokeck pads masa infiasi sangat rendah, karena
perusahaar merngadakan metode persedraan dsngan FIFOQ,
sedangkan harga jual tinggi, labanya menjad:y tinggi,
tetapt nalau membeli persediaan lagi, laba tersebut
cukup wrtuk mergganti persedisan seperti semula.

dntut mengu¥ur tingkat soTvabilitas digunakan
meberaca rasic artzra lain

T. Rasige modal sgrndi-® dergan tcoctal aki:wva {[EgQuity 1o
total assets)

Sasio i-1 memsandingran antara —odal sendir. dengan

iemiagh attriva perusahaan, Hal ini penting Dagh
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kreditur, karema dapat mengukur Kkemampuan perusahaan
untuk membeli aktiva tetap dengan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin kecil moda)
pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva
perusahaan. Rasio ini disebut juga stockholder ratio
yang menuniukkan tingkat solvabilitas perusahaan dengan
anggapan bakwa semua aktiva akan dapat direalisasi
5e5ua7 dengan yang dilaporkan dalam neraca.

Rasio modal! sendiri dengan total hutang [(Debt to
equity)

Rasio ini mengukur hubungan antara jumlah modal sendiri
dengan total hutang [hutang lancar maupun hutang jangka
panjang). Apabila rasioc lebih dari satu, menurjukkan
hak para pemilik atas aktiva perusahaan lebih basar
dari klaim yang dimiliki kreditur dengan anggapan bahwa
aktiva ity menggambarkan nilai realisasinvya.

Rasio modal sendiry demgan aktiva tetap [fixed asset to
equity)

Qasio ini dihitung dengan membandingkan antara total
modal sengir: dengan total aktiva tetap, untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membeld aktiva tetap dengan
mocdal senditi. Kemampuan ini penting artinya Dagi
perdsahsan dan wreditur, Jumlah pembelian AkTiva
tatap dibiayai dari medal pinjaman, tikuiditas
perusahaa; akan terancam pada waktu jatuh tempo

sedangkan a-tiva tetap bersafat jangka panjang dan
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tidak mudah dijual.

4. Rasio antara aktiva tetap dengan hutang jangka panjang
(Fixed assels tg Jgna term debt)
Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara aktiva
tetap dengan hutang jangka panjang. Rasio int Derguna
untuk mengukur margin of safety kreditur jangka panjang
dan kKemampuan perusahaan wuntuk memperoleh pinjaman baru
dengan jaminan aktiva tetap. Semakin tinggi rasio ini,
samakin besar jaminan untuk kreditur darn Semakin besar

kemampuan perusahaan untuk mempercleh pinjaman baru.

C. Rasig Profitabilitas

PFasic ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
memperoleh Taba dengan menggunakan modal tertentu.
Profitabilitas dianggap sebagai alat yang valid dalam
mengukur hasil pelaksanaan cperasi perusahaan, karens
profitabilitas marupakan alat pembanding pada berbagan
altaernatif investasi yang sesuai dengan tingkat risiko.
Eemakin basar risiko investasi, diharapkan profitabilitas
yang diparaleh semakin tinggi pula. Untuk menget ahui
risikﬁ prefitabilitas dapat dilakukan dengan anghka
pembanding sebagal berikut
1. Rasioc antara laba cperasi dengan aktiva operasi

Rasio ini diperoleh dengan membandingkan antara laba

yang dipercleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan
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aktiva yang digunakan untuk menghasilkan kesuntungan
tersebut. Aktiva operasi adalah rata-rata semua aktiva
kecuali investasi jangka panjang dan aktiva lain yang
tidak digunakan wuntuk menghasilkan keuntungan
tersebut. Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan
yang dipercleh perusahaan tanpa mengingat dari mana
sumber modal danm mengetahui tingkat efisieansi
perusahaan dalam melaksanakan cperasi sehari-hari,
Rasio yang dihitung dengan mambandingkan antara jumlah
aktiva yang digunakan Jdalam operssi perusshaan terhadap
tingkat penjualan yang diperoleh selama periocde
tersebut . Rasio ini digunakan wntuk mangukur sampai
seberapa jauh aktiva telah dipergunakan dalam kegiatan
perusahaan.

Rasio profit margin. Rasic int menunjukkan laba yang
mampu dicapai perusahaan dalam satu periocde. Ada dua
jenis rasio yvang termasuk dalam rasio profit margin

yaitu : Hat profit  margin dan Gross profit margin.

Het profi{ margin adalah perbandingan antara laba

bers+h dengan penjuaian bersih, dan gross profit margin

adalah perbandingan antara Yata kotcr dengan penjualarn
bersih. Apabila kedua rasi1go tersebhut dalam satu
periode lebih rendah dari standar rasioc, maka dapa*
disimpulkan bahwa perusahaan kurang ef:s-en.

Qelyr~ on ;nvestment. Hasic 1ny dihitung dengan

membandingxan antarda keuntungan yang diperoieh zari
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operasi perusahaan dengan jumlak investasi atau aktiva

vang digunakan untuk mampsroleh keuntungan tersebut.

2.2, Hipotesgis

Sebagai ;awaban sementara atas rumusan masalah
vyang telah dikemukakan maks hipotesis yang diajukan
. adalah

1.a. Diduga rasic-rasio seperti deby ratio, debt 1o pguity
ratio, cash to total debt ratio, leverage multiplier,
retained earning to total asset, eqQuity to total
asset, total asset turnm over, fixed asset turn ovaer,
return on Tnvestment, return on equity, dividend
paycut ratio, dividend yield, sales growth, net worth
increasa ratico, earning after tax growth, eaArning
after tax to sales, working capital to total asset,
dan working cgpital twurn gver dapat digunakan untuk
mengurur RKi1nerja perbankan tahun 13392, pada banek yang

90 public di Bursa Efek Jakarta.

b. Diduga debt ratio, debt to ecuirty ratio, cash to

total debt, retained earning to total asset, equity
to total asset, return on investment, return ocn
equity, saleas growth, rmat worth 1increase ratig
merupakan rasio yvang membaerikan kontribusi yang ledih
besar terhadap kinerja bank tahun 14992,

¢. Diduga rasig-rasio seperti debk: rat'g, <ebt 1o eguity
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ratio, cash to total debt ratio, leverage multiplier,
retained earning to total asset, equity to total
asset, total asset turn over, fixed asset turn aver,
return on investment, return on equity, dividend
cavout ratio, dividend yield, sales growth, net warth
increase ratio, earning after tax growth, earning
aftter tax to sales, working capital to total asset,

dan working capital turn gover dapat digunakan untuk

mengukur kinerja perbankan tahun 1993, pada bank yang

go public di Bursa Efek takarta,

d., Diduga deb* ratyro, debt to eguity ratic, cash to
total debt, leverage multiplier, retained earning to
total asset, eqguity to total asset, fixed asset turn
over, reaturn on investment, return on equity, net
worth inrease ratio, earning after tax growth,
working capital turnm <ver, garning after %tax to
sales, working capital *to total asset merupakan
rasio-rzsigo yamng memberikan hontribusi yang lebih
hesar terkadap kinerja bank tahun 1993,

.a. Diduga rasioc-rasic sepert: debt ratic, cdebt 1o egwity
ratio, cash to total debt ratig, leverage multip?ser,
retained earning to total asssat, eqguity to total
asset, total esset turn over, fizxed asset turn Gver,
return on +investment, return on eguity, dJdividend
paycut ratis, divide~d ,re’@, sa’es 3roath, ret wmorin
ircrease ratio, earning after tas growth, working
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capital to total asset, dan  working ;gn}tal turn

over dapat digunakan untuk mengukur Kinerja lembaga
kevangan bukan bank tahun 13932 pada LKBE yang go
public di Bursa Efek Jakarta,

b. Diduga debt 1o eguity ratic, retained esarning to

total asset, fixed asset turn over dan dividend

paygut ratig merupakan rasic yang EEﬁberikan
kontribusi vang lebih besar terhadap kinerja tahun
1982 pada lembaga keuangan bukan bank yang go public
di Bursa Efek Jakarta.

c. Diduga rasio-rasio seperti debt ratic, debt to equity

ratic, cash to total debt ratigo, legverage multiplier,

retained earnhing toc 1otal asset, eguity to total

asset, total assef turn over, fixed asset turn over,

return on invegtment, return en equity, dividend

pavout ratio, dividend vield, sales growth, net werih
increase ratio, earning after tax growth, working

capital tog total asset, dan working cgapital turn

over dapat digqunakan untuk mengukur kinerja lembaga
keuangan bukan bank tahun 1993 pada LKBB yang go
publiic di Bursa EfTek Jakarta.

d. Diduga rasio-rasic : debt ratic., leverage multiplier,
retained earning to total asset. eguity 1o total

asset, return on eqQuity, working capital 1o tota’

asgset, working capital turmn over merupakan rasic yang

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
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pengukuran kinerja tahurm 1993 pada lembaga keuangan

bukan tank yang go public di Bursa Efek Jakarta.
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BAER III

METODE FPENELITIAN

3.1, Identifikesi variabe)

Serdasackan permasalahan dan hipotesis yang telah
dikemukakan, variabel-variabe) yarng akan dianalisis adalah
sebagai berikut
a. Variabel babas, yang tardiri dari : debt ratig

(X4), gebt 19 equity ratio (X,), cash to total debt
rgtio (X,), leverage multiplier (X,), retained earning
1o lotal asset (Xg), equity Io total asset ratio {Xg),
10141 asset turn over (X;), fixed asset lurn gver (Xg),
return on investimant {xgy, return on eguity {X,5),
dividend payoutl ratio {111}, divigengd yield {1121,
sales growth ([X;,), net worth incrgase ratio (X,,),
earning after tax argwih (Xy5)., garnirg afier tax 1o
s8°8s5 (Xqg), MQralng capiial 1o total assel (Xq91,

wiGrking capital turn over Ex13}.

b. Vvartabel tertkat : price earning ratio (ZI)

3.2. Cefinisi Cperasignal war:abe!

Fer@itan Trma d-rancaryg T R 3 Tergul: rasio
fipansta! da-+ dua -z2nis 1ndustri ;zsa kewangan yakni Sanx
=y

2an levrbaza -rsaanzan taran anm yang terdattar o+ pasar

wodal,
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U1
[

Adapun rasio-rasio yang diuji diklasifikasikan ke

dalam ;

dabt ratio, maerupasan cerbandingan antara 10tal! debt

dengan lotal asset. Rumusnya

Total dabt

-
i

=tal asset
debt to egquity ratic, adalah perbandingan total debt
dengan modal sendiry. Rumusnya

Total debt

Equity
cash to total dJdebt, merupakan serbandingan amtara kas
derigan total hR.tamg, Rumusnya

Cash

Total debt
Teverage multilplier, adalah perbandingan jumlah aktiva
dengan iumlak modal sendiri. Rumusnya :

Tetal asset

Equity
retained earning to toral asset, adalah rasi12 antara

jumlah Taba vang ditahan Zengan tota’ akl'va, Bumusnya.

Retained earning

Total asset
equity to tatal asset, adalah re~bard-ngan modal
sengdiri denge- tota’ aktiwva., Rumusnya

TQutty

L)

Teral asse
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n
£

adalah perbandingan sales vang

-

total assel turn over,
Rumusnya :

g.
perusahaan dengan total aktiva.

gdihasilkan
Sales

Total assat

h. frxed asset turn over, adalah perbandingan jumlah
sales dengan zktiva tetap. Rumusnya
Sales

Fixed asset
rasic antara net profit

i. return on investment, adalah

after tax dengan total aktiva. Rumusnya
EAT

Total asset

raturn on eguity, adalah rasio yang mengukur kemampuan

bank dan lembaga keuangan buran bank uniuk menghasilkan
equity capital yang

}-

{laba bersih) dari

ngt income
gimiliki, Rumusnya
Sales
Equity
ratio, adalah merupakan

kK., dividend cayout
perbandingan antara dividen dengan pendapatan per

lembar saham. Rumusnya

Dividend

Earning per share

1. dividend yield, adalah rasio yvang membandingkan antara

Tembar saham dengan harga per lembar saham.

dividen per

Rumusnya
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Dividend

Share price
sales growth, adalah rasio yang mengukur kenaikan
tingkat penjualan. RBumusnya

Net =sales

Net Sales -1
net worth increase ratio, adalah rasio yang mengukur
tingkat kenaikan modal sendiri. Rumusnya -

Networth

Hetworth—1
earning after tax growth, vaitu rasioc yang mengukur
tingkat kenaikan laba setelah pazjak. Rumusnya :

EAT

EAT - 1
earning after tax to sales, merupakan rasio yang
menggambarkan perbandingan antara laba setelah bunga
dan pajak dengan jumlah sales. Rumusnya :

E A T

Met Sales
working capital to total asset, adalah rasio antara
working capital dengan total aktiva. Rumusnya :

wWorking capital

Total asset

working capital twurn over, merupakan rasic yang
mengukur tingkat perputaran dari medal kerja dalam 1
periode., Rumusnya
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KNet Sales

Working capital

3.3. Prosedur Penentuan Sampel

Penelitian dilakukan pada perusahaan industri jasa
keuanganrn yakni bank dan lembaga keuvangan bukan bank
YANg go public di Bursa Efek Jakarta, Alasan
pengambilan sampel tersebut mengingat sampai saat ini
Jakarta merupakan pusat pemerintahan dan pusat
perekonomian, Pasar modal lainnya yang beroperasi di
Indonesia yakni Bursa Efek Surabava meskipun telah berdiri
sendiri mamun sebagian besar menjual saham yang listed di
Bursa Efek jakarta. Selain itu data vang tersedia di Bursa
Efek Jakarta lebih lengkap dan mudah mendapatkannva.

Perusahaan vang dijadikan sampel adalah perusahaan
industri jasa keuangan yang go public sampai dengan tahun
1992, vyakni sebanyak 26 perusahaan yang terdiri dari
17 bank, dan 9 lembaga keuangan bukan bank. Nama&-nama
perusahaan industri jasa keuangan yang merupakan obyek
pernglitian adalah sebagai berikut
1. Bank Internasional Indonesia
2. Bank Miaga
3. Bank Danamon
4, Bank Umum Nasional

5. Bank Balsi
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11,

12.

13.

4.

15.

16.

17.

18.

20.

24,

25,

26.

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Bank Dagang Nasignal Indonesia
Lippc Bank

Bank Duta

Panin Bark

Tamara Bank

Bank Surya

Bank PDFCI

Ficorinvest Bank

Indovest Bank

Interpac Bank

Bank Tiara Asia

Bank Papan Sejahtera

BBL Dharmala Finance
Bunas Finance

Clipan Finance

Matro Finarce Corpcration
Dharmala Sakti Sejahtera
Indocitra Finance

Lippe Pasific Finance
Gajah Surya Multi Finance

Cmetraco Fi1RANCE
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3.4, Prosedur Pgngambilan Data

a. Tahap pertama penelitian iny dilakukan melalui studi
kepustakaan yakni dergan mangumpulkan datsa pendukung
yang telah dipublikasikan, lTiteratur-titeratur dari
hasyl peneltian yang pernah dilakukan gurna
mendapatkan gambaran secara umum dan merencanakan
bentuk analisis yang <cocok untuk memscahkan
permasalahan yang dihadapi.

. Tahap keduz dilakukan dengan mengumpulkan data yakni
data sekunder yang dengan diperolenh lewat catatan-
catatarn penting dari pirhak tank dan lembaga keuangan
bukan bank sebagai pendukury neraca dan laporan rugi
laba perusahaan yang dijadikan obyek penelitian. Data
sekunder diperoleh dari neraca dan laporan rugi laba
yang telah Jipublihasivan da- dipero’eh pada Bursa Efek

Jawart*a,

3.F, Anglisis Data

Untuk membulktikan hipotesis deigunakan analisis

diskrimiman WMultzle Discrimornant Amalysis (MDA) dengan

bantuan komputer paket prog-am SPSS/2C+. Aral-s15
Diskriminan dengan Multiple T-scrim r-ant 2ralysiz in;
dimaksudkarn untuk membual penze’crmook+ar tertadar sJvatu

obhger a3, bhay sezs~a .-.a -tztcf dan secara statistik

dapat Jdibhecaka- dengan j;elas,
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Klecka (Nie, &t al., 1975 : 435) mengemukakan
“discriminant Analysis begins with the desire :o
satisfically distinguish betweern two or mors group
of casas..... The mathematical objactive of
gis¢criminant analysis is to weight and linearly
combing the discriminant variables in socme fashion

50 that the groups are forcad to be as statisticaliy

distinct as possibie”,

Merurut Klecka Analisis Diskriminar hermula dari
keinginan untuk membedakan secara statist:x antara dua
kelompok atau lebih..... Tujuan matematis dary analisis
diskriminan adalah Uuntuk memberi bobot dan
mengkombinasikan secarg linier variabel-variabel
diskriminan sedemikian rupa sehingga kelomrpok-kelompok
tersebut dapat dibedakan se-statis rungkin.,

Analisis diskriminan merupakan teknik multivariat
untuk memisahkan cbyek-obyek datam kelomzok yang tertecda

dan mengalokasikan obyek baru ke dalam kelompok tersebut.

Analisis tersebut menghasi’kan suyatu indeks yang

memurghinkan klasifikast dar? s.Latu pergamatan menjads
zatu dari beberapa pengelompchkkan yaANG kers-fat a
priori,

Arnal:isis diskriminan tergiri dari tiga takep

—dk

. Wenydsun mlasifiuasi kelocmpok yang bersifat
saling eksk usif [ "mutually exglysive ™ . Set-ap

kelompok dibedakan dengan suatu d-sir-t.s® pe'.ang

(grobability distribution} sesua- Ziri-ciricya.

L]

. MengurpuTxar 2ata uwatuk pengaratar dalar ke’omper,
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Menurunkan kombinas:! linier dari ciri-ciri tersebut
yang "paling Yaik” mendiskriminasikannya
(membadakannya} di antara kelompok-ketompok (“paling
baik”™ artinya kombinasi yanmg meminimumkan peluang
adanyr kesalahan Xlasifikasil.

Model analisis diskriminanm untuk banmk danm Lembaga

keuangan bukan barnk adalah

Z = v1x1 + V212 + vaxz oL, 4 ”1&“13

dalam hal ini

Z = 7eta score atau nilad diskriminan
X = Nilmy dar- variabe’®-variabel! pembeda
¥ = koefisien fungsi diskriminman

Farsamaanrn tersebut dapat dituiis dalam bentuk MATr W

sebagai beriykut

X
I X2
z = bl [ Ill‘l 1 v i} v 3 - - Il'II 1 S j L] x 3 !
18
dalam hal inf
z = price earning ratio
l1 = dabt ratio
X, = debt 1o equity ratic
Xq = cash to total debt
Xy = leverage multiplier
¥e = retzined earning to *total asset
xﬁ = eguity to total asset
¥y = *total asset ture over
Xg = fixed asset turn o er
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xg = return on investment
Xy = return on equity
Xq4 = dividend payout ratio
Xyo = dividend yield
Xq4q = sales growth
Xy4 = net worth inrease ratioc
K15 = earning after tax growth
Xy = earning after tax to sales
x1? = working capital to total asset
Xqg = working capital turn over

Model ini merupakan fungsi linier Xy «-- Xp. Untuk

menentukan nilai ¥, dan V, memakai data terdahulu dengan
suatu kriteria yang membuat 2 berguna sebagai indeks
untuk diskriminasi diantara anggota-anggota kedua kelompok
yang apriori. Distribusi probalitas, mean Xy dan KE
berbeda, namun simpangan bakunya begitu besar
mengakibatkan adanva zone ¢f ignorance (daerah vyang
tumpang tindih). Daerah tersebut menunjukkan daerah yang
mempunyai kesalahan lebih besar dibanding daerah lainnya.
Hasil klasifikasi diperlihatkan dalam matriks klasifikasi,

Keanggotaan kelompok yang diprediksi

tinggi rendah
Keanggotaan
tinggi C1 I1
kelompok
sebenarnya
rendah 12 CE

Kearggotaan kelompok yang sSebenarnya sama dengan

kelompok-Lalompok a prigcri, dan model 4itu berupaya

rengk’z2sifivas‘ran ‘neividy secara tepat., €, dan Ca
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merupakan simbol klasifikasi yang tepat danm I, dan 12
adalah simbol klasifikasi yamg salah. Jika model itu
merupakan prediktor sempurna I, = I, = 0. FPersenlass
kesalahan yang dibuat fungsi diskriminan dihitung dari

jumlah seluruh kesalahan yang dibuat

% 100%
jumlah observasi dalam sampel

Sedangkan persentase ketepatan klasifikasi fumgsi dihitung
dari

1 - persentase kesalahan yang dibuat.

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAEB IV
GAMBARAN LLIMUM OBYEK PENELITIAN

4.1, Sejarah Singkat Perbankan Di Indenesia

4.1.1. ¥Xeadaan Sebelum Perang Dumia II
Perkembangan parbankan dan lembaga keuangan yang
sangat sederhana fungsi dan lembaganva adalah sejak vOC.
Pada saat itu terdapat tiga buah bank, yang di dalamnya
pemerintah mempunyai peranan tertentu. Ketiga bank
tersebut adalah ;
1. De Javasche Bank N.v., didirikan pada tanggal 10
Oktober 1927, kemudian dinasionalisir oleh pemerintah
RI pada tanggal 6 Desember 1951 dan akhirnya menjadi
Bank Sentral Irndonesia berdasarkan Undang-undang No, 13

tahun 13988,

L4V ]

Ce Algeme Volhscreditbarnk, didirikanm tahun 1323 4
Batavia ([(Jakarta)] kemudian kesg-atan Lank o
dilanjutkan oleh lembaga kredit semasa pendudukan
japang dengan nama Lyomin Ginko dam sekarang menjad:
Bank Indonesia.

3. De Potpaartbank, didiriwan tahun 1898 vyang
salanjutnya dengan Urndang-~-undang N, 9 tahum 1950
diganti menjiadi Bank Tabungan MHegara.

Bank-tank lainnya vang secara langsung tidak ditangansi

pemerintah tetapi dikelonla swasta atau asing anmtara lain

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Bank Nasional Indonesia di Surabaya, Nederland Handels
Maatschappij (NHM)}, Chartered Bank Of India, dan
lain-lain.

4.1.2. K aan Ferbankan Setelah Parang Dum:g I1I

(13945 — 19493

Sesudah kemerdekaan dan kedaulatan harada sepenuhnya
ditangan pemerintah Indcnesia, maka perkembangan pesat
terutama setelah pemerintah orde baru sesudah tahun
1360-an, Pada masa setelah perang dunia 1I di Indonesia
terbentuk 2 (duz) wilayah daerah yakni daerah Republik
yarng dikuasar RI dan daerah Federal vang merupakan daerah
RI yang dikuasai Belanda.

Perkambangan perbarnkan di daesrah Republik dimulai
dengan adanya 2 (dua) bank pemsrintah yaitu bank Negars
Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia. Bank negara Indonesia
didirikan tanggal & Juli 1948 dengan Peraturan Pemerintah
Fengganti Undamg-undarg No.2 tahum 1946 yang remudian
bernama BNI 1946, BNI banyak membantu kegiatan perjuangan
Masiconal dalam bidang perekonomian umumnya dan bidang
moneter kKhususnya.

Bank Rakyat Indonesia didirikan derngan Peraturan
FPemerintah (PP) pada tanggal 22 Februari 1946. Sebalumnya
BRI bermama The Algemene Folkscreditbank {AFB) yang dalam
masa penjajahan Jepang vyang barnama Lyomin Ginko. D

samping kedua bank milik pemerintah tersebut terdaoat bark
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swasta nasicnal antara lain BSank Surakarte di Soleo, Bank
Indonesia di Paleambang, BDNI 1946 di Medan, Indoresia
Banking Corporation di Yogyakarta dan Barnk Kasiornal
Indonesia di Surabaya.

D1 daerah RI yang dikuasai Belanda atau daerah
federal bermunculan bank-bank nasional swasta yang pada
umumnya merupakan bank-bank umum yang bargerak di bidang
perdagangan. Bank-bank tersebut yairtu N.V., Bank Sulawesi
di Manade, H. V. Bank Perniagaan Indonesia, Bank Timur N.V.
di Semarang, Bank Dagang Indonesia NWN.¥. di Banjarmasin,

Kalimantan Trading Corparaticon M.V, di Samaringa.

4.1.3. Daregulasi can Peraturan Perbarnkan Di Indongsia

Faket daragulasi di bidang perbankan yang mulai
ditcarangkan pada tanggal 1 Juni 983 dan kemudian
disempurrakan melaioui paket 27 Okiober 19EE [Pawto EB)
Serita Saket Janwars 13%30, telah membuat sistem perbankan
Indonesia menjadi lehih t*erhbuka terhedap persairngan dan
mexagnisTe pasar, terbuka batk daltam jangkavan dasrah
Gperasi maupun penerimaan terhadap sumbar dana pembiayaan.

Fada masa sebelumnya, vaittu era se5e1um deregul a5
cerbankan T Juni 19R3, bark-bank di Indonesia, terwtama
“ark swasta, memany belum berkembang. Barnyak peraturan

cer*s Teargawasan yang membatasy ruang gerpk dari bark-bark
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tersebut, sehingga bank-bank swasta tersebut tidak bisa
berkembang.

Sejak 1 juni 1983, terjadi satu pericode yang sangat
bersejarah bagi perkembangan perbankan di Indonesia. Pada
wakiu 1tu unit.k pertama kalinya dilakukan darsegulas:i
perbankan yarg memberikan landasan kebebasan bagi
perbankan untuk menentukan sendiri beberapa kebijaksanaan
usahanvya. Banx harus menentukan sendiri suku bunga
deposito dan suku bunga pinjaman. FPengendal:an moneter
dengan sSi1stem pagu kredit tidak lagi dilaksanakan dan
digantikan dengan sistem pengendalian tidak langsung,
yaitu melalui cperasi pasar terbuka, pengaturan suku bunga
diskoento, cadangan wajib dan sistem diskanto ulang,

Arah dan sistem pengendalian kebijakan moneter
bertujuan agar untuk waktu-waktu selanjutnya dana
perkreditan perbankan akan semakin mengutamakan sumber
dana yang berasal dari tabungan masyarakat. Kebijaksanaan
pengaerahan dana tersebut ternyata membawa dampak vyang
cukup menggembirakan meskipun hal itu mergakibatkan
kenaikan tinmgkat suku bunga deposito dan bentuk simpanan
yang l&in,

Tugas—-tugas bank yang ti1dak r:ngan yarg harus
diemban oleh Z2unia perbankan memerluwan lardasan yans
lebih baik urntuok mernjamin tercapainya sasaran-sasaran
hebiarsanaa~ mcocreter dan gerbartan. Pakto S8 dan

kebijaksanaan ‘anjuta~nya diteluarkan tangga! 29 Mars:
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1989 y&ang merupakan kebijaksanaan yang sebagian hesar
berkaitan dengan sektor moneter, Tujuan pokoknya adalah
untuk menggalakkan pengerahan dana masyarakat, mendoreng
ekspor non migas, meningkatkan efisiensi perbanmkan dan
lembaga-lembaga keuangan lainnya, serta meningkatkan
pangendalian pelaksanaan kebijaksanaan moneter dan
mendorong iklim pengembangan pasar modal,

Penyempurnaan dari Pakto 27 diwujudkan lagi dalam
bentuk paket Januari 1990 (Pakjan 19490), tentang kewajiban
bagi bank untuk menyalurkan 25% dananya ke bidang

pengembangan wsaha kecil dan perorangan,

4.2. Sejarah Singkat Lembaga Keuvangan Bukan Bank

Lembaga Keuangan Bukan Sank mulai banyak didirikan
tahun 1972, Tujuannya untuk mendorong pengembangan pasar
uang dan pasar modal serta membantu permodalan perusahaan-
nerusahaan terutama pengusaha golongan ekanomi  lemah.
Untuk tujuan tersebut LKBB diperkenankan menghimpun dana
dari masyarakat dengan cara mengeluarkan surat-surat
berharga untuk kXemudian menyalurkannya kepada perusahaan
dan melakukan sebagai perantara dalam fener2iian surat
berharga serta menjamin terjualrya surat bterharga

tarsebut.
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4.3. Pengertian, Fungsi Jan Macam lembaga Keuangan

Lembaga kevangan di Indocnestia dapat didefinisikan
sebagai semua badan atau lembaga {institusi) yang melalui
kegiatan keuangannya di bidang keuangan menarik dana dari
dan menyalurkannya ke dalam masyarakat. Konsep tersebut
selaras dengan Pasal 1 Undang-undang Nc.14/1967 jo.
Undang-undang Na. 7 tahun 1992 tentang Ferbankan di
Indonesia harya saja dalam UU tarsebut tidak memberikan
definisi yang khusus mengenai lembaga ksuangan.

Lembaga-lembaga keuangan tersebut barfungsi
berikut [Soediyomo R., 1992 : &)

1. Memasok dana pinjaman bagi para penjual bonafid,
2. Merngurangi risike bagi para pemilik dana yang

menginginkan kelebihan dana yang dimilikinya dapat
ikut diputarwan dalam kegiatan usaha.

3. Meningkatkan likuiditas perekonomian Tanpa
mengurangi jaminan likuiditas para pemilik surat
tagihan.

Ji Indonesia pun Jikenal lembaga keuangan yaitu bank
dan JTembaga keuangan bukan Rank. regiatan kedua himpunan
lembaga tersebut berbeda terutama pada kemampuan mereka
dalam menciptakan kredit. HNamun demikian untuk mendapat
gambaran lebih terperinci mengenai lembaga keuangan di
Indomesia, berikut ini dibahas beberapa lembaga keuangan
di Indonesia yang akan mencakup Bank [ndenesia sebagai
Bank Sentral, Bank Umum dan Bank Perkeditan Rakyat serta

Lembaga Keuangan Bukan Banrmk.
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4.3.1. Bank Sentral : Bank Indonesig

Pada umumnya dapat dikatakan bahwa Bank Sentra)
adalah lembaga Yeuangan atau institusi yang mempunyai
hak monopoli dalam mencetak dan mengedarkan uarg sebagai
alat pembayaran yang sah di suatu neagara, Lembaga
tersebut umumnya adalah milik negara dan tidak
mengutamakan keuntungan, berada dalam peran serta akiif
pemarintah searta melaksanakan kegiatan utama dengan bank
dar bukam dengan masvarakat. Dalam kegiatan ini Bank
Sentral adalah pemegang kas pemerintah dan juga alat
kebijakan moneter pemerintah. Bank sentral bertugas
mengawasi kredit vang diberikan oleh bank-bank umum can
sehagai pemandu bank-bank tersebut agar hQekerja dengan
sehat dan efisien.

Feran vyang dipikul bank sentral ini dimaksudkan
untuk menjaga agar sistem moneter dapat berjalan dan
bekerja efisien dalam rangka menjaga Weseimbangan intern
dan ekstern suatu negara. Dalam rangka turut mernjaga
keseimbangan intern (internal balance}, bank sentra)
diharapkan dapat merupakan kebijakan moneter dan
mengimplementasikannf& guna ikut menciptakan laju
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tersedianya kesempatan
kerja dan kestabhilan harga. Berkaitan dengan mbangan

ekstern flexterngl batancel, Bamk sentral dengan
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kebijakan-kebijakan ekonominya diharapkan dapat ikut
manjaga kestabilan neraca pembayaran internasicnal.

Barnk sentral juga merupakan banknya bank-bank umum
{banker's bank}) yang berkewajiban memberi kredit kepada
bank-bank umum terutama dalamn usaha menirmrgkatkan
produktivitas masyarakat, Disamping itu berfungsy sebagai
pemberi piniaman terakhir %ila bank-bank umum mengalami
kesulitam likuiditas atau sering cdikenal sebagai ‘encer of
the last resort. Pemberian kredit Jlikuiditas ini  hanya
ditakukan dilakukan bila bank-barnk umum dalam keadaan
darurat dan dengan syarat-syarat tertentu, Bank Indonesia
juga menjadi pusat kliring antar bank-bank umum yang
merupakan penyelesaian transaksi pembayaran antar
bank-bark tersebut.

Dalam kaitannya dengan Jlembaga keuangan

intermasicanal seperti dana mcoreter Interrasional seperti

Dana MonetergInternasioral {]nternatigna’ Monelary Fung =
IME) can Bank Durta, Z2ank Sentral pada umumnya merupakan
wakil negara Jd1 lembaga *tersebut. Dig me~yusun dan
me~ztausahakan devisad nejara yang Zapat menjad: salah satu
irndikator perkembargan enfnerml negara tersebut yang
tercermin dalam “ikc:ditas, rertabrlitas dan solvabilitas
internasicralnya.
Keberadzan 3ark [Indonesia sebagai Bank Sentral

diatur berdasarhan Undang-undang H8.73/1962 tentans EBars

Sentral yang disebutkan bahwa nrnama Bank Sentra’® ¢:-
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Indonesia adalah Bank Indonesia. Bank ini adalah lembaga

kewangan milik negara dan berkedudukan di ibu kota negara

{Jakarta). Bank Indongsia dapat mempunyai kantor-kantor di

seluruh wilayah Indonesia serta kartor perwakilan dan

koresponden di  luear nsgeri. Pada dasarnya perarnan  dan
fungsi Bank Indeonesia tidask jauh berbeda dengan 8ank

Sentral pada umumnya.

Tugas Utama Sank Indonesia =eperti diatur dalam
pasal 7 UU Ho, 13/1882 adalzah

a. Mengatur, memelihara dan mernjaga kestabilan nitaj
rundah.

k. Menderong kelarmcaran produksy danm pembangunan serta
memperluas kesamparan kerja guna meningkatkan taraf
hidup mesyararat.

Dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai Bank
Sentral, Bank Indonesia mempunyadi usahda-usaha seperti yang
diatur 2leh pasal &1 UYL No. 1371968
4. Bank Indonesia dapat memindahkan uang, baik dengan

cemberitahuan meialui telegram maupun Jengan surat
atau dengan jalan memberikan wesel tunjuk.

E. Bank Indonesia dapat menerima dan membavarkan
kembali uwang dalam rekening koran, menjalankan
perintah untuk pemindahan uwang, menerima pembayaran
dari tagihan atas kertas bherharga dan melakukan
perhitungarn dengan atau amtara pihak ketiga.

&, Bank Indonesia dapat mendiskonto : surat wesel dan

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
71

surat order, surat wesel dan kertas dagang yang tain,
kertas perbendaharaan atas beban negara, surat hutang
dengan pelunasan enam bulan, surat perintah membayar
atas kas Negara untuk rendemsn lslang.

d. Bank indonesia dapat membeli dan menjual
wesel vyang diakseptasi, kertas perhendahargan atau
beban negara, surat utang nagarsa atazu utang Tainnysa.

€. Bank Indonesia dapat membeli dan menjual cek surat
wesel, kertas dagang lainnya.

f. Bank Indonesia dapat memberi jaminan bank [bank

garansi) dengan tanggungan yang cukup,

4.3.2. Bank Umum danm Bank Perkreditan Rakyat

Keberadazn bank-bank umum di Indcresia sejak tahun
1967-1992 diatur oleh UU No. 14718957 yang kemudian diganti
dengan UL No.7/18982 tentang perbankan, Berdasarkan
UU No., 1471867 pasal 1 disebutkan bahwa bank adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan
jasa-jasa dalam Talu lintas peredaran uang.

Bank umum adalah bank yang datam pengumpulan dananya
terutama menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito
dan dalam wusahanya terutama memberikan kredit jangks
pendek. Bank taburngan adalah bank yanmg dalam pengumDu’an
dananva terutama menerima s mpanan dalam bkentuk tabungan

dan dalam usahanya terutamz dalst memperburgakan J

Ll LI
~any s

£
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dalem kertas berharga. Bank Pembangunan adalah barmk yang
yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan
dgalam bentuk deposito dan atau mengeluarkan kertas
berharga jangka menengah dan panjang serta dalam usahanya
terutama memberikan kredit jangka menengazh dar panjang di
bidang pembangunan,

Selain itu bank dapat dikelompokkan berdasarkan
kepemilikannya yang terdiri atas bank milik Negara, bLank
milik swasta, bank koperasi dan banmk milik asing. Menurut
pasal 20 UJY MNo. 1471967 Bank asing ini hanya dapat
didirikan dalam berntuk cabang bark yarg sudah ada 45 luar
negeri, pank campuran antara bank asing dengan Dank yang
ada di Inconesia yang berbadan hukum Irdonesia berbentuk
cersergan Lterbatas.

01 sisi lain, menurut UU No. 751992 pasal 1 yang
dimaksud dergarn bkank ada’ah badarn uwsaha yarg manghimpun
dagna dari mazsyzrakat data=m Ebenr*_ % simpanan, dan
menyalurkannya kepada masyarakat calam rangka Teningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Dalam pasa’l tersebus disebutkar
outa adarya 2ank Umum, Bank Perkreditan Rakyat dan Bank
Campuran serta ¥antor Cakarg tark., Zznk Umum z2dalah bank
yang dapat membaritan jasa Zal:aim s Yirmtae pembayaran.
Bank perkreditar Rakyat azzalah Sank yarmg mera- T3 s iThpaman

hanya dalam bentLy depeositoc berjangka, tabungan darm/fataud

Fent.x Yainrmyz vang dipsrazamanarn Jergar Yty ZEnn ocampuron
ada*zh Ban% Ur.m o, zng didiriian Rersavz: cleh satuy atau
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lekih Bank Umum yang berkedudukan di Indonesia dan
didirikan oleh warga negara Indongsia dan/atau badan hukum
Indonesia yarg dimiliki sepenuhnya oleh warga negara
Indonesia dengan satu atau lebih yang Tebih banyak
berkedudukan 4i luar negeri. Kantor Cabang adalah setiap
kantor bank yang lanmgsung bertanggung jawab langsung ke
kantor pusat bank yang hersangkutan, dengan tempat usaha
vyang permanen di mama kantor cabang tersebut melakukan
kegiatannya, HKonsep Bank menurwt LU No. 7/1992 ralatif
lebih sederhana jika dibvandingkan dengan UU No. 14/1987,
dikenal dengam adanya Bank Pemerintah, Bank Swasta, Bank
Asing, Bank HKoperasi, bank-bank kecil lainnya, sedangkan
UU He. 7 /1992 dikenal empat macam bentuk hukum, Satu
untuk bank umum dan tiga macam bentuk Bank Perkreditan

Rakyat.

4.3.3. LLembaga KeJ angan Bukan Bank

Lembaga keuangan bukan bank di Indonesia juga
berperan penting dalam rangka penghimpunan Jdana darm
masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk pirjaman jangka
menengaH dan jangka panjang. 01 samping ity lembaga
tersebut mempunyai tugas dalam peryertaan modal dan datam
pembeliarn surat-surat berharga lainnya., Pembentukan

lembaga keuamngan bukan hank juga dimaksudkan sebagai

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
74

salah satu ussaha mendorong perkembangan pasar modal di
Indgnesia.

D3 Indenesia dikenal tiga kelempok lembaga keuangan
bukan bank yaituv : Lembaga pembiayaan pembangunan
{Development finance corporation, lembaga perantara
penerbitan dan perdagangan surat-surat berharga atau
lambaga investasi keuangan, fInvestment Finmnance
Corporation, dan lembaga keuangan bukan bank lairrnval.

Lembaga pembiayaan pembagunan didirikan dengan tugas
Jutama memberi pinjaman jangka menengah dan jangka panjang
serta penyertaan modal dalam perusahaan. Sumber utama dana
pembiayaan bagi lembaga-lembaga jenis ini adalah pinjaman
jangka.panjang dan modal sendiri. Lembaga-lembaga yang
mempunyai Kegiatan sebagai lembaga pembiavaan pembangunan
antara lain PT. Indeonesia Development Finance Company
(PT. IDFCY, PT. Priwvate Development Comapany OF Indcnesia
{PT. PDFCI) cdan PT. Bahana Pembina Ultama Incdonesig,

Lembaga lnvestasi Keuangan mempunyal kegiatan utama
sebagat lembaga perantara dalam penerbitan dan penjamin
surat-surat berharga. Sumber utama dana lembags pembiayean
ini berasal dari pemerbitan surat berharga dan pinjaman,
sedangkan perggurnaan dananya terutama dipakail untudk
memberi pinjaman angka menengah dan panjang. Di samping
ity merekapun dapat menanamkan modalnya dalam surat
“erkFarga angka perdek yang diterbitkan perusahaan-

serusahaan. Lembaga-lembaga yang mempunyai kegiatan
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sebagai lembaga ini antara lain : PT. First Indonesia
Finance and Investment, FT. Financial Corporation of
Indonesia, PT. Indonesian Investment International d11t.
Lembaga keuangan bukan bank lainnya pada umumnya
bergerak di bidang keuwangan dan perkreditan =erta
beroperasi dalam lingkungan yang berbeda-beda. Sebagian
besar bergerak dibidang asuransi, JTeasing, modal ventura,

pemilikan perumahan dan tembaga perkreditan rakyat.

4.4, Sistem Keuangan Di Indonesia

Sistem keuangan {(finmansial system) pada umumnya
merupakan satu kesatuan sistem dari semua bentuk Tembaga
keuangan vang ada dalam kegiatan utamanya di bidang

v

keuangan adalah menarik dana dari masyarakat dan
manyalurkannya kepada masvarakat. Keberadaan sistem
keuangan ini diharapkan dapat melaksanakan fungsinya
sebagai iembaga perantara kevangan {financial
intermediation) dan lembagsa fransmisi yang mamgu
menjembatani mereka yang kelebihan dan kekurangan dana,
serta memperlancar transaksi ekonomi.

07 Indonesia lembaga keuwangan dapat ﬁike10mpokkaH
menjadi dua yaitu, sistem moneter {monetary system) dan
lembaga keuangan lainnya. Sistem moneser terdiri atas
otoritas moneter (moretary authorities) dan sistem bank

umum (ccmmercial Lanks). Yang disebut pertama meliguti
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Bank Indonesia, (Bank Sentral) dan Pemerintah Pusat
(Departemen Keuangan atauv lembaga keuangan Pemerintah.
Bank Indonesia sebagai bank sentral duduk sebagai anggota
dan kompenen oteritas moneter karsna Bank Indonesia
seperti vyang diatur dalam UU No. 1371968 melaksanakan
fungsi sehagai Bank sirkulasi, pemegang Husga dan
penasihat pemerintah dibidarng ekonomi, pengelola kelangan
Pemarintah, pengelocla dan nemelihara cadangan devisa,
banknya bkank-bank umum, YSank penyelenggara Kliring dan
pember? serta pengawas kredit.

Dalam kaitannya dengan pinjaman luar negeri, periu
dicatat bahwa fungsi pemerintak sebhagal ¢ior Tas moneter
hendaknya dibedakan dengan fungsi pemerintah sebagat
otoritas fisxal. Pemerintah melaksanakan fungzinya sebagal
oforitas moneter apabila pimjaman luar negeri pemerintah
dimaksudkan untuk memparkuat cadangzn cevisa. D1 sisi lainm
Yila pemerintah melakukzn penjaman dari Yuar regeri oan
dimaksudkan unituk RKeper-luan Anggaran Pandapatan dan
Belania Negara, [AFBN), Taka kegtatarn terseowt merupakan
pelaksaraan fungs® pemerintah sebagai sebagai otoritas
figka?,

Fungsi otoritas menster pacda unuyny2 seperts d-atur
datam LY No. 1274868 yarg armtara Yatn agdzlah mengedarkan
dan mengaeluarkan usaz~g kartzl sebagai alat pembaryaran ying

rgelcla serta men;&33 G305

113

- - -
Zak, mTgrme “3=a Js&r M

cadangan emas dan devisa, dan mengacdzxan &n3awasan can
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pembinaan terhadap lembaga keuangan bank dan non bank di
Indonesia.,

Fungsi utama sistem moneter Indonesia adalah

a. menyelenggarakan mekanizsme transakxs: atad Telu
lintas pembayaran yang efisien.

B, menjadi ‘embagza intermedias antara mereka yang
kekurangan dama untuk xeperluan investasi dan ikut
meniamin terjagdi keseimbangan intern melalui
penciptaan penawatrah dahg sesuai kebutubhan riil
perexonomian,

Lembaga keuangan lainnya meliputi lembaga keuangan
bukan bank seperti lembaga pembiayaan pembangunan lembaga
rerartara penerbitan dan perdagangan surat-surat berharga,

Tembaga pembiayaan pemilikan perumahan, dan lain-lain.
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BAB WV

DESKRIPSI PERUSAHAAN-PERUSAMHAAN

SAMPEL PENELITIAN

5., Kejagaan ymem

Per.sahaan vyang menjadi obyek cdalam perelitian  inmi
terdiri dari 26 perusahaan, 17 dhartararnya acala® tark dan
sisanya lembaga keuangan bukan bank. Ke 26 perusahaan

tersebut dapat digambarkan secara umum sebagai berikut

1. PT. Bank Bali

PT. Barmk BRali dahulu berrama PT. Bzaznk Persaiuan
Tagarng Indormesia. Bank tersebut memulal Operasinya sebagat
bark komers-al pada bulan Januari tahun 1955, Pada Januars

1956, perusahaan meTperoleh 1iim Coeradsi LWmluR TrANSARS

‘uar nager: 27 nama 97, Baak Bali dinats

-+

rada tatan
1971, Akhir tahun 18893, perwsahaan (e a2l merfoe it 34
kantocr cabang *ermasuk dua kantor cabang dyv luar negerd,
Femil wman sa*am pergsakaar *erd-r- da-i ; P7T Zar: Jaysz

Wirasemtosa 27,99%, T, ¥Fa'ihesar L o,29%,

in

PT. Sanggrara Andika 4,67% dan publisn £5,05%.

2. PY. Bank lasang Nastoral Indones:a (BDNT)

oOT ., BTKR* doderstlgn di Wedas *tanon T845 da-~ merdapat

“iir cmerass ¢ luar negerd tgabun TS, Dgrygarbias Tgasra
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sama dengan PT., Asuransi Binadaya Nusa Indah dalam
mengasuransikan para depocsan dan dengan PLN dan PT. Telkem
untuk pembayaran rekening telpon dan 1istrik. Perusahaan
juga bekerja sama dengan Dai-Ichi Kangyo Ingdonesia.
Selain itu dergan CBS bank, Tat Lee Bank, Asean Insurance
Corporation Singapore dan PT. Gajah Tunggal, Parusahaan
mendirikan PT., Gajah Tunggal! Securities. Pada bulan
Nopember 1993, Perusahaan menanamkan 20% egQuity pacda PT.
Fama Ventura Indonesia, bekerja sama dengan PT, Prudential

Agsig k Fimance Corporation. .

3. PT. Bank Danamon
PT. Bank Canamon didirixan pada tahun 1965 sebagai

bank %cmersia' dan mendapat ijin tramsaksi 'war negerd
tahun 1988. Bank ini bertugas membantu pemerintah dalam
mengumpulkan pajak, membantu menyalurkan pinjaman dari
Asian Developrernt Bark {ADB} dan menyiapkan pregram wredit
pemerintah, di samping kerja samanya PT. HKorean Exchange.
Saat ini Hank Canamon telah Tempunyai 181 Kantcr Cabang di

salurueh Indonesia.

4. PT, Bank Duta

PT. Barmk Duta semula dikenal cergan narma PT. Bank
Dharma Ekonomi yang didirikan sebagai bank komersial di
Jakarta takhur 9588, Dads takun 1875 cerusabaan berganti

rama derngan PT. Bark Duta Ekxonemi, sang merapaxan hasi’
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o

merger dengan Bank Dwikora Pontianak dan tahun 1976 dengan
Bank Sarma di Surabaya. Perusahaan mendapat ijin
beroperasi diluar negeri sejak tahun 1978 dan sejak saat
itu nama perusahaan diubah menjadi PT, Bank Duta.
Perusahaan didirikan olek PT. IBJ Indonesian Bank, bekerja
sama dengan The Internaticonal Bank Of Japarn. Perusahaan
mempunyai S2 Kantor cabang di seluruh Indenesia dan sebuah
Kantor perwakilan di Hongkong. Tahuwun 1990 perusahaan
mengalami kerugian akibat mismanagement dalam transaksi

luar negeri.

5. PT. Bank Internasional Indonesia (811)

PY. BIil didirikan sebagai bank kKomersial pada tahun
1988, dan memperoleh 1jin transaxsi Tuwar negeri pada tahun
1985, Pegrusahaan mempunyai 117 Kantor Cabang di seluruh
Indonesia dan 4 Kanior Parwakilan di luar negeri. PT. BII
menanamkan 15% dananya pada PT. Fuji Bank Internationa’

Indonesia dan PT. Credit Lyonnais Indonesia.

€. PT. Bank Niaga

PT. Bank Niaga adalah bank komersial yang didirikan
pada tahkun 1974. Perusahaan mempunyai 24 Xanicr Cagang di
Jawa, Sumatera, Sulawesi can 2 Kantor perwakilan di los

Angeles, Amerika Se-ikat.
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7. PT. Bank Papan Sejahtera
PT. Bank Papan Sejahtera dibentur dari Lembaga

Keuangan Bukan bank (LKBB), yarg secara khusus menyediakan
dana pembangunan peruma~an. Perusahaan didirikan di
Jakarta pada tahun T98C. Padz Januar® 1223 Perusaraan
meangganti namanya dengan PT. Hank Pagan Sejahterz,
Ferusahaan bercperasi dengan 9 kanter cabang yang
berlokasi di Jakarta, Medan, Palembang, Semarang dan
Surabaya,

8. PT. Bark Frivate Cevelopment Frinance Corporatiraon

{RPOFCI)

PT. Bank PRFC] didirikanm tahun 1973 setagai L%ABB
hasil kerja sama antara Bank Indconesia, Internaticnal
Finance Corporaiisn dengan bebsrapa pemegang saham da'am
dan luar neger', Per_.zzkhaan sempat mengalami heberapa
perubanhan kegpeTilikan. Peregang saham di Indonesia acalah
E5%, sisarya adalar milik Bank dan LKEB cdary Ferandcis,
Jerman, Jeparg, Amerika Serikat, dan The Internaticna)l
Firarzce Corporation. Pada Pebruari 1993 perusahaan harubah

5

status menjadi bank komersial dengan 1jin transaksi ‘uar

negeri,

9. PT. Bank Surya
PT. Bank Surya didirskan tahun 1969 dengan rava =T,
Bank S.rya Indonesia., Setelah menmgalami SRDErasa ~al;

perchbahan marnajemen dam kepemilyrkan, gada tvahun 1387
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perusahaan diambil alih oleah PT. Cwi BGBolden Graha.
Perusahaan mempunyai Z Cabang di Surabaya, dan di

Bangkalan Madura.

10. PT, Bank Tiara Asia

PT. Bank Tiara Asia didirikan di Jakarta pada tahun
1989, Perusahsan merupakan cabang dari PT. Ometraco,
mempunyai 9 Kantor Cabang dan 4 Kantor Sub Cabang di

Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung dan Tangerang.

11. PT. Bank Umur Nasiopal

PT. Bank Umum Nasional didirikan di Jakarta tahun
1852 dan mencapat ijin tramsaksi luar negeri sejak tahun
1954, Pada April 1372 P7T. Kedjajaarn Budi bYekerja sama
dengan Perusahasn sabaga’l sa’ah satu pemegang saham
tarbesar. BUN kini mempunyal 113 ¥Xantor Cabang 31
kota-kota besar div seluruh Indaresia.
t2. PT. First Indonesian Finance & [Investment Corporaliion

(FICORINVEET ) Bank

PT. Frcor-nvest Bank did:r-kar takun 1974 sebaga:

L%E3 o'eh PT. BEira Usaha Indoresta cdarn 2 Bark cdan LKBB di
luar negeri. Pads tahun 15993 perusahaan berubah status
merjadi Bamk komersial derganm j:m operasi di Luar reger-.
Frosentase =epemilikan sabam ada®ah sebkazgai beriwut : Bark
indonesia 7%, PT. Bi=ag Jdsaka Indaonesia 3%, cdarn 2ub’ =

25%.
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13. PT. Indonestian Investmant International (INDDVEST)
Dank

PT. Indovest didirikan sebagai LKBB tahun 1973 oleh
Bank Cagang Negara fIndonesia), First Chicago
Internaticonal Finance Corporation, yang merupakan cabang
dari First Irter-at onal Bank Cf Chicago (United States),
Mitsubishi Bank Ltd. {(Jepang), The Naticnal Australia Bank
Ltd, f[Australia) Zamn Nikkz Secur:t-+es Co. Ltd. ([Jepang).
Pada Juli 1993 perusahaan mengubah statusnya menjadi bank

komersial den mulai mengadakan transaksi luar negeri.

T4, PY. Inter-Pasrfic (INTERFPAL) Bank
PT. Interpac dibentuk pada tahun 1972, yang

merupakan keria sama antara ZSank Rakyat Indeocnesia (BRID
dan 3 bank tuar negeri : Continental Bank S5.A./N.V., The
Sanwa Bank Ltd., dan Credit Commercial de Finmance. Pada
tahun 13287 Co-tirenta’ SOAUSHNLY. menjual sahamnya kepada
BRI sehingga S8R menjadil pemegang saham mayoeritas. Pada
butan juwli 1892 perusahaan mendapat {jin tramnsaxsy luar
negers:, dan hirgga akhir tahun tersebut perusahzan telahk

mempunyai satu KFartor Cabang di Surabaya,

5. PT. Lrippo Bank
PT. Lippo Bank didiriken tahun 1948 derngan naTa

FT. Bank Pernizgaan lrdornesi1a. Pada +*ak,~ 32377 carigsgham

T - -5 =
[ T | =

wargadakan merga- dergan PT. Certra
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merger kedua padta tahun 1989 dermgan PT, Bank Umum Asia.
Dalam tahun yang sama perusahaan mendapat ijin operasi
untuk transaks’ luar negeri. Perusahaan yang merupakan
anggota Lliprpo Group ini, kini mempunyai t48 cabang di

Indennesia,

16. PT. Fanin Bank

PT. Panin Bank didirikan pacda tahun 971 meriupakan
hasil me-ger 3 buah %anmk yaituw © PT. Bann Industri dan
Dagarg Inconesia, PT. Bank Kemakmuran dam PT., Industri
Jaya Indcrmesia. Pada tahum 1872 Perusahaan mendapat 1)31in
operasi mengacdaran transaksi luar negeri. Dalam tahun yang
SaTa Ferusahaan melakukan merger dengan PT., Bank Abadi
Jaya, Bardung., Menyusul! tahun 1973 cZengan PT. Bark _:ngga
Harta, Cirebon Zan tahunm 1975 dengan FPT. Bank FPembargunan
SJulawesi. PT. Panin Banmk juga merupakan pemegang saham
dars 11 perusaraan di dalam dar 2+ Tuar negeri. Pada
bulan Agril 1894 Perusahaan telah mempunyai 104 Kantor
Cabang meliput: caerah Pulau Jawa, Sumaterz, Kalimanmtan,
Sulawesi, Madura darm Baly serta 1 ¥anter Cabang 41 Cayman

Istand.

17. FT. Tamara Bank
PT. Tamara Bank ddirikan tahun 1877, merupakan

hagil komsolidasi PT. Taurwus Crez-t Bane. da~ P77, Bar-

L]

Semarang. Pada Sulam &gustus 988, perusakhaan ~emperoeh
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vjin mengadakan transaksi luar negeri. Sampai dengan awal
tahun 1992, kantgr Cabang Perusahaan berjumlah 18 buah dan

Sub Cabang 14 buzh.

18, PT. BBL Dharmala Finance
PT. BBL Dharmala Finance didirikan dengan nama

PT. BBL DOharmala Leasing pada tahum 1382. Parusahaan
dibentuk berdasarkan kerja sama antara PT. Tharmala Sakti
Sejantera, anggcta Dharmala Greoup dan Bangkok Bank Ltd.,
sebuah bank vang cukup terkenal di Thailand, PT, BBL
Dharmala Finance pada Februari 1990 dan selanjutnya terus
beroperasi dalzam bidang leasing. Kini perusghaan mempunyad

engm Kantor Cabang.

t3. PT. Bunas Finance
PT. Bunas Finance adalah sebuah perusahaan leasing

yang dulu bernama PT. Manufazturers Hancver Leasing
Indonesia, vanyg didirikan +tahun 1922 atas kerja sama
antara PT. Arya Upavya Corporation, AHX Hamami dan
Manufacturars Firover Leasing Corporatrion Amerika Serikat,
Tahun 1986, perJsabaan menrngganti rama denrngan FPT. Bunas
Intitama Leasing !Indonesia dan dalam tahun yang sama pula,
saham yarng dahulu milix Manwfacturers Hanover Leasing

Carmorat-:on diavwhil alih oleh Essompark Ltd. Horngkong dan

= T

27T, Bark UmuT Yasicral., Zete’sgh “tu o gatam tarsecey Dt he
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oleh Kaharuddin Orgko dan mama perusahaan Jdiubah menias:
PT. Bunas Finance Indonesia.

Perusahaan bergerak dalam pembiayaan barang-barang
modal, seperti alat-alat berat, mesin Komputer,
perlengkapan kznsiruksi 2am transporiasi. Tahun 184+
perusahaan memperiuvas lingkup operasinya ke Cidarg

pembiavaan barang konsumsi,

20, PT. Clipan Frinance Indonesia

PT. Clipan Finance Indecnesia adalah perusahaan
leasing yang didirikan tahun 982 sebagai rasil Joint
Yenture antara PT. Pan Indonesia Bank Ltd., Credit
Lyonnais Paris, S7ibail Internaticnal Paris dan Overseas

Trust Bark Ltd. Homsrorg. Perusahaan bergarak dalanm

kit

hidang pembiayzan gperalatan kOnetruxsi, transoortasi,
manufaktur, real estate, industri optikal, mesin-mesi-
farmasi ZJan bgmouter., Perugakaa- mempunyat o cgharyg O
Surabaya, Bandung, Medan, Semarang, dar 2 gerwazkiTan di

S22l dan Ba'i.

2Y. PT, Dharmala Sakt7t Sejshtera (D55}
PT. Drarmala Sakiti Sejahtera acalah sebuah holding
cempany dalam sei*or keuamgar yang “ergakung dalan

Jharmala Grsup. Perusahzan didirikan tahun 1221, juga

- b [ |
bar dalzm Z-oszr

1.
ak roartan

L
in

TmempLny i wsgtatanm taimhk

i

- L

gsuransi, pevhiavaan dan pardasgangar saharm.
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2. PT. Gajah Surya Multi Frroarce

PT. Gajah Surya Multi fimnance memulai coerasinya
dalam tidang leasing pada tahun 1985 dengan nama PT. Ga:iah
Surya Arta Leasing. Perusahaan mempunyail kantor perwakilan
21 7 kota besar o Jararta, Medar, Bardung, Sermarang, Sclo,

Surabaya dann Denpasar.

23, PT. Indocitra Finance
PT. Irdocisra Finarnce Sergerak datam bidamg leasing,

digdirikar dergzan rama fP7. indo Ayala Corporation pada

Fx
1]
T

krm 1982 danm Eerzart: rama 27, Indocitra Finance tahun

u
wr

g

o

4

22, PT. Lippo FPasific Finance

PT. Lippo Zasifsyg Firance bergreras: da’am bidanmg
Teasirg dengan leb-h ma=mfcw_ shan pada ‘eas itz Cevsuata
sedang dan besar. Perusahaan Jdidirikan tahuwr *332 cengar
"EaMma PT. Stephens Utama Intermaticra’ Leasing
Cocrporation. Perusahaan 'ny agaizh hasil xerja samna antara
Stephens Firagnce “td. Horghkong darm PT.Guma Nusantara
Kercana, SahaT perusahaan 23% adalah =171k Laippeo
Securities, 2'% mi'sk Lyppe Financa dan 2% miTck DATwaA
Lippo Leasirg Corporation danm 30% sahen adalan mil-% 3AyNe,

Lipeps Jtams Leastrg.

[
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25. PT. Metropolitan Finance Corporaticn

FT, Metropolitan Finance Corporation mulai
bercperasi di bidang leasing pada tahun 1984 dengan nama
perusahaan PT, Aneka Guna Metro Leasing. Perusahaarn yang
merupakan anggota Metopolitan Deve1opm§nt Group 1ini,

bergerak dalam pembiayazan modal cdan peralatan pahrik,

Z6. PT. Omatraco Fingnece

PT. Cmetraco Finance beroperasi dalam bidang leasing
peralatan pabrik dan ceThiayaan konsumsi. Didirfikan tahun
198% dengan na~a P7T. Daya umbo Azung Lemsirg Inconesia.
Pada Apr:? 987 gerusgahaan rterganti nama PT. Perusahaan

Dagang berubah menjadi PT. Ometraco Finance.

5_ 2. Besarnya Debt Ratio

TABEL 7.
BECARNYA DEAT QATIS 2Ny

PERIONDE 1992 - 1993
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Kedaaan debt ratio bark yang d-te’ i- tanu- "I72

sebagian hesar terada paca prosentase di o atas rata--ata.
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Jumlah perusahaan yang berada antara 75 sampai dengan
782.929 hanya satu buah, demikian juga vyang berada pada
interval DR prosantase 79 sampai dengan B2.9%%. Perusahaan

yang berada pada interwval debt ratic antara 91 sampai

24,92% Yeriumlak 9 perusahaan sekaligus merupzkan jumlah
terbesar dibanding prosentase yang lain. KXeadaan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar bDank vyang ditelqiti
mempunyai perbandingan total hutang dan total aktiva yang
cukup besar. Hz21l tsrsebut mungkin saja terjadi karena
ijenis perusahaan yang bergerak d¢i bidang jasa keuangan
membut uhkan jumlzh danag pihak lTuar yang cukus besar dalam
menjalankan cperasinya.

Besarnya debt ratio tahun 1993 dari oDank yang

diteliti t:dar harbadaz jauh dengan iahun ssabelumnya.

Jumlah perdsanaan hanya terjadi pada interval debt ratio

82 saTpai 86 yakni dard 2 menjadi 3 parusahaan.

TABEL 8.
SESARNYA DEBT RATIO LKEB
FERIOCDE 1382 - 1933

+
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Rasio hutans bank yang cditeliti bherada pada interwval
antara 37X sampai 96.93%. Interval yang memiliki jumlah
LKBE tertinggi =adalah interval ¢gebt rati¢o antara 67%
sampai B871.99%X vyakni 4 danm terendah 1 perusahaan armtara 82
sampai 95.99. Temikisr pLla takur 1993, r-ada kelas
interval debt ratig yang sava tercatatl jumlah Yembaga
kKevangan bukan bark tertanyak, dan terjad: kena-skan

tumlahk

Fl

dari 4 menjiadi & perusakazan.

5.3. Besarrya Ceht To Zguity Hatio

Jumlah perbandirgan cana yang berasa’' dar:i luar
Ferusahaan atau Z2ari pihak asing dengan dara m1lik serdiri
gdari bank diteliti merunjukkan kermzikan yang cukyd *taiam,
seperti yang rnazmpak pade tabel 9 di bawah 1ina,
Sartambahnya iumlakh cer.sahazan yarng herads pada interva’l

gebt ' egu-ty ratcs 4 sampac 7,99 Zart £ serusataan taren

menjad: 3 perusamaan paca tarun 1983, Cemis-ar 1..3a faca

Lr
i
r*
¥

kelompck yang Yat~, misalrya pacda interval g

eQutyy

ratic 91X sampas 94.9%, pada Takun 992 t-Jdak ada satu
hamkmun Y373 Tas.Kk klas foizgt tersebut. NWemun di tahun

193 terZapat 2 buah pe-.sakEan,
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TABEL 9,
BESARNYA DEBT TO EQUITY RATID (DER) BANK
PERIODE 1992 - 1993
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“eadaan debt io eguity ratio LKBB barvariasi

antara € sampai 85,99%, Pada tahun 1992, Jdari 11 L¥B3 yang
diteliti 5 diantaranya berada pacda interval *terandah
antara 6 sampai 25.89%. Tahun 1222 keadaan ini terubah
dimana pada intarval tersebut tinmggal 3 perusahaan

1

sedangkar, perusahzan yarmg Tain masuk pada kelas faterval

yang lebih tingac.

TAZE!L 0.
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5.4, Besarnya Cash To Total Debt

TABEL 11,
BESARNYA CASH TO TOTAL DEET BANK
PERIODE 1982 - 1983
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Perbandingan kas dengan total hutang Yerada pada

interval antara €.25% sampai 6.49%, Irterval zash *o tgtal

debt antara 1.50% sampai 2.74 adalah interval vyanhg
dimiliki oleh sebagian besar kank yang diteli*d. Pada
tahun 1992 berjumlah 7 buak bkanx daw tavur 1293 bertambahk
satu buah menjadi 5. Penimgkatan jumlak perusahaan juga

terjadi pada bank yang mampunyai interval g£ash to fota’l

debt 2.75% sampai 2.99% vakni dari 4 perusahaan tahurm 1382

mernjadi 5 pervsahaan gada tahun berfkutrya. Jumiah bank

pada interval cash *o toatal dabt C.25 sampai 1.4%X tidak

mengalami percbahan dan selanjutnya interval C712 artara 4
sampai 5,24% dar 5,25 sampai 6.49%, tahun 1992 terdapats
masgi=vg=-masirg * perusabszan, wesadaarnya pada tahun 18922

pgerusahaar~perusatzar terseb.t mengalami penurunan
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L i
prcsentase perdancirgan jumtah gaskh to totatl debt,
TABEL 12.
BESARNYA CASH TO TOTAL DEBT LKESEB
PERIQDE 1992 - 1983
: : “age '
| . . ) : $ |
| LS LY R |
1 I -
| ,aTE H f-f LT 1 f.. ,
LN 1 Tt 1
| |
b N R A R L
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SR el bt o !
I « orez . L A B i
RN P EIE LI !
bt S A L
Ferbardingean anta-a jumiah uarg ¥vas Zg-zan tzoiz!
hutang berada pade interval agrtzrz 29.029 gampai 3,228,
Tahun 1232, hampir dit semug Kelas interval jum'lah
cErUsahgan mersta tecuigld wuntuk xelas interval cash 1o
tctal Jdebt *er-tirggt yawmd anmtagrz 2,249% cavo3t 2.228%
tergapit 3 perusatzin ogta. i Tzf perfcetiie fogich S
keseluruhan peruszhgan yamg ditalitd Takun 1932 jumtan
mariszkaan terzebar meratz pada intarwval cgsh o to o ftotgl
dght ‘terles:? wya-+t. D,.C22% =zTpac O,B82E%, werudizn pacds
irterva’ T.22%% sgixvros T B2y Y 82T zgwo=t 2 O ANE%,
MmasTng-rasing Ssriumlal I oSsr.szEraan; Cergar damibian
damat dipgirouther Wwataa pada titur T2EF terizdd CevLroran
dezr Welzs interval fzsh to 1372 gebt tertinggd
g elzz “eter,z7 cagh v ootz oZebt ozt TeIih orer Ik,
F)
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR

PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

5.5. Besarnva Leveragqe Multiplier

TABEL 13.
BESARNYA LEVERAGE MULTIPILER BANK
PERIOQDE 13892 - 1993
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Perbandingan ak*iva derngan modal sendiri yang
digunakan dalam ogperasi perasahaan Zapat dJditihat gpada

tabel 13. di atas. Xeadaan Jleverage multipligr 2ank yang

diteliti menunjukkan penurunan pada interval & sampai 7.9% \Np
sampai 19.92, dari & bhuah barmk pada tahun 1922 menjadi 4

buah bamk pada tahun herikutnya,
L

TABEL 14.
SESARNYA LEVERAGE MULTIPLIER LKBR
FERIODE 18992 - 1933
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Keadaan Jleverage multiplier LKEER yanmg menjadi chyek
penelitian beracda pada jumlah -nterval antara 1.8 kal:
sampai lebih kecil Zari 7 kal:. Tahur *292 sebanyak 55%
atau 5 buah perusahaan Gterada pada interval laverage

e
-

Mult sier te-egndazk * . E samca:

V2% kali., Sedanghan
sisanya 3 perusahaan TeTpunya' leverage Tultizligr antara
.4 sampal £.'9 kali, darn sisznya ' perusavaan barada pada
imterval anvtacz 5.2 saTroay $.89% Y3,

Tahur 1993 terjadi peningkatan leverszge myltiplier

47 uvelas <“mterwvwz?! 2.4 sampa: 5.°9 Lald sgsebarmyak 2

ferusahaan sehirgga [um ghmya ~en

ad- © -ar.savaa~. Pads
*aterval leverase oyt iotier Tabih kezdil Jari 7T hald
sexa’1gus meruparan kelas interwal tertinggi terdapat
perusahaan. Hal 1TN% MérLpd~an S5uailuw SEFEITAJeratan
divardingkan tahur sebeluTnya LiJa- ada satupur cari
perysahaan yar3 2rtel1tc ,ar3 marmse mensaga’ o fartah

Tgverage ~Jtt ptier df bawah T okaTa.

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

5.6, Besarnya Retained Earnirng To Total Assets

TABEL 15,
BESARNYA RETAINED EARNING TO TOTAL ASSETS BANK
PERIODE 1992 - 1993
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Sebagai suatu perusahaan yang bvertujLan mencejar
lata, maka sesiap akhir perizcde perdsahaan berhak
memzpercleh keuntungan ataupun menderita kerugian.
Sekiragnya perv.sahaan mermperoleh keunmtungan, maka
berdasarkar %kehijakan dividen ada ecgtagrz- Tzba jyang
dibagi dan sebagian laba yang ditzhan. Perbandingan jumlah
Taka yang ditahamn dengan total aktiva yamg digunakan umtuk
menghasiikan laba tersebut, bagi banxk yang ditelditi
mengalami perubzhan yang kurang berarti. Pada tahel 186,
¢i bawah ini dapa* dilTikrat bhzhwa tatun 18922 terdzpat satu
bank yang berada pada interval 4 sampa+t 4.3%, Zar pada
rahun 19e32 karnya bertambah satu bank saja dalam
~lasifiwasi “pterval tersebut. Jumlakh bank tertanyax

L]

berada pada “nrtserval 1 sampad .99 yakni beriumlah 7 bank.
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TABEL 16,
BESARNYA RETAINED EARNINGS TO TOTAL ASSETS LKSB
PERIODE 1832 - 1992

S LAY AP

= A
] ]
¥ oam
rLk ipd kB
[T
=
[T
[EL IR T
drk am
AuE am
[ CE BT 1
vk 1w dm
Tok 1.4 Bw
LI I
L O L
[ T
-
rors
- =

e
T-a

v
Ere ]
akr 1
4k mLn
T
-

"

.

-

.

Parbandingan antara laba ditahan dengan jumlah
aktive cukup bRervariasi beracda pada interva’ antarz lebihk
kecil 1 sampai 95.98%. Tahun 1892, terdapat & peruszhaan
dengan prosentase 44.44% berada pada nterval retayned
garning to total asset 1 sampai 5.99%. Keadaan terseblt
tidax menga'ani peqwbatan szqgpal o tat.s 223, Fada helas
interval yanmg Te&Sih tongge a53°% yams: 1T 3amcat TE5.33%
mengalami kengikam 22.72% dari tahun sebeluimya. SeZargkan

kelas-kelas interval retgired garning *o total asset yang

—enga’ami penurLntan Jumlah perusahaan yakni kelas terendah
dan kelas interval tertinggi. Satu-saiunya falas interva’l
retgired earning *o total asset yang vicar berubah adalah

11 sampai 10,99%.
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5.7. Besarnya Eguity To Total Assets Bank

TABEL 17,
BESARNYA EQUITY TO TOTAL ASSETS BANK
PERIODE 1832 - 1983
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Panggunaan modal sendiri dalam operasi perusahaan
dapat dibandinmngkan derngan jumlah aktiva secara
keseluruhan., Pada tahun 1%%2, terdapat & buah bank yang

mempunyai eguity 1o total assets antara S sampai 10.99,

sedangkan jumlah terkecil ada pada interval ETA 14 sampai
16,353 yakni hanva satu buah bank.

Tahum 1993, bisa dikatakan terjadi penurunan, karera
berkurangnya perusahaan yang menggunakan modal sendird
atau dengan kata lain bertambahnya penggunaan medal asing.
Dari 5 perusahaan yﬁng mempunyai interval eguity to teotal
assets antara 5% sampai 7,99 pada tahun 1992, Lertambah 2
bank menjadi 7 buah bank pada tahum 1992, Sedangkan pada

klasifikasi yang lain terjadi pErUrunan atavpun tetap.
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TABEL 18,
BESARNYA EQUITY TO TOTAL ASSETS LKEB
PERIODE 1992 - 1893
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<umiah mcdal serndirt yang Zicardirgrac de-gan tatal
aktiva berada pada ‘fterva’ artara '% s&g—cac B2 T3%. Tak.rn
1992 sebanyak 3 perusahaan berada pada 1ntarval tersrdah
yarn T 3% sampail 22.89%%. Juga pade Kelas inter.al ETA 22

s5ampat JE.989% terdapat 3 perusahaan, Tahun 1233 Lis54

assets,. Hal inc gfbukt-wan demgan te ta-baknyz cLmlak
perusahaan pada kelazs -nterva’® e2.'%y 52 1ctz' Aassel
terkeci) sebaryak 1 perusshaar sahigs me-~tad- 1

cerusaraa- 2an Lerqbura-gaya jumlah puvdsahazn yaas terada

caca “rter.z) E3.t. 1o Tstat zsset £7 sarcai £2.,79% dard
- - 2 b - - ad oy - = - .,y T T ] - - = 2l = - E
O LerL.tAbas LAZE Tak, 23 ST=7 .33 =ETL.EENE 27 palf
*akyn 1322
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5.8, Desarnya Total Asset Turn Qver

TABEL 9.
BESARNYA TOTAL ASSET TURN OVER BANK
PERICTE 1892 - 1923
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FPenggunaan aktiva *etaz Ja’an Toeras: feruszshzan

dapat diukur dengar tingkat pergutaran axt-wa tetzp dalas

L

satu periQde. Tingkat garputaran aktvwa Yetap faErR 533

gitelits +tak,r 7923 me=za’ami penruriLnan dibandirgkarn tahun

1992, Banmk jarg Ceragda gada Coricentase attara D07 campaed
dergan C,7+% Le-~;.7T'a% 2 bDyg* ma-- e agds 77 b_zk bae

pada tahun berikutrya, secanz-a= jumtax bamk 273 Le-ada
caga progsentase 9,8 sarpagd 001 7% turur darci 10 Lozk otame

cada *tak.~ "992 we~-cadd 2 R_ak pada tavun 19323,

Fl
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TABEL 20,
SESARNYA TOTAL ASSETS TURN OVER LKBS
FERIODE 1992 - 1993
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Tingkat perputaran total aktiva selama satu periode
dari LKEBB vang diteliti berada pada interval antara 0.55
sampai 0.294%, Tahun 1992, terdapat & pervsahaan atau 55%
dari keseluruhan perusahaan yang ada, mempunyai totgl
asset furn over antara 0.175 sampai 0.234%, 3 perusahaan
berada pada prosentase tertinggi antara 0,235 sampai
0.294%. Sedangkan sisanva, 1 perusahaan berada pada
prosenrntase total asset turnm ower antara 0.115 sampad
0.174%. Tahun 1933 terjadi pernurunan jumlah perusahaan
y&ng mempunyai tctal asset turn over antara 0,175 sampas

[
0.234X dari 5 perusahaan menjadi 4 perusghaan,

Penurunan paling tajam terjadi pada interval iotal asset

™

turn gver tertinggi vyakni antara 0.235 sampai 0.294%
dimana ke 3 perusahaan yang berada pada nterval Tersebut
pada tahun 71393 mengalami penurunan jumlah prosentass

1otal assel tuts ower.,

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
iz

5.9. Besarnya Fixed Asset Turn Qver

TABEL 21.
BESARNYA FIXED ASSET TURN OVER BANK
PERIODE 1992 - 1953
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Tingkat pernggunaan aktiva tetap tidak mengalami
banyak perubahan antara kurunm waktu 1992 dan 1893. Pada
interval fTixed asset turn over 3 sampai 13.99 hanya
terjadi perubahan berkurangnya 1 bank jika dibanding tahun
sebelumnya. Bane dimagksud ra‘k pada posisi tingkat
perputaran yang lebih tinggy yakni antara 14 sampar 25,

sedangkan prosentase lainnya tidak mengalami perubahan.

TABEL 272,
BESARNYA FIXED ASSETES TURN OWER LKEB
PERICDE 1932 - 1981
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Aktiva tetap yang mengatami perputaran s tiap
periode berada pada interval antara 4 sampai 55.9%%. Tahun
1992, terdapat masing-masing 3 perusahaan pada interval

fixed asset turn over adalah 4 sampai 16,29% darn 17 sampai

29.99%, 2 perusahaan atau 22.22% dari perusahaan vyang
ditelditi berada pada interval 30 sampai 42.99% dan 1
perusahaan bherada pada interval tertinggi 43 sampai
£5.95%. Tahun 19923 pada kelas interval 4 sampai 16,99%
bertambah 1 perusahaan menjadi & perusahazn. 1Seba1iknya

pada prosentase fixed asset turn gvar 30 sampai 42.99%

terjadi penurunan dari 2 perusahaan menjadi 1 perusahaan.

Kelas interval fixed asset turn over yang tidak mengalami

perubahan daltam kururn waktu 1332 sampai 1993 adalah
interval 17 s=sampai 2%9%.95%9% dan 42 sampai 55.99% vyakni

masing-m&sing dengan jumlah vang tetap 3 dan 1 perusahaan.

5.10, Besarnya Return On Investment

Frosentase antara laba bersih zsetelah pajak dengan
total aktiva mengalami perubahan pada interval return on
investment ant;ra 1.00 sampai 1.44% dari 4 buah bank turun
menjadi 32 buah. Sebaliknva pada interval aniara 2 sampal

2.44% terjadi perubahan, dimana pada tahun 1992 tidax ada

bank vang masuk dalam intarval tersebut, sedaenghkan gada
tahun 1982 terdapat 2 Luan hark. Fada prosentass .45
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sampai 2.29% menurun dari 2 buah bank tahun 1992 menjadi 1

buzh pada tahun berikutnya,

TABEL 23,
BESARNYA RETUAN ON INVESTMENHT BANK
PERIODE 1992 - 1993
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Return on investment bank yang diteliti berada pada

interval antara Q.50 sampai 2,99%, Tahun 1992, sebanyak 7
perusahaan atau 41.18% mempunyai prosentase return on
investment antara 0.50 sampai 9.39%. Pada intarval return
an dnvestment antara 1 sampai 1.44% dan 1.45 sampai *,393%
terdapat masing-masing 4 perusahaan, dan sisanya 2
perusahaan masuk dalam interval tertinggis vyakn: antara
2.45 sampai 2.99%. Tahun 19%3 keadaan =7 mengalami

perubahan, jumlah parusahszan pada interval return on

investment 1 sampai 1.44 dan 2.4% zampad 2.993 menurun,

masing-masing dari 4 dan 2 perusahaan pada takhun 13322
meniad’ 2 dam ' parazakszac pada tabtunm ReriEuInya, atads

dengan kKata lain terjadi kena“kan jumla® g-oss-tzaes ret.rc
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ah investment. Interval return orn investment lain yang

mengalami perubahan adalah antara 2 sampai 2.44%, dimana
tahun 1392 belum ada perusahaan yang mempunyal nilai
return on investment pada kelas tsrsebut sedangkan tahun

1992 sucdah fterdapat ? perJdsahaan.
TABEL 24.

BESARNYA RETURN ON IHVESTMENT LHZB
FZRITDE 1992 - 1323
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PFrosentise ROI OLKES yanmg diteliti teraca pada

interval antaraz lebih recil 1 sampa: 7.30%. Tanun 1292
] - .

Rampir 2i serdizap Kelags dnterval terbagi secaria merzata 2

"mz2 ke'las interwval re*iLrn oh anvesiment yakni masing-

masing 2 peruszhaan, kecuald interval return on invagiment

-
T

.k
(]

Fa)
o

I —
G

tertinggy vyakri antara £.8 savgaln T7.2C0%

=

cereosahaan, Z2n nterwval 4.2 sampail 5.7% tida *ardapat -
perusghgan pada -mte-vat tearsebut. Tahon 1993 1 perusandan
vang sebelumr,z berada gada "nterva’ Terxec:

kenaikan return on invesiment dar beraca pada kelas

interval 2.5 saTzac 12 ehit o re: VErses
1 2 14,12% sehinmgga fada elas terseSut
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L]

[$4

jumlah perusahaan menjadi 3 buah, sedangkan kelas interva’

yang lain tetap.

5.11. Besarnya Re*urn On EqQuity

TABEL 25.
BESARNYA RETURN ON EQUITY SANK
FERIQDE 1332 - 1993
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di atas. Tahun 1992 sebanyanrn 52,94% ate. saj.—tan 3
perusahzan yarg diteliti Lerada mempunyzs rgtLre oon

eguity antara "0 sampai 22.99%. Ta%wur 19932 ssbagian besar

Lank yvang dite’ ittt masik Rarada rpada intervazl return on

eguit ang sava dengcan tahur gehelumnya, Kelas “nterwva’
eqQuityY

yarg meTpunya: umlanm cerusaFaa~ terkeci' yahni oyans
herada pada grasentase amtara 13 sarpas 15.928%% yzemt *asty3

&

navysahpan atayw 5. 88% da~° Lkazellr.ts~ tzEz-w  yimg

R
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TABEL 26.
BESARNYA RETURN ON EQUITY LXBE
PERIODE 1992 - 1993
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Beturn on sgguity LKBB berada pada interva®! antara
lebih kecil dari 2.99 sampai 22.89%. Tahun 19392 jumlah

perusahaan yang bersda pada prosentzse return on oeguity

i3

terendah dan tertimggi masing-masing 1 perusahaan atau
11.11% dari keseluruhan. 3 perusahzan mempunyai return gon
*2 samzed YT.R9% dam pads interval return on

egquity antara
gouity antara 3 sampei 7.22% dan 8 sampail T2.99% masing-

masimg ada 2 peruveataan.

5.12. Basarrnya Jividend Paycuwt Ratio

Keb‘jaksanaan dividen barmk vang ditelit- dapat

dilihat psda *ahel 5.20. Padea interval dividend czyout

1
1]
r¥

ig 21 kawah 27 terdapzt 3 buah bank, ksl Tghun 1837

.. . . . 2 . - - - . hl [
TEupun takun 1833, Karadikarn terigd? cada intzraat 2.,

1]

saveUt ratio 20 sampai 22.99 dan dintervat gdividanmd zayoud
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ratic 40 sampai 59.99 yaitu dari gan 3 buah bank padza
tahun 1832 menjadi 7 dan 5 buah bank tahun berikutrnya dan
sekaligus merupzkan kelas-kelas interval yang memiliksi

]
perusahaan terbanyak. Interval dividend payout ratio vang

mengalami pendrunan adalak interval 80 sampai 99.99% yakni
dari 1 buzgh bank tahun 19292 sesdangkzar *ahunm Serikutnya
perusahgan tersehut bernindah pads interval dividend Tain
yang lebi% rendah., PDemikian pula zz2dz %xelas ‘ntarwval

dividend pavout ratic yanmg lebih tinggi yakni bank yang

mempunyal dividend payout ratisc Tebih besar dari 180%

merurun dari 2 huak hank tahun 1992, tinggal satu huah

pada tahun 18992,

o m -
Ll =} =y foa

BESARNYA DIVIDEND PAYOUT RATIC BANK
PERICCE 19392 - 1383
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antarag 20 czmpai Tebksih b

i

sebanyak 5 bank atau 2%.41% mempunyal prossntase antara Z0
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sampai 39.98%. Pada interval 40 sampai 59.99% dan 60
sampat 73.99% masing-masing ada 3 buah bank. Selanjutnya
80 sampai 99.939% terdapat 1 bank dan 2 bank mempunyai
dividend payout ratio di atas 100%. Tahun 1993 ssbanvak 7
perusahaan atau £1,18% mempunyai dividend gZayout ratio
antara 20 sampai 39.99%, 5 perusahaan berada peda interval

prosentase dividend pavoct ratic antara 40 samgai 55,99%

sedangkan 1 perusahaarn berada nada prosentase dividend

payout ratioc antara 60 sampai 70.99% dan sisanya 1

perusahaan lagi pada interval kelas dividend payout ratic

tertinggi vakni di atas 100%.

TABEL 28B.
BESARNYA DIVIDEND PAYOUT RATIO LKEE
PERIODE 1992 - 1393
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Lembaga keuangan bukan bank yang ditelitdi mempunyai

dividend payout ratio antara lebih kecil 30% sampai

89.99%. Tahun 1992 ada 3 perusahgan mempunyatr dividend

payout ratio lebih kecil dari 30%, 2 peruszghaan memiliki

dividend payout ratio antara 30 sampai 49.9%%, selanjutnya
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1 perusahaan antara 50 sampai £9.99% dam 3 perusahaan
berada pada kelas interval gividend payout ratio tertinggi
yakni antara 70 sampai 89.99%. Tahun 1983 perusahaan vyang
mempunyai dividend payout ralic antara 30 sampai 49.99%
yakni dari Z menjadi 4 perusahaan. Begitu pula jumiah

perusahaan yvang mempunyai dividend payout ratic antara 50

sampai 69.,99% bertambah dari 1 menjadi 2 perusahaan,

5.13 Besarnya Dividend Yield

TABEL 28,
BESARNYA DIVIDEND YIELD BANK
FPERIGCDE 1892 ~- 1993
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Keadaan dividend yield bank yang gciteliis mengalam

perkembangan yang cukup berarti. Zari 5 buah bane yang

berada pada interval dividend yield O sampai %.3% atau

secara kumulati< senesar 29.41 pada tahun 19232 menjadi 17
buah bank pada tahun 1993 dengan orosentase Aurmutatif

£4.7°., Pada in-erval fdividend yie'd yang lain misalnya 2
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sampai 3.99 juga terjadi kenaikan jumiah perusahaan
walaupun hanya 1 buah bank. Kelompok interval lain yang
mengalami penurunan misainya pada kelompok interval B
sampai 7.99, dari 2 buah bank pada tahun 1992, tahun 19923

tinggal 1 perusahaan,

TABEL 20.
BESARNYA DIVIDEND YIELD LKBB
PERIODE 1892 - 1933
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Dividend Yield LXBS vang ditelit?! berada pada

interval antara Tebih kect 2% zampai £.99%.Tahuen 1992

terdapat 2?2 perusahaan vyang memiliki dividend vyield di

bawah 3%, Masing-masing 3 perusahaan mempunyai dividend
yield antara 3 sampai 4.959%% dan 5 sampai 6.99%. sisanya 1

perusahaan mempunyail dividend ¥ield antara 7 sampai 8.38%.

Tahun 1953 keadaannya berubah dimana 8 perusszhaan

mempunyat dividend yield di bawah 3% dam 1 perusahaan

Tainnya mempunyai dividend yield amtara 3 sampai 4.99.
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5.14. Besarnya Sales Growth

TABEL 3t.
BESARNYA SALES GROWTH BANK
PERICDE 1892 -~ 1933
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Rasioc yang mengukur perubahan tingkat penjualan dari
tahun 1992 sampai tahun 1393 mengalami penurunan. Bila
kita memperhatikan tabel sales growth di atas maka tahun

19892 sebagian besas bank yang diteliti mempunyai sales

growth antara 1.50 - 2.74%. Selanjuinya 3 bank memiliki
ssales growth antara 2.75% - 3.98% sedangkan pada
prosentase zales growth antara 4,00 - 5,24% fterdapat 2

bank dan 1 bank wyang mampu mencapai pertumbuhan penjualan
antarag 5 - 6.49%, Tahun 1993 keadaannya berubah karena
jika dibanding tazhun 1992 dari bank yang diteliti 1idak
ada yang mampJd mercapal pertumbuhan penjualan di atas
3.99%. 47.C6% bank bYerada pada interval prosentase sales
growth 1.50 - 2.74%, 5 bank memiliki prosentase 2.7 -
2.99%, sedangrkan sisarya 4 bank Larada pade prosentase

terendah 0.25% - *.49%.
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_ TABEL 32.
BESARNYA SALES GROWTH LKEBS
PERIODE 1992 - 12393
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Keadaan yang dialami Tembegsa weuangan Duxkan bank
Rampir sara Jdengan yang terjacdi pada perusahaan perbankan

yakni antara tahun 1992 dan tahun 1983 tarjadi sediki?

pernurbrnan, Tahun 1992, 44.,44% LKBE TempuWnyal S5&1e5 Srow:

di bawah 0.00%, 2 perusahaan mampe TDerath serTombuhnan

r¥

85 Z0%. Takhun

131

penjualan antara T - 29.99% Jan s‘szryas o oa
1932 walawoun ter:ad? per.tzhzn dwama jumlahr peruzzhaan

terhesar *telah berc-erasi dengan *-ngkat sales growth

T

arntara 0 - 2.92%, ramun *tiZak ada tagi nerusarzarn yang

mampw mencapai tingkat pertumbutarn I atas ET% ssgeriti
vang.teriadi tahun sebe’llimnysa.
|
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§.14. Hesarnya Net Worth Irngrease Ratio

TAREL 33,
BESARNYA KET WCARTH INCREASE RATIC BANK
PERTQDE 1992 - 1993
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Tingkat pertumbuhan net worth hanmk yarmg ditalqditi
berada antara lebih kecil dari 25% sampai Tebih besar dari
100% . Tahun 1992, 88.24 bherada di bawah 25% sedargkan
tahun 1992 menurun tinggal 13 bank atau dangan prosentase

kumulatif sebesar 76.47%, Interval net worth increass

Fatio lainm mengalami kermaikan dari 1 menjadi 3 buah bank,

TABEL 34,
BESARNYA NET WORTH INCREASE RATIO ! KEBEB
FERIODDE 1382 - 1883
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Besarnya net worth increase ratic LX28 berada antara

lesih kecil dari 15 sampai lebih hesar dar? 45%. Tarun
1932 ada 7 perusahaan atau 77.77% yang mempunyal net weorth
increase ratic #i bawah 1£%, sisarya 1 perusahaan dengan
NWIR antere ‘'t sarpst 29.8%89% dan 7 parusahaan Yagi
memiliki rasic certumbuhan modal sendiri yang lebih besar
dari 2%%. Tahun 7992, tinggal! 5 perusahsan yang mempunyasl

net worth Jjrcrease -atic d1 bawah 15%, sedargean

perusahaan yang mencatat npe* worth ingrease ratio antara

75 sampai 29.99% menjaci I perusahaan, Sisanya 1

perusahaan berz2Za £2- atas 25% dalam hal pertumbuban modal

sendiri,
.15, Besarnvya Earning After Tax Srowth Hatio
TABE!L 35,
BESAPN YA EARYNING ARTER TAY GROWTH SARK
peRIone 1992 - 193593
' ‘133 !
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Earning 2¥ter tax growih bank yarg diteliti €4,71
cerada pada interval lebih %eci! dari 25 sampai lebih
cesar cari 100%. Tahun 1232 tercatat 11 bank yang memiliki
rertumbuhan lata setelah paiak di bawah 25%, Sedangkan S

canr meTpunya’ szredirg 2fter Y@y srowth artar: 2B ozarpad

43.,99%, Sisznya T cans mencatat ggrnirng aTier tax growth

dimara pada interval tarsndz- jumTak bank yans ada tinggal
T =tau &%,88% dar- keselurohzn jumtak Ebark yars diteliti,
sedargran 15 ftark lainnyz atauw sekitar BE.24%X mempunyai
garn‘~3 af+ter *aryr di aitas *"90%. sizanya ° hanmk berada
cada interval zntara 75 samcad 90.99%.

TABEL 38,

P L Rl

BESARNYA EARNING AFTER TAX GROWTH LKES
FERIODE 1992 -1%993
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ggro-~3 after tar s-cwtt lebih kecsl fdari 25%. Sisanya t
perusabhasan mempunyai EATG antara 25 sampai 99.99%. Tahun
1993 terjadi peningkatan Z2alam hal mercetas pertumbukhan

earning after tax g-owth. Pada -nterval garnirg afier tax

ST owmth tererdah tinggsl Y cerusataan, sedangkan perusahaan

yarg la‘n telah meningkatkan garning afier tax growth-nya

sehingga barvar-as: antara 302 sarmpat 174.99%, btahkan 1
pnerusahaan sisanya mercatat perturmbuban Tana sesudah palak

labih besar dari 175%.

5.16. Besarnya Earrirg After Tax "o Sales
TAGEL 37.

BESARNYA EARNING AFTER TAX 70 SA_ES HANK
PERIODE 9492 - 1332
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Keadaan earmning after *tax %o sa”es bank yang

diteliti mempunyayr prosentase terendah 4% dan 18.39 untuk

prosentase tertsinggi, Hampir &0% dari bark yarg ada

T

I

remaunyal interva earning after *ta. > szle an*tara 4
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sampai 6.99%%, baik tahun 1992 maupun tahun 19932, Kelas
interval earning after tax 1o sales vang paling sedikit
jumlahnya adalah antara 13 sampai 15.99% yakni pada tahun

1992 hanya 2 bank dan tahun berikutnya 1 bank.

TABEL 38.
BESARNYA EARNINGS AFTER TAX TO SALES LKEB
FERIQDE 1932 - 1933
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Keadaan earning after tax yang dibandingkan dergarn

sales berada pada interval antara lebih kezi! dari 30
sampail 231.99%. Takhun 1992 ada 4 perusahaan atau 44 44%

dari perusahaan varg diteliti mempunyai earning z2fter tax

1o sales antara 10 sampai 17.99%. Pada prose~tase *ergndah
gdan tertimggi masing-masing terdapas 2 perusghaan,
serdangkan %1 perusahaan sisanya herada pada interval

garnirg after *ax to sales antara 18 sampa+d 25.92%. Tahun

1933 2 perusahaan tetap herada pada prosentase gartning

after tax to s2les lebih kezsil dari 10%, £ Cerusahaan

Tempunyat garmn'=g after tax it sa’ss terlirgzi o oyaatt
antara 75 =sampa-r 33.729%.
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5.17. Besarnva Working Capital To Total Assets

TABEL 39.
BESARNYA WORKING CAPITAL TO TOTAL ASSETS BANK
PERIODE 1882 - 1933
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Ferbandingan antara working capital dengan total

assets tahun 1992 darn tahun 1392 mempunyal prosentase
terendah 80% dan vang tertinggi 83,.99%. Sebagiarn hesar
atau 5B% dengan nilai kumulatif £2.34% dengan jumlah bank

10 buah berada pada interval weorking capital I

asset 92 sampai $5.99%. Sebagian keci! bank yang diteliti

herada pada interwval 84 =sampai 87% dencgcan nilad ku=ulagtis

E.8B8%.
TABEL 20, _
BESASNYSE WORKING CAPITAL T2 TOTAL ASSETE LEB2
FERIODE 1982 - 1923
! 1 Tat ! 1 !
! Thezn = 1 . 1 o |
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I [ e Y I
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Keadaan wotrking capital to total asset lembaga

keuangan bYukan bank mengalami kernaikan pada tehun 1993,
¥alayu pada tahun 1982, 55.55% dari perusahaan yang
giteliti mempunyai prosentase working capital to total
asset tertinggi yarkni antara 92 - 97.9%%, maka pazda tahun
1993 kepeadaan terszebut berubah menjady 28.EE8% perusahaan

yang mempunryai interval prosentase tertinggi tersebut.

.18, Bgsarnya Working Capital Turn Qver

TABEL 41,
BESARNYA WORKING CAPITAL TURN OVER BANK
PERIODE 1992 - 1993
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Tirghkat perputaran modal! keria Zank berada pada,
‘nterval 0,090 sampad 0.239%. Tahun 1922, & uuah Zznk atau

sebesar 47.05% dari perusahzamn yarg Zite’-t° Teraca rCada

interval workimg capgital turem o oowvar D.YE0 sampar CL179%
sedangkan taEkhan Toaz  tgrad oendrunar WErEra 1
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verusahaan atau £4.71% justru berads pada interwval 0,120

sampal 0.749% lebih rendah dari tahun 193892,

TABEL 42.
BESARNYA WORKING CAPITAL TURN OVER LKBB
PERIODE 1992 - 1933

e

L

LRt
4

TP

']
T EITER]
A odde d-p L
0
]

PP I TR

Lambaga keuangan bukan bank yang diteliti sebagian

¥

cesar memiliki working capiral

Lwrn o over antara 21 -

26.99%, 3 perusahaan berada pada interwval 15 - Z20.99% dan

1 perusaraan sisanya mempunya? werkirmrg cagtal tLrn ower

antara 27 - 32.939%. Tahkun 1983 keadaannya memur.n dimanra

53.55% perusahaan herada gacda intarval working capital

turn gwver 5 - 20.99%, hahkkan 3 perusahaanrn “anya bherhasi)

mencapal tirgkat working capital turn gover ¢i bawah 15%

dan hanya 1 perusahaan yvang berada padz interval antara 21

- ZE.O92X.
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BaB VI

ANALISIS DAN FPEMBAHASAN

5.1. Mgdel Analisig

Sebelum dilakukan analisis terhadap masalah yang
diteliti maka berdasarkan perhitungan Analis s Diskriminan
dengan manggunakan pake* program SPSS/PC+ versi 3.0

didapatkan hasil perkhitungan sebagai beriku?

6.7.1. Pengukuran Kinarig Bark Tahy= 1992 {1 kgt ‘am-s, 3)

Dari tujuh belas bank y&e~g dinilai kirerjanva bardasarkan

price earnings ratie dalam tah.n 1382, moZe! yarng

dihasilkan adalah

Z = 9.55374 x, + 1.°5942 12 O D g ﬂ xq + 3, 43?93
xg o+ 29.07078 »x - 2%,39505 13 + 6787
B.24668 x.5 ¢+ 15,27432 x,, 1J.13393 Aag - 822'

Xag

dalam hal ini

Q. 55372 = coefTrstent Jdari rasto s,
1.18342 = goe ficient dari rasio =,
8.728510 = :oe..1cment darti1 rasio xa
9.43793 = coefficrent dari rasio Xg
29,.07078 =2 coefficrent dariy rasio Xg
=21 .2085808 = goefficrent Jdart rasis ig
14.66787 = coefficrent Zar: ras s x.a
-~ B.2468B8 = coe*fizrent fari rasto Aé;
19.27492 = czeafficrent Cart rasto oxg,
-*3.7E358 7 coeftroent card rasic ¥.c
- D.E922° = craff-c.gnt Cari ras-.c “:3
v = TR
nom = DER
s = CTD
x; RETA
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PR

Xg = ETA
Xg = RO
X4 = ROE
x13 = 54
NWIR
EATG
x,,lB = WCTO

b
=
L]}

Nilai 2z kelompok 1 adalah -7.22547 merupakan keleomnok

tank yang mempunya~ prige eav~ong ratis re-dab dam -cTgd o

kelompok 2 agdalah 10,322'0 yakn® ke'ompok bart yang orige
garning raticnya **rggc. Batas --ta- anta-sa bhanmk yanrg
mempunyal Rprige earning ragtionya tinggl cam Helompovw Rank
yang price earning raticonya rerdak adalak : 1.Z£48 atau /2
{(10.32210-7.225847).

SJatu fank akan Termasus dalawm selo~ook hanmk yang

orice *ni=ng ctat-onya Yonggi iiwa 2o v.E4E8 0 dan akan

1)

masLuk ke crpok bank yang kinerjanya re-Zda%w ;ikz o o«
T-048,

Kedelagan belas ras'z 100% dagat S<zu-akan dalam
PErsarLTA" Lireria bare tExTLm U297 Cerzasarnan crige
garning rat1g. Sari rasiog-rasic tersebut lternyata seCalas

rasiog mamberirvan kontribusi yarg Tebth Sar,zx Zdelew Tode

f
cengukuran kinerjia banmk, SBasig-rasizc tersebut =dalzk o 0P,
JER, 7D, BETA, CTA, RO, RIET, OSI, NWIR, EATE, WITT.
£.7.2, Penguwkyran K meria Jark Tak_ - 222 1'-%27 Ts=2. 20
Dert o tujub tslz2s fa-bt oyarmg o t: o giv.ae ZETEIToTLRLT
TEFI, mode Lzt 2orazcTo-
MILIK
PERPUSTAK AaMN
"UNIVEREITAS AIRLANGGA®
SURABAY A
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Z = B.30869 x, - 12.31834 x, + 22.58025 x,  +
2, 82481x:'- 9.07366 xg 2 5.33092 xg +13°71769xg,
13.88081 3, - 1.88044%,, - 0,00701%x,, -
2.00432x,5' ¢ 6.75068x,4 + 16.30.439 x,.

dalam hal inij

§.30889 = coefficient dari rasio Xy
-12.31834 = coefficient dari rasio X 5
22.5402% = coefticient dari rasio X 4
£.82487 = coefficient dari rasio *g
- 9.07366 = coefficient dari rasio X g
£.3390582 = coefficient dari rasio Xg
13.7117689 = coaefficient dari rasio Xq
~13.88081 = coefficient dari rasic X0
- 1.88044 = coafficient dari rasio X4
7.00701 = coafficient dari rasio X44
- 2.00432 = coefticient dari rasio X485
&,.75068 = coefficient dari rasioc X418
- 0,89221 = coafficient dari rasioc Xq5
-16_30439 = coafficient dari rasic Xy3
KT = DH
Xy = DER
Xg = LM
Xg = RETA
Xe = ETA
xq = BROI
x15 = EATG
X1 = EATS
X173 = WCTA
Nilai 2 kelempok 1 adalaw -6,28404 meryupzkan kelompolk

]

Cank yang mempuryai price garnirg rat g rendazh Zdan rd

kalompok 2 adalah 4,.5702° yakni kelompok bank yang price

sarning ratigrnya tirggi. Batas nilai antara bank yang

merounyail price earning ratio tinggi dan kelompok bank

yang price earning ratignys timggi adalah : -0.857 atau
1/2 (4.57021-6,.28404),

Bank akan termasuk catam kelompok bank yang price
earning ratigonyg *tinggi jika r > 0,857 dan sebuah bank
akan masuk kelompok bank yang kinerjanya rendah jika 2z <

0.887T, Sebesar 100% enam belas variate! behas dapat
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1

digqunakan dalam pengukuran kinerjia bank tahun 1993

berdasarkan price parning ratio, Dari rasic-rasio tersebut

ternyata empat belas rasio memberikan kontribusi yang
lebih banyak dalam mode]l pengukuran kirmerja bank,
Rasio-rasic tersebut adalah : DR, DER, CTD, M, RETA, ETA,

FATG, ROI, ROE, NWIR, EATG, WCTO, EATS, WCTA,

6.1.3. Pengukuran Kinerja LKBB Tahyn 1992 {(lihat lamp. 5]

Dari 9 LKBE yang diukur kinerjanya berdasarkan price
garningsg ratic tahun 1992 menghasilkan model

dalam hal ini

-1.38760 = cpoefficient dari rasig Xy
=4.79132 = coefficient dari rasig Xg
1.86479 = coefficient dari rasic xg
4.91181 = coefficient dari rasio X4y
Xo = DER
x1D= FATD
Hilei 7 Xelompok O = - 3.55549 merupakan kelompok LKBB

yang mempunyail price garning ratic yang rendah dan nilai 2

kelompok 1 = 12.79772 merupakan kelompok LKBEB yang prige
.
egarning rationya tinggi. Batas nilai antara kelompok | XBH

yang price earning ratipnyg tinggi dan kelompok LKBB yang

price earning rationya rendah adalah 4.57 atau 1/2
(12.797172 - 3.65649). Hal ini berarti bahwa suatu LKBB

mempunyai kinerja yang baik bHila mempunyai price earmning
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[ )
L

ratio di atas 4.57 dan sebaliknya buruk bila berada di
bawah 4.57.

Sebesar 100X dari variabael bebas yang dipakai bisa
digunakan dalam menghitung kinerja LXBB berdasarkan price
earning rati¢ tahun 1992. Rasioc-rasio itersebut adalah
wWCTO, ROE, TATO, CTD, WCTA, FATO, EATS, ROI. Dari
rasio-rasio tersebut yang palinmg membarikan Xontribusi

vyang beasar hanya enam rasic yakni DER, RETA, FATO, DFQ.

6.1.4, Pangyukyran Kineria LKBB Tahun 1993 {lihat lamp, 8}

Dari 9 LKBB yang diukur kinerjanya berdasarkan price
garnings ratig tahun 1993 menghasilkan modal

Z = -13.69579 x, + 18.05493 x, - 6.29335 xc + 10.88519 xg4
+ 3.46898 x,o - 25.93718 X,; + 21.45923 x,g

dalam hal ini

-13.69579 = coefficient dari rasio x,
18.05493 = coefficient dari rasioc x,
- §.29335 = coefficiant dari rasig Xg
10.88519 = cogefficient dari rasio xg
32.46899 = coefficient dari rasio x40
~Z2E.937T18 = coefficient dari rasio X9
21.45923 = coafficient dari rasioc X1g
K1=DH
14 = LM
Xg = RETA
Xg = ETA
11D= ROE
11T= WCTA
X1a% wWCTO

Nilai Z kelompok 0 = 9,25375 merupakan kelompok LKBB yang

mampunyai price earning ratig yang rendah dan nitai Z

kalompok 1 = =-21.59208 merupmkan kalompok LKBB yang price

earning rationya tinggi. Batas nilai antara kelompok LXBB

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

e
Fa
~

yang price earning rationya tinggi dan kelompok LKBB yang

price earning rationya rendah adalah -6.17 atau 1/2
(9.25375 - 21.59208). Hal ini berarti bahwa suatu LKBB
mempunyai kinerja yang baik bila mempunyai price earning
ratio di atas -6.17 dan sebaliknya buruk bDila berada di
bawah -6.17T.

Sebesar 100X dari variabel bebas yang dipakai bisa
digunakan dalam menghitung kinerja LKBB berdasarkan prige
earning ratice tahun 1993. Dari rasio-rasic tersebut vyang
paling membarikan kontribusi yang besar hanya enam rasio

yakni DR, LM, RETA, ETA, RCE, WCTA, WCTO.

6.2. Pembah n

Tabel 43, ,
Model Pengukuran Kinerja Bank
Berdasarkan Price Earning Ratioc

Tahun 1992
— - Tasiti -
Nilai Z Coefficient Prediigr | Rasifikas
1. . ox
548 : 'i ?
A

i ;

Sumber : diclah dari Tampiran 3.

Variabel pertama vyang signifikan terhadap pengukuran
kinarja bank berdasarkan price egrning ratio adalah debt

ratio. Scedivono (19917 : 141) mengemukakan bahwa price

earning ratip, gurrent rate fr rn dan dividend yield
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termasuk dalam rasio-rasic keuangan untuk menganalisis
pasar. Rasio analisis pasar ini mencakup surat-surat
baerharga : saham biasa, saham preferen dan obligasi.
Kemungkinan terjadinya penyimpangan harga surat bherharga
tersebut dengan harga nominalnva selalu ada. Faktor-faktor
utama yang menentukan tinggi rendahnya ketiga macam surat
barharga tersebut diantaranya adalah
1. pendapatan atas surat berharga yang bersangkutan
2. pengembalian pokok pinjaman atau modal
3. Biaya modal di pasar
4, tingginya risike
5. unsur~unsur yang menguntungkan penanam medal
Salah satu faktor di atas mempunyai hubungan dengan
apa yang kita bahas adalah ada tidaknya jaminan, Dasar
kecilnyva nilai jaminan, panjang pendeknya masa pinjaman,
dan sebagainya. Tersedianya aktiva untuk menjamin setiap
hutang vang terjadi menentukan tinggi rendahnya risiko,
Vvariabal kedua yang signifikan dalam mengukur

kinerja bank berdasarkan price earning ratio adalah debt

tc eguity ratio. Hal ini cukup beralasamn karensa
pengambilan keputusan untuk membiayai operasi perusahaan
dihadapkan pada dua pilihan. menggunakan modal asing atau
modal sendiri. Dalam menggunakan modal asing atau modal
sendiri perusahaan harus memperhitungkan biaya modal (cost
gf capital}. Tinggi rendahnya biaya modal mempengaruhi

price earnings ratic. Angka price gsarning ratip yang
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tinggi mengisyaratkan tingginya kepercayasan masyarakat
terhadap suatu bank. 8agi bank yang memang merupakan
bisnis kepercayaan, hal ini merupakan sesuatu yang
menguntungkan. Datam keadaan saperti itu perusahaan dapat
mamparoleh dana di pasar modal deangan bhiava modal yang
rendah dibandingkan dengan perusahaaan yang memiliki price
earning yang rendah. Kedua komponen pengukur price earning
ratio yakni laba per lembar saham dan dividen per lembar
saham sangat bhesar pengaruhnya terhadap harga saham
perusahaan. Meningkatnya laba per lTembar saham atau
meéningkatnya nilai rasio keuangan dividen per lembar saham
mengakibatnya penurunan grice ggrning ratig. Namun satelah
dampaknya terhadap harga saham terssabut berhasi)
mengakibatkan naiknya harga saham bersangkutan di pasar,
nilai price sarning ratio sakan kembali meningkat sampai
tercapai keadaan ekuilibrium yamg baru, yang tingginya

cenderung sama dengan ketinggian price earning ratic

sebhelumnya, sepanjang tingginya tingkat biaya modal di
pasar sebelum mengalami perubahan,

Variahel ketiga vyang signifikan terhadap pengukuran
kinerja bank berdasarkan prige garnings ratig adalah zash

to total debt. Hubungan antara ¢ash to total debt cengan

price earnings ratio adalah pada rnaik turunnya komponen

dividen per lembar saham . Apakah tersedia uang kKas untus
membayar gividen atau apakah kebijakan pembagian Z- viden

yang cditempuk sudah tepat mengingat gerussahaan mUngRIn
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ry

harus menginvestasikan dulu dananya daripada membagi
dividen dalam bentuk kas. Bank yang diteliti menunjukkan
bahwa sebagian besar mempunyai uang kas yang cukup untuk
menjamin total debt yang jatuh tempo sekaligus membiayai
pembagian dividen pada akhir periode. Hal ini dibuktikan
pada tabel 11. bahwa tercatat 7 bank mempunyai cash 1o
total gdebt antara 1.50 sampai 2.74% tahun 1992,
variabel keempat yang berkontribusi lebih besar
dibanding variabed Tlain dalam mengukur kinerja bank
berdasarkan price earning ratic adalah rgtgined earning 1o
total asset. Pengambilan keputusan berapa besarnya laba
pada suatu paricde tertentu vang akan dibagi kepada para
pemegang saham adalah tanggungjawab board of director,
prosentase perbandingan laba ditahen dengan total skitiva
bank yang giteliti tahun 1892 sebagian besar berada pada
prosentase 1 sampai 1.99%.
variabel kelima rvang signifikan dalam mengukur

kinerja perbankan berdasarkan price garning ratio adalah
eguity to total asset Berdasarkan tabel 17., maka kita
melihat pada tahun 1992 5 bank bherada pada prosentase 5§
sampai 7.89%. Equity merupakan s&lsh =satu sumber dana bank
yang berasal dari dalam negerti, Tahun 1992/1992 sumber
dana dalagm nejeri sebagiarn besar berupa tambakan mocal
yaity mocda?! disetor dan laba ditahan serta simpanan
masyarakat menurjukkan perobahan sebesar Rp. £6.75 milyar

pacda tahun 19893719894, dan nilai tersebut Tebih tingg® jika
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b
X |

dibandingkan dengan perubahan yang terjadi tahun
sebelumnya vyakni Rp.E.SéE milyar. Unsur yang mengalami
kenaikan terjadi pada simpanan masyarakat vyang berupa
giro, deposito berjangka, dan tabungan. Dari simpanan
tersebut, valuta asing mencatat pertumbubhan yang paling
tinggi yaitu 26.6%.

Yariabel keenam yvang signifikan dalam mengukur

kinerja perbankan berdasarkan price earning ratijige adalah

return ¢gn investment. Dana yang diinvestasikan bank yang

diteliti sebagian besar mempunyai tingkat perputaran
antara 0.15 sampai 0.17 kali. Sedangkan return dari
investasi menghubungkan pendapatan sesudah pajak dengan
penanaman modal secara keseluruhan dalam aktiva. Xarena
datlam formula ini ada komponen laba bersih setelah pajak,
maka akan mempengaruhi harga dan harga per lembar saham.
Fara investor cenderung akan memilih perusahaan vang
mempunyai return on investment vyang tinggi dibanding

perusahaan yang memiliki return on investment rendah.

Bila rata-rata return on ihnvwestment bank yang
diteliti dibtandingkan dengan tingkat suku bungz deposito
rata-rats untuk tahun 1992, perbandingannya adalah 15,7%
1.33%. Hal ini terjadi akibat adanya kebijakan pemerintah
dalam penetapan suku bunga (Pakjun 1983) yang semula
tingkat bunga ditetapkan Bank Indornesia kxemudian
diserahkan pada bank masing-masing. Meningkatnya tingkat

suku bunga deposito akan menaikkan biaya modal dan
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mengakibatkan turunnya return on jnvestment.

Variabel ketujuh vang dominan adalah return on
equity. Bila kita melihat tabel 25., maka dapat dilihat
bahwa dalam tahun 1992 return gon eguity bank yang diteliti
sebagian besar bherada pada prosentase 10 - 12.99%9%., Jadi
merupakan suatu hal vang logis apabila perusahaan menahan
laba yang diperoleh dan dijadikan bagian dari modatl
sendiri.

Varibel kedalapan yang memberikan keontribusi Tebih
besar dibanding variabel lain dalam mengukur kinerja bank
berdasarkan price earning ratio adalah sales growth.
Partumbuhan penjusalan bank vyarg diteliti dari sis§1
kualitas menurun. Tahun 1992 ada 7 bank dan tahun
berikutnya 10 bank yang mempunyai pertumbuhan yang
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang
diperoleh bank selama 2 tahun tersebut menurun.
Sales/penjualan pada bank identik dengan ~pendapatan.
Turunnya pendapatan akan sangat mempengaruh$~1aba
perusahaan, apalagi jika penurunan pendapatan tersebut
tidak diimbangi dengan dengan pengurangan biava. Biasanya
laba berhasil naik bila pendapatan meningkat dan biava
ditekan, Namun bank yang berhasil akan mampu mematikan
dalit? kunoc tersebut caranya adalah dengamn menaikkan
pandapatan., Laba akanm meningkat walau Biavya membengkak
karena pendapatan naik. Tapi hal yang sebaliknvya

terjadi pada bank yang diteliti, dimama pendapatan justru
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tidak mengalami kena{kan tetapi penurunan atau
pertumbuhan negatif.

variabel kesembilan yang signifikan terhadap
pengukuran kinerja bank berdasarkan price earning ratio
adalah net worth increase ratio. Pengertian net worth di
sini adalah sama dengan eguity atau medal sendiri. Bila

kita melihat perkembangan net worth increase ratio dalam

tabe! 33., maka dapat dikatakan bahwa ada
pertumbuhan npet worth yvang positif dari tahun 1993 dan
seterusnya juga pada tahun 1393, Tahun 19%%2 ada 15 bank

vyang mempunyai hnat worth increse ratio 41 bawazh 25% maka

pada tahun 1232 jumlah tersebut menurun tinggal 13 hank,
sedangkan sisanya berada pada kelas interval pertumbuhan
het werth inrease ratio yang lebih tinggi.

Tingginya net worth ada hubungannya dengan dengan
upaya perbankan untuk memenuhi ketentuan KPMM (Kewajiban
Pemenuhan Modal Minimum}. B8ank diwajibkan mengikuti
ketentuan pokek yang mengatur modal minimum tersebut.
Kewajiban penyadiaan modal minimum bank diukur dari
prosentase tertentu terhadap ATMR (aktiva tertimbang modal
rata-rata) sesuai dengan standar vang dJditetapkan BIS

{bank for intermgtionalt sattlements) danm ketentuan

tersebut berlaku bagi semua bank div Indonesia. Seczuald

dengan pasal 2 SK Direksi 81 No. 23/67/kep/DIR maka setiap
bank diwajibkan untuk menyediakan modal! minimum sebesar

8%. Pemenuhan kewajiban penyediaan modal minimum sebesar
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Bx dilakukan secara bertahap minimal 5% sejak &khir tahun
1922, 7% sejak akhir tahun 1993 dan 8% sejak akhir tahun
1993.

Vvariabel kesepuluhb vang berkontribusi lebih besar
dibanding wvariabel lain dalam pengukuran kinerija

berdasarkan price earning ratic adalah egarning after fax

growth. Pabila kita melihat secara saksama tabel 34, maka
terdapat pertumbuhan laba setelah pajak yang cukup besar,
Di tahun 1992 terdapat 11 bank yang mempunyai garning
after tax lebih kecil darii 25%. Tetapi keadaan tersebut

berubah drastis pada tahun 1993 karena B£,24%X dari bank

vang diteliti mencapai earning after tax lebih bhesar dari

100%. Keadaan ini dilatarbelakangi oleh naiknya pendapatan
bank yang diteliti 0.9%X sedangkan expense yang dikeluarkan
justru mengalami penudrunan Q.01%

Vvariabel kesebelTas yang signifikan terhadap

parhitungan kinerja bank berdasarkan price eparning ratio

adalah working capital turn gver. Berdasarkan tabel 37,

kita melihat terjadi penurunan tingkat perputaran modal
ke;ja bank. Sebanyak 47.05% atau 8 bank mempunyai tingkat
perputaran 15 - 17 kali setiap tahun pada tahun 1992,
Keadaan ini menurun pada tahun berikuinya. Sebanyak €4.71%
dari bank yang diteliti mempunyai working gapital turn

over 12 - 14,5%. Turunnya working capital turn over ini

ada hubungannya dengan tingginya tingkat suku bunga baik

suku bunga tabungan maupun suku bunga SBI (Bertifikat Bank
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Indonesia), serta sukuy bunga antar bank sehingga suku
bunga kredit juga ikut meningkat. Mulanya beberapa
kalangan perbankan dan dunia Jusaha mencari pinjaman luar
negeri atau gffshore loan karena kesul+itan likuiditas,
namun dengan keluarnya Keppres No. 39 tahun 1991, gffshore
loan tersebut dibatasi.XKeadaan tersebut mengakibatkan
situasi moneter yang tidak normal sampai tahun 1992
sehingga para pengusaha menghadapi suku bunga kredit yang
tinggi dan kesulitan mendapatkan kredit. Suku bunga yang
tinggi mengakibatkan banyaknya kreadit macet sehingga
menjadi beban Karena dana yang ada mengalami turn oHver

yang rendah,

Tabel 44,
Model Pengukuran K1nar]n Parbankan
Berdasar nn Fr1ce Earning Ratio

Tahun 1993
Nilai Z Coefficiant Predictor Klasifikasi
Ratio Kesalahan
0.857 8, 303683 DR 0%
=12.21824 DER
22.54025 CTD
2.82461 LM
- 9.07366 RETA
5,3809¢ ETA
13.71768 FATO
-13. 88081 RO
- 1.88044
7.007M NWIR
- 2.00432 EATG
£.75068 WCTOD
- 0.89221 EATS
—-18.30439 WCTA

Sumber : diotah dari lampiran 4.

VYariabel pertama vang signitikan terhadap pengukuran
kinerja bank tahun 1993 adalah Debt rati¢. Sebagaimana
yang telah Zdikemukakan dalam definisi operasiomal bahwa

debt ratipc adalah perbandingan antara total hutang dan
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total aktiva. Yang dimaksud dengan total hutang dalam
usaha perbankan meliputi girc, tabungan, depcsito
berjangka, sertifikat deposito, pinjaman vyang diterima,
dan pinjaman sub orginasi. Sedangkan total aktiva terdiri
dari kas, giro pada Bank Indonesia, Giro pada Bank Lain,
penempatan pada Bank lain, surat-surat berharga, kredit
vang diberikan, penyertaan serta aktiva lain-lain.

Bila diperhatikan besarnya debt ratig bank yang
diteliti tahun 1993, maka rata-rata berada pacda prosentase
89X artinya tiap satu rupiah hutang dijamin dengan Q.83
rupiah aktiva perusahaan. Dalam hal ini kita malihat bahwa
dana yang gdihimpun atau dimobilisasi oleh bank tampaknys
tidak diarahkan untuk ekspansi kredit! *api untuk
mernpertakrarkarn Tikuiditas bSark ftu senrndiri. X¥egdaan ind
terjadi karena pada periode 1331 - 1992 kond 51 keuangan
secara nasional sangat ketat akitatl masa’ah nwebijakan Larsg
ketat {(tight morey p2o’licyl]. Wemang pags Tahurn 1932
kebijaken ini! dikendorkan ta2pi keadaan ‘tTersebul tidak
hanyak mrembanty kondisi perbankan, Masalah pockok yang
digselesaikan prhak gerbarkan pada tahun 1993 tersebut
adalah menyehathan permodalan perbankan atau pemenubhan
Capital AdegQuacy Ratip dan Loan To Deposit Ratie. Qleh
karenanya setiap bark barhati-hati dalam melakukan
ekspansi terutama dalam tidang perkreditan dan pembukaan

wartor cabang baru.
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Tahun 1993 merupakan tahun dimana pihak perbankan
sibuk melakukan konsclidasi terhadap penyelesaian kredit
macet. Jumlah kredit macet tahun 1991 sebesar 50X
dibanding dengan tahun sebelumnya dan hal ini dialami
hampir 50 bapk. Kredit macet terjadi pada kelompeck skala
menengah ke atas dan KIK/KMKP yang jatuh tempo {(Bisnis
1% Nopember 19%1). ESehingga kalangan perbankan dihadapkan
pada satu dilema, disatu pihak menginginkan suku bunga
kredit turun setidak-tidaknya berkisar antara 20-22%.
Di lain pihak apabila suku bunga turun di bawah =uku
bunga Kkredit bank dikhawatirkan terjadi pelarian moda)
{capital flight].

Variabel kedua vyang signifikan adalah debi 1o equity
ratio yaitu perbandingan antara total hutang dengan mecda’l
sendiri. Tahun 19932 agquity bank menunjukkan peningkatan
yakni sebesar Rp. 5.7 triliun., ¥enaikan yang cukup tTinggi
tersebut antara lain berkaitan dengan usaha perbankan
untuk meningkatkan modal dalam rangka mémanuhi ketentuan
KPMM, <imana pada akhir tahunm 1993 tersebut harus sudah
mencapai minimum 8%.

variabel ketiga vang signifikan adalah gash 1o total
debt Tahun 1923 sebagian besar bank yang diteliti masih
memiliki prosentase cash to total debt 1.50 - 2.744%

sebagaimana vyang dicapai tahun 1992. Hal ini menunjukkan

babhwa di tahun 1923 kemampuan bank untuk menyediakan uang

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
128

kas meanjamin total debt yeanmg zda tidak berbeda jauh dengan

tahun 189482,
Variabel bebas keampat yang barkontribusi lebih
banyak terhadap pengukuran kinerja bank tahun 1993 adalah

laverage multiplier, vyakni perbandingan antara total

assats dengan total equity. Leveragse multiplier

menunjukkan bagaimana kemampuan manajemen untuk mengeliola
assetnya dengan mengingat bahwa atas penggunaan aktiva
tersebut bank harus membayar biayva-biaya tertentu (Teguh,
1982 : 105),

Jumlah total assets bank-bank swasta per Maret 1932
sampaj Maret 1993 mengalami pertumbuhan yang cukup pesat.
Kelompok Bank Swasta MNasional mampu tumbuh dengan tingkat
kenaikan rata-rata 24,49% menjadi Rp.65.52 triliun pada
Maret 1992 dari Rp. %2.687 triliun pada Maret 1997, vang
bila dibandingkan dengan pertumbuhan asset bank-bank
Pemarintah hanya 5.96%¥. Egquity kelompok bDank-bank swasta
nasional tumbuh mencapai 30.93X menjadi Rp.5.78 triliun
dibandingkan dengan Rp. 4.41 triliun pada periode yang
sama. Ini menunjukkan bahwa dari segi eqguity, secara umum
kelompok bank swasta berusaha untuk m;mpertinggi gqunra
memperkokoh struktur permodalan.

Variabel? kelfima yang signifikan adalah retgined

earning to tota?! assets atau perbandingan antara laba yang

ditahan dengan total aktiva perusahaan. Laba yang berhasil

dicapai bank swasta mengalami tingkat pertumbuhan yang
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lebih tinggi dibandingkan dengan laba yang dicapai bank
milik pemerintah yakni 7.56% banding - 30.26%. Retai
earning merupakan bagian dari shareholder's equity. Laba
yang ditahan setiap tahun oleh parusahaan biasanya
digunakan untuk membiayai pertumbuhan aktiva. Semakin
rendah ketentuan modal minimum makin besar pula jumlahk
laba yang ditahan vyang dibutuhkan untuk membiayai
pertumbuhan aktiva dan sebaliknya kenaikan ketentuan moda)
minimum akan menurunkan jumlah pembiayaan intern terhadap
pertumbuhan akiiva,
variabel keenam yang signifikan adalah eguity to

total asset. Keadaan eguity to total asset tahun 1992

menunjukkan sebagian besar bank yang diteliti berkisar
antara 8 - 10.99%, Tetapi pada tahun 1993 sajumlah 21.18%
atau 7 bank justru berada pada prosentase terendah yakni
antara &5 - 7.99%. Hal ini dipahami karena meningkztinva
equity dibarengi dengan peningkatan aktiva yang lebih
besar.

Tingkat perputaran aktiva tetap yang merupakan
variabel signifikan ketujuh hanya sedikit mengalami

parubahan bahkan relatif tetap . Sebagian besar bank yang

diteliti berada pada interval fixed assets turn over
3 - 12.99% (14 bark) untuk tahun 1992 dan tahun 18923
{13 bank).

Salah satu aspek pentimg dalam penilaian tingkat

kesehatan perbankan menurut Pakfeb, 28, 1991 di bidang
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manajemen adanya ketentuan yang menyatakan bahwa tingkat
pertumbuhan modal bank sama atau lebih besar dar;i
pertumbuhan asset. Ketentuan ini mempunyai makna bahwa
suatu bank dinilai sehat atau berpotensi barkembang
apabila kegiatannya didukung oleh kemampuan mocdal,
cadangan laba serta komponen lain yang dianggap sebagai
penunjang modal yang dapat menutup kemungkinan risiko
dikemudian hari akibat terjadinya ekspansi kegiatan
operasiconal. Sehingga hal inilah rvang menyebabkan ctoritas
moneter berkepentingan mengingatkan perbankan akanm arti

pentingnya pemenuhan capital adequacy ratico pada Maret

1992 sebesar 5% dan BX pada Maret dan Desember 1983,
Dengan capital ade [ ratio, bank memiliki kemampuan
medal atau kapital yang dianggap mencukupi/memadai untuk
meredam keemungkinan timbulnya resiko sebagai akibat
meningkatnya ekspansi assets terutama ekspansi aktiva yang
dikategorikan dapat memberikan hasil namun sekaligus
mengandung risiko. ©leh karena itu dalam formula capital
ad Wac ratioc dibandingkan antara modal atau vang
dipersamakan dengan itu dengan semua jenis aktiva yang
dianggap mengandung risika. yang lazim disebut ATMR {aktiva
tartimbang menurut risikol.

Total assets turm gver membawa pengaruh terhadap

tingkat profitabiltas perusahaan. Asset bank terdiri dari
kas, giro pada Bank Indonesia, gire pada bank lain, kredit

yang diberikan, penyertaan, aktiva lain-Tain. Komponen
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aktiva yang paling deominan jumlahnya adalah kredit yang
diberikan berupa penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya satelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau
pambagian hasil keuntungan.

Masalah kredit merupakan masalah yang sangat
memusingkan dunia perbankan. Apabila sazlah mengzlokasikan
dana pinjamannya bank dapat terancam krisis Tikuiditas.
Hal ini dilatarbelakangi masalah manajemen pengalokasian
dana, pelemparan kredit yang tidak selektif, kesalahan
manajemen ocperasiconal, parselisihan antar pemegang saham
dan kurang tersedianvya modal. Tingkat perputaran ak<iva
sangat baesar dipengaruhi oleh hal-hal tersebut diatas.

Pergelalaan aktiva banmk dalam hal ini penyaluran
dana selama tahun 1992/1992 telah terjadi peningkatan
ekspansi kredit perbankan, Peranan terbesar dalam
pemberian kredit yang pada tahun-tahun sebealumnya
mayoritas dipegang oleh bank pemerintah, maka dalam tahun
1992/1993 bergeser ke kelorpok bank swasta. Hal ini
dibuktikan dengan gpertumbuban kredit bank-bank pemerintah
yang relatif lambat {(6.7X} dibarding dengan Dank-barnk
swasta termasuk bank asing dan bank campuran (46.5%).
Lambatnya pertumbu¥an kredit bHank Pemerintah disebabkan

bank-bank tersebut masih disibukkan dangan proses
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konsolidasi. sedangkan pesatnya pertumbuhan kredit bank
swasta ¢leh karena semazkin banyaknya yang berhasi)
mengurangi hambatan dalam proses konsolidasi, di samping
tingginya permintaan kredit. Pangsa kredit berdasarkan
catatan Bank Indonesia { 1994 : 79) menunjukkan bahwa
tarjadi peningkatan pemberian kredit menjadi &9.5%
sedangkan Bank Pemerintah menurun dardi S5.5% +tahun
1992713293 menjadi 47.6%.

Hal-hal tersebut di atas berpengaruh terhadap
tingkat perputaran aktiva baik =ecara total dan secara
parsial terhadap aktiva tetap. lLancarnya penvaluran dan
pengembalian dana menunjukkan turn ovar yang tinggi dan
memungkinkan aktiva berputar dengan cepat. Apabila kita
mengamaty bank yang diteliti tahunm 1992 dan tahun 1253
maka kita dapat mengambil satu kesimpulan bahwa telah
terjadi penurunan tingkat perputaran aktiva., Pada tahun
1992 sebagian besar bank mempunvyai perputarars toctal
aktiva antara 0.15 - 0,17% sebanyak 10 bank. Jumlah
tersebut mengalami penurunan pada tahun berikutnya kKarena
11 bank memiliki perputaran teotal aktivae antara
0.12 - 0.14% per tahun. Pabila kita telaah lebih jauh
kemungkinan besar hal ini disebabkan dunia perbankan pada
saat itu menghadapi perscalan kredit macet akibast
ekspansi kredit yang kurang hati-hati pada ifahun-tahun

1
sabelumnya.

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
(STUDI KASUS INDUSTRI JASA KEUANGAN YANG GO PUBLIC DI BEJ)




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

14~

variabel keselapan yang signifikan adalah return on

invastment. Return on investment cenderung tetap pada

tahun 1993. Sebagian besar bank yang diteliti atau 4i.15x
berada pada prosentase return on investment 0.5 — 0.99%,
Hal ini menunjukkan masih rendahnya tingkat efisiensi
penggunaan aktiva untuk menghasilkan laba perusahaan,
Variabel kesombilan yvazng berkontribusi lebih besar

dibanding wvariabel lain adalah return on equity. ¥eadaan
retyrn ¢n egQuity hampir sama dengan regturn gon invesiment.
Bila tahun 1992 sebagian besar bank {52,94%) mempunvai
rasico return on equity antara 10 - 12.99%, maka kesdaan
tahun 1993 tetap bahkan cenderung mengalami penurunan.
Tahun 1393 talah ada 4 bank yang memiliki prosentase
return on eguitly terendah yakmi antara 7 - 9.39%, walaupun
47 .05% masih berada pada prosentase antara 10 - 12.9%9%°
sebagaimana tahunm 1892,

Wariabel bebas kesepuluk zdalah divdend paycut

ratic. Rasio ini mengalami kemaikan tahunm 1992 jika
divandingkan dengan tahun 95992, Tahun 1992 29 31% bank
yang diteliti mempunyal givigend payout ratio 20 - 20,99%,
segdangkan tahun 13293 telah menjaci 7 bank atau 41.18%.
variabe! bebas kesebelas yang signifikanm adalah net

werth increase ratio. Rasio ini mengalami peningkatan

yakni dari 1% perusahaan atau 88.24% dari Yank yang

L

iteliti yang mempunyai prosentase of bawah 5% rmeniads

Fanyda 3 perusahaan untuk takun 193. Pada orosentase nrned
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worth increase ratio tertinggi yakni di atas 100%

bertambah dari 1 bank tahun 1932 menjadi 3 bank di tahun
1993. hal ini ada hubungannya dengan bertambahnya jumlah
laba/modal sendiri dalam bentuk laba dNtahan yang
dialokasikan bank untuk digperasikan lagi dalam
parusahaan.

Variabel babas kedua belas vang berkontribusi lebih
besar dibkanding wvariabel lain dalam mengukur kinerja hank

adalah earning a2fter tax growth. ¥Kenaikan yang cukup

drastis terjadi pada rasio ini, karena tahun 19282 sebesar

€4,71% perusahaan cempunyai sarning after tax growth “ebih

kecil dari 25% namun 2ada tahun 1392 terdapat 88,24% bank

mempunyai tingkat pertumbuhan laba bersih lebih besar dari

T

100%. Satu hal vang patut dicatat bahwa walaupun ditenga

situasi dan kondisi perekoncTian YanSg kuran

i

mernguntungkan, bark yang diteliti mamiu mentagat Yingras

pertumbuhan earnirg afte- *ax yarng cukup fantastis,

Yariabel bebas ketiga belas yang memberikan
wontribusi yang besar terhadan nengukuran kKinerja bank

berdasarkan price earning ratfiec adalah earning atter tax

1o sales atau perbandingan antara “agba Sersih setele!
nmajak denganm cernjualan. Hampirs sebagian Sesar bank yanrg
diteli*i menuniuikian peningkaten dalam rasic ini. Hal
*arsebut terart’ terjadi kenaikan laba yang lebih besar

disarding dengan gertumhuhanShkenaikan penjuatan.
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Sebab walaupun kedua kampﬁnen yakni earning after tax dan

5ales bank menunjukkan kenaikan tetapi jika kenaikan sales
lebih besar dari kenaikan garning after tax maka rasio
earning after tax akan menjadi lebih kecil pada tahun
1993,

Yariabel terakhir yang signifikan dalam mengukur

kinarja bank berdasarkan price garning ratic adalah

working capital to total asset. Rasio ini dapat dikatakan

cukup stabil selama %urun waktu tahun 1992 - 1393,
Sebanyak 58.82% atau 10 bank yang diteliti selama dua

tahun tersebut mempurnyai prosentase working ¢apital :io

total asset antara 92 - 85.99%.

Ha'! ini ada hubungannvya dengan kebijakan Bank
Indonesia yang mewajibkan bank-bDank memenuni KeCukupan

modal sesugai kétentuan BI1s (panmk for International

settlements). Pemeruhan kKetentuan kecukupan modal tersebut
merumakan syarat yang cukup berat., Secara idezl memang
bank-tank pemerintah dan swasta ingin dinilai sehat dan
tetap ingin bergerak secara global, sehingga mereka
dipaksa uwntuk memenuhi kecukupan modalnya. Dalam
parhitungan ¥riteria kesehatan bank bobot kecukupan modal
bernilai 20 %X dari total pgenilain kesehatan bank secara
keseluruhan, Sedangkan kualitas aktiva produktif 30 %.
Bank Indonesia pula perrnah mengisyaratkan agar bank-bank

juga memenuhi komposisi Joan 14 deposit ratico yanmg tidak

boleh melebihi 100%, artinva perbandingan antara simpanan
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masyarakat datam bentuk girc, tabungan call money serta
depeosito berjangka harus 1:1.
Tabel 45,

Model Pengukuran Kinerja LKBSB
Berdasarkan Price Earning Ratio

Tahun 1992
Nilai 2 Coefficiant Predictor Klasifikasi
Ratia Kasalahan
4,57 = 1,38760 DER 0y 4
~ 4,79132 RETA
1.86479 FATO
4.91181 .8

Sumbar : diolah dari lampiran 5.

variabel pertama yang signifikan dalam mengukur
kinerja lembaga keuangan bukan bank tahun 19%2 adalah deb?t

to equity ratio. Kedaaam rasic ini selama tahun 1992 dapat

dikatakan bahwa 55.5%% dari LXBE vang diteliti berada pada
prosentase 5 - 75.499%. Artinya setiap satu rupiah hutang
perusahaan dijamin dengan 6 bahxan sampadi 25.99 rupiah
dana miliu sendiri. Sebagian besar perusahaan LKBBR ini
bergerak dalam usaha pembiayaan /leasing harus mempunyai
kecukupan modal setiap waktu. Oleh karenanya porsi egquity
harus aman. Lembaga keuangan bukan bYank berjasa sebagad
intgrmediary pada tingkat 1nstitusi keuangan cukdn besar
karena mamgpy menjembatani antara lembaga yang membutuhkan
likuiditas dan Tembaga vyang kelebihan Tikuiditas. Untuk
‘gsanya itu lembhaga keuvuangan bukan bank mengakumulasi fee

dan interest income, Qleh karemanya wajar bila pada saaf
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dunia perbankan sangat ekspansif kondisi lembaga kauangan
baik tetapi ketika kebijakan uang ketat diberlakukan dan
suku bunga malambung tinggi maka Jembaga kevamgan bukan
bank mengalami dampak yang kurang menggembirakan.
variabel kedua yang berkontribusi lebih hesar

dibanding variabel lain dalam mengukur kinerja finansial

adalah rgtmpined earning to total asset. Keadaan retgined
garning to total asset tahun 1992 yang menconjol adatah

terdapatnya 4 perusahaan {44.4%) vang memiliki prosentase
retained garning to total assets antara 1 - 5.99. Kecilnya
perbandingan laba ditahan dengan total asset ada
hubungannya dengan berkurangnya perusahaan yang masuk
pasar modal. Dengan demikian kegiatan lembaga keuangan
bukan bank sebagai undarwriting semakin menurun. YHarga
sisa yang dibeli dari emiten yang dijamin perusahaan. ikut
turun. Maka dalam kondisi pasar modal yarng bearish banyak
portfelio dari tembags keuangan bukan bank berada pada
potential 1oss yang cukup besar. Xetika poptential 1oss
direalisasikan menjadi regl! locss maka perclehan laba
sebagian besar lembaga keuangan bukan bank makin turun.
Sehingga lembaga keuangan menanggung laba hersih yang
keci? dan hal ini sangat berpengaruh terhadap sembentukan
Taba ditahan.
variabel! ketiga yarg signifikan dalam mengukur

kinerja “embaga keuangan bukan bank adalah fixed asset

turn gver. Keadaan fixed asset furnh gver lembaga kauargan
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bukan bank tahun 1992 ada masing-masing 3 perusahaan yang
mempunyai fexed gsset turn over 4 - 16.89 dan 17 - 29,99
kali dalam satu tahun. Hanya 1 perusahaan atau 11% vyang
menduduki interval fixed gsset turn over tertinggi yaitu
43 - 55.99 kali. Ini berarti bagi lembaga keuangan bukan
bank yang go public, tingkat perputaran aktiva tetap
dinilai masih cukup rendah, Ini disebabkan sikap
kehati-hatian sehingga perlu menyediakan cadangan yang
cukup wuntuk memback-up kredit yang telah disalurkamnvya.
Oengan demikian jelas terlihat bahwa kondisi perusahaan
aman dari kredit macet.
Variabel keempal wyang berkontribusi lebih banvak

divanding wvariabel Tain dalam mengukur kinerja Tembaga

keuangan bukan bank adalah dividend pavout ratic. Xeadaan

dividend payout ratic lembaga keuangan vang diteliti tahun
1992 hampir merata disemua kelas interval. Terdapat 2

perusahaan mempunvyai dividend payout ratio di bawah 20%

dan juga 5 perusahaan pada interval tertinggi 70 - £89.99%.
Hal ini menunjukkan tingginya dividen pér lembar =zaham dan
juga pendapatan per Jlembar s=saham. Keadaan ini terjadi
walaupun perusahaan ekstra hati-hati dalam menyalurkan
kredit ke berbagai sektor bisnis antara lain fabrikasi
(manufacturing), perdagangan [(trade), keuangan ({(financel,
real estate, sewa guna usaha {leasing), transportasi,

jasa, dam laim=%ain.
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Tabal 46,
Model Pangukyran Kinerja LXBE
Berdasarkan Price Earning Ratio

Tahun 1993
Nilai 2Z Coetficient Predictor Klasifikasi
Ratio Kesalahan
-£.17 -13.69579 oo 0%
18.05493 LM
- §.248335 RETA
10.88519 CTA
3. 46883 ROE
-25.93M18 WCTA
21.45923 wCTO

Sumber @ diclah dari lampiran 6.

Variabel pertama yang signifikan terhadap pengukuran
kinarja lembaga keuangan Hukan bank adalah debt ratio.
Perbandingan total hutang dan total aktiva lembaga
keuangarn bukan bank yang diteliti pada tahun 1993
menunjukkan bahwa sebanyak 55.56% dari jumlah perusahaan
mempunyai dgebt ratic antara &7 - 81.99X. Prosentase ini
meningkat dibanding tarkun sekelumny2 yang hanya mencatal
44.4%. Hal ini menunjukkan bahkwa bLesarnya tcoctal debt
perusahasn yang d:iteliti semakirn Laik. Artinya walaupun
jumlah hutang di satu sisi meningkat, tetapi dijamin
dengan total aktiva yang memadai.

Vvariabel kedua yang berkontribusi ledbih banyak

dibanding wvariabe! lain adalah lgverage muliiplier.

Parbandingan antara %total aktiva cengan dana milik sendiri

yang acda Zalam perusahaan pada tahun 1993 adalah sebhesar

15X dar: keseluruhan jumlah perusahaan mempunya: leverage
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multiplier antara 3.4 - 5.19%. Keadaan ini dapat

dikatakan lebih tinggi dari tahun sebelumnya karena 55.5%

berada pada interval leverage multiplier antara
1.8 - 3.99%.

Yariabel ketiga vang signifikan dalam mengukur
kinerja lembaga keuangan bukan bank adalah regtained
earning toc total asset. Perbandingan retained earning
dengan total aktiva tidak berbeda jauh dengan keadaan
tahun 1992, yakni 44.4% perusahaan yvang diteliti mempunyai
rasio antara 1-5.%9%. Xkeadaan ini herarti bahwa dalanm
tahun bherjalan walaupun terjadi kemaiken %total aktiva
ramun diimbangi Zergan laba yang Jditahanm,

variahel bebas keempatl yarng brerkontribusi Tebih
banyak dalam mengukur kirerja Tembaga kevangan “ukan tana

adalah eguity ¢ tota' assgset. Pacda tahunm 19393 mengalamd

L1

sersrunan dibandin

tehun 1222, Harya 3 perusanhaan yang

[T

L]

TETOLNYAT eQuL Yy to tstal asset rengah dalam takun 1892,
namun tahun 1933 jumlabh tersebul menjadi 4 perusahaan,
Pada kelas interval eguity to *otal asset tertinggi
terjadi penurunar dari 2 perusahaan pada tzhur 1992,
tirggal 1 perusataan untuk tahun 1893,
Yariabel kelima yang signifikan dalam mergukur

kinerja tembaga keuangan bukan bank adalah resyrn or
investment. Tingkat pengembalian dari dana milikx sendiri

yang diimvestasikanr oleh lerbaga keuargan huxan bank
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adalah sebanyak 33.3% berade pada interval rasio
13 - 17.99%. pada tahun 1992.
Tahun berikutnya keadaan tersebut berubah dimana jumlah
33X dari lembaga keuangan bukan bank yang diteliti
mempunyai rasio return on investment antara 18 - 22.99%,
Variabel keenam yang berkontribusi lebih banyak
dinanding variabel lain adala® wgrkirg capital io iotal
asset. Tahun 1893 terjadi peningkatan vang cukup tajam
karena 88% perusahaan yang diteliti scdah berada pada
prosentase working capital te tetal asset tertinggi,
setelah takhurn sehelumnya hanya tercatat 55.5%., Ini berarti
jumah modal kerjia yang digurakan dzlam oparasi perusahaan
terjadi peningkatan.

Variabel vang ketltujuh vaitu working capital turn

over, Walaupn working capital to total asset meningkat,

tlkkan berarti working capital turn over meningkat atau

lancar perputarannya. Hal tersebut dibuktikan dengan
menudrunnya working capital turn over 1993 dibanding tahun
1992, Tahun 1932, 55X perusahaan mempunyair prosentase

2% - 25.99% sedangkan tahun 1993 menurun tinggal 55%.
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BAE VII

PENUTUE

7.1. Kesimpulan

Dari hasil studi dan pembahasan analisis seperti
¥rang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan
bteberapa hal pokok antara lain sebagai berikut
4. Hipotesis 1.a. terbukti bahwa kedelapan belas resio
kevangan dapat digunakan dalam mengukur kinerja
finansial! bank vyang 9o public di Bursa, Efek Jakarts
tahun 1992.

b. Hipotesis 1.b, tearbukii bahwa rasic-rasic : debt ratig,

dJebt tp eguity ratio, cash to i¢tal! debt, retained

ggrning to total asset, equity to 1otal assef., return

on investiment, raturm on eguity, sgles growth, net

worth increase ratio, merupakan rasio yang memberilan
kontribusi vang lebih besar terhadap kinerja tahun 1992
pada bank yang go public di Bursa Efek Jakarta.

c. Hipotesis 1.¢c. terbukti bahwa kedelapan belas rasio
keuangan dapat digunakan dalam mengukur kinerja
finansial bank yang go pdb1ic d1i Bursa Efek Jakarta
tahun 1993,

d. Hipotesis 1.d. terbukti bahwa rasio-rasioc : debt ratio,

debt tgc equity ratig, cash 1o iotal debt, ‘evera

rul*inlier, ~etained earning to total asset, sguity to
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total asset, fixed asset furn over, return on
investment, return on £guity, net worth increase ratio,

earning after tax growth, working capital turn over,

earning after tax to sales, working capjtal o total
asset merupakan rasio-rasio yang memberikan kontribusi
yang lebih besar terhadap kinerja tahun 1993 pada bank
vang g¢ public di Bursa Efek Jakarta.

a, Hipotesis 2.a. terbukii bahwa kedelapan belas rasio
keuangan dapat dipakai untuk mengukur kinerja keuazngan
lembaga kevcangan bukan bank tahun 1992,

f. Hipotesis 2.b. terbukti bahwa rasio-rasic : debt io
equity ratio, retained earning o igtal asset, fixed
asset turn agver dan dividend payout ratio merupakan

rasio-rasio yvang memberikan kcontribusi vanmg Tebih

besar terhadap kinerja tahun 1392 pada lembaga keuangan
bukan bank varg go publie di Bursa Efek Jakarta,

g. Hipotesis 2.c. terbukti bahwa kedelapan belas rasio
keuangan dapat dipakai untuk mengukur kineria keuargan
Tembaga keuangan bukan bank tahun 18893,

h. Hipotesis 2.d. terbukti bahwa rasic-rasic : debt rgatig,

leverage multiplier, retained garning t¢ total asset,

eguity to total asset, refurn gon eguity, werking

capital to total asset., dan working capital iurn gver
merupakan rasiog-rasio yang memberikan kontribusi yang

lebik Sgsar *erhadap kineria tahkunm 19383 pada lemkaga
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keuangan bukan bank yang 9o public di Bursa Efek

Jakarta,

Bagt para peneliti yarg mempunyz® =isat dalam bifang
finance, analisis diskriminan dapat diaplikasikan untuk
jenis industr? yang lain ¢° luar industri jasa keuangan
caik perusahaan yanrng go public atasupun yang bslum go
public.

Setrap pengelola diharapkan mampu memonitor,
mangerdalykan dan mengawasi semua kegiatan dan
Lsahanrya, bai1%x usaha bank maupun usaha Tembaga Keuargan

bukan bank secara cermat seria wajib memahami arti

pentingnya prudentiagl bhanking pripnciples serta

bartindak profesional agar usahanya selalu dalam
keadaan prima,

Sank Indonesia sebagai TembagE yang LertaAngawnglanas
terhadap pengawasan can pembinaan lembaga keuangan yang
ada memerlukan suatu pola penanganan terhadap bank dan
lembaga keuangan bukan bank yang mengalami kegagalan
dengan lebih dahulu mengupayakan untuk menyelamatkan
dan memulihkan kembali melalui pengkcordinasian dengan
herbagai pihak terutama investor, barmk-bamk kreditur,

sarta instansi terkait,
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Rasio-rasico Keuangan Bank

DEBT RATIQO BANK

15E

FERICODE 1992 - 19493
(%)
NG MAMA PERUSAHAAN tagz 1933
1 BaMNK BALTL 97,224 97,411
z BONT 23,376 896 .578 A
3 BANK DAMAMON a93_734 93,310
4 BANK DUTA y.,134 91.378
5 | BII 97,165 | 92,749 |
G BANK NIAGA 4 203 I 34.649° )
7 BANK FAFPAM SEJAHTERA 87 _ASE | 26,245 !
B BANK PDFCT 82.213 . £§9.4533 :
3 | BANK SURYA INDONESIA 30.637 : 90.896
| 10 | BANK TIARA ASIa 75.308 - 80.567 !
| 1 BUN 53.6°70 94,0497
117 FICORINVEST BANK B9.564 90,434
13 INDOVEST RANK B2 31 B3.358
14 THTERPALD DANK B4 _334 B4.062
15 LIPPD BANK a4 _&M11 97 _184
16 PANIN BANK BE_884 BYg_ 923 i
17 TAMARA BANK 91_439 | 34 6770 '
sumber Laporan keuangan masing-miEsTrs  rcerusahaz- Farg
diteliti dan sudan ci1olan.
CEAT 70 EQUITY PRATIC BANK
PERICDE 1992 - 1333
(%)
| %o NAMA PERUSAHAAN | 1992 1993 }
1 BANX BAL! ©03%,57 1269, 45
2 BONT 1365 .46 y 2031.749 |
3 BANK DANAMON | ©195 91 [ 24217 .58 |
4 BANK DUTA | 00T a3 . 984,17 .
5 BI1l 032.02 i 1537, 38 l
] BAMNK NIAGA 524 .97 ) 1945, 75 }
7 BANK PAPAN SEJAHTERA 699.18 | TE3_37 i
g RANK PDFCT 748,23 { 5.34 |
| 9 SANK SURYA IHNDONERTLA 268,04 TCES. 81 }
10 | BANK TIARA ASTA 459.97 | s85.13 |
bore BN 146502 i 1108, 17 r
o2 ' FICORINVEST BANK 8E0.96 i 1039.,¢5 !
'3 INDOVEST BANK j 465,32 £60.53
o INTERPALC ANV £EIB .11 £§3.93 i
15 | LIPPO BANK { 776.54 2214.33 |
16 PANIN BANK ER* .27 I 922.88 |
l 17 | TAMARA BANK E 267.42 . 992.33 |
Sumber lapsran  xeuangan Tasr3-Tacct CarLsATRAT  yATG
ditel1tr dan sudah d12ta-,
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Lampiran 1. Lanjutan

CASH TO TOTAL DEBT RATIO BANK
PERIODE 1992 - 1993

(%)

NO NAMA PERUSAHAAN 1992 1993
1 BANK BALI 21.748 Z2.431
2 BONI 3.472 3.192
3 BANK DANAMON 3.09%9 2.38%
4 BANK DUTA 1.944 2,111
5 BII 2.681 2.408
& BANK NIAGA 2.765 2,767
7 BANK PAPAN SEJAHTERA 2.503 2.015
8 BANK PDFCI 0.392 V.387
g BANK SURYA INDONESIA 5.389 3.840

10 BANK TIARA ASIA 5.006 3.123

11 BUN 2.694 2.875

12 FICORINVEST BANK 1.246 2.042

13 INCOVEST BANK 0.248 1.280

14 INTERPAC BANK 0.7 0.336

15 LIPPO BANK 2.551 2.686

15 PANIN BANK 2.276 2.247

17 TAMARA BANK 2.701 1.718

Sumber : Laporan kesuangan masing-masing perusahaan yang
diteliti dan sudah diglah.

LEVERAGE MULTIPLIER
PERIODE EE?E - 1993
X

ND NAMA PERUSAHAAN 1494972 [_ 18593
1 | BANK BALI 11.295 I 12.723
2 BOMWI 14,655 : 8,190
3 BaN¥ DaMNAKMON 15.49549 , 14,947
4 BaN¥ DUTA 11,273 . 1. E98
] BII 11.320Q 13,7499
8 BANK NIAGA 17,250 1 T8_837
7 BaNK DAPAN SEJAHTERA 7.952 T.271
8 BANK POFCI] 8,473 .646
9 BANK SLURYA INEGNEEIAII 10,6840 10.985%
| 143 asMK TIaRA ASTA - &.108 £.148
i BN 15,650 “6.940
12 FICORINVEST BANK 9.509 “0,454
13 THNDOVEST BAKNK E,.68% §.003
14 INTERFAC BANK £.38% l £.274 }
15 LIFPD BANK T2, 785 - 12,7495
16 PANIN BANK T.6732 3.944
17 TAMARA BANK *t BTS ; 8,762 |
Sumber Lapgorarn  keuangan Tas'ng-Tasinrg  perusahaan yang
ditaliti dan sudan dolan
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lanjutan

RETAINED EARNING TO TOTAL ASSETS BANK

PERIODE 1992 - 1942

(%)

NO NAMA PERUSAHAAN 1897 1993
1 | BANK BALI 2,764 2.879
2 | BDNI 1.323 | 1.447
3 BAaMNK DANAMON 1.4&00 1,247
4 | BANK DUTA 2.275 ' 1.503
5 | BII ! 1.2£2 f 2.089
& | BANK NIAGA ' 1.60 1,721
7 | BANK PAPAN SEJAHTERA 3.324 1 .4B5
8 | BANK PDFCI 4. 416 1,452
9 | BANK SURYA INDONESTA 1.959 2,378

10 | BANK TIARA ASIA 2 507 | 2472

11 BUN 1.7 | 1.871

12 | FICORINVEST BANK ? -0.271 0,473

13 | INDOVEST BANK 3.851 2,963

14 | INTERPAC BANK 3.201 4.077

15 | LIPPO BANK 1.601 1,981

16 | PANIN BANK 2.059 1.839

17 | TAMARA ZANK 2.877 2.174

Sumber : Lap

cran

keuangan

masing-masing

Derusahaan yang

diteliti danm sudabh diglah,
EQUITY TO YOTAL ASSETS
PERIODE 1992 — 1933
{%)

: ND NAMA DPEQUSAHAAN 1992 1993
Py | msaNk BALT 8.11¢€ 7.860
I 2 ' apnT 5,224 <3308 !
I3 | SBANK DANAMON : §.288 5.69C !

4 QANK DUTA ! 3.86¢ ' a. g2z

5 | BII ' g.8234 7,261

B | BANK NIAGA 5.797 5,309

7 | SANK PAPAN SEJAHTERA 12,513 13.754

8 | BANK POFCI +1.803 10.367

9 | BANK SURYA INDONESIA 9.363 IR

10 | BANK TIARA ASIA 16,373 19,333
o1t o] oL 6.330 5.303

12 | CICORINVEST BANK 10,208 | 9.566

13 INDOVEST BANK ; TT_EEQ } 15,842

14 | INTERPAC BANK i 15,667 r 15.938

15 | LIPPO BANK 1 5,312 ! 7.81% |

16 PANIN BANK : T31.136 . 10,087 i

17 | TAMARA BANK 8666 ! 5330 !
Sumber : Laporam hkeuangan mMas:ng-fmas-ng perusahasan  yarg

ditelitr darn sudan dyolah,
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

lel

Lampiran 1. Lanjutan
TOTAL ASSETS TURN-0OVER
PERIODE 1892 - 1893
{%)
ND NAMA PERUSAHAAN 1992 1893
1 BANK BALI 0.169 o127
2 BONI 0.1567 0.123
3 BANE DANAMON 0,788 2.128
a4 BANK DUTA | 0,193 0.1583
5 Al : 0,162 0.120
6 BANK MNIAGA a.173 0.138
¥ BANK PAPAN SEJAHTERA 0.193 0.168
8 BANK FPDFCI 0.14% LE I
g BANK SURYA INDOMESIA 0.218 o771
10 CANK TIARA ASTA a.17T4a D129
11 | BUN D.*63 t 0.132
12 FICORIMNYEST RANK 9.738 0.7390
13 | INDOVEST BANK D.154 [ 0.120
14 INTERPAL BANK 0.157 0.138
15 LIPPQY BANK 0,170 0,152
16 PANIN BANK J.1E6 J.128
17 | TamARA BANK 0.222 1 G.139
Sumber Laporan keuangan masing-masing oJerusahaar  yarsg
diteliti dan sudah dioclah.
FIXED ASSETS TURN-UVER
AERIDDE 1992 - 18893
(%)
i [#] WNAMA PERUSAHAAN to9rz2 19493
1 BANKE BALI J.614 2.434
2 BDOMI 0,408 7.882
'3 | gank DaNAuOw [ & 156 4,320
2 | Bank DUTa i 3.861 &.265 1
. 5 @ B8I1 ; £.£34 * .29 |
| 6 | BANK NIAGA ! 5.*37 4.808 -
|7 | BANK PAPAN SEASTERA "2.0832 i 5,313
: a BANLK POFLT 2,922 13.5M11
9 | BANK SURYA INDONESIA 39.257 : 34.121 *
10 BAMK TTARA ASIA E.253 4,361
11 BUN *3.305% : 8.072 L
12 FICORINVEST BANK 114,750 I £3.237 -
13 INDOVEST BANK 26.2B3 i 231832
14 INTERFP&AD BAKK 62,80 ; A2.242 |
15 LIPPO BANK 2. h4a \ a.735 |
16 FANIN SANE I - B ‘ Z,92% :
17 TAMARA BANK i g_.e7s i 2,327 .
Sumber Lzporan keuangan mas-ng-Tas-rg cerusahaan yang
drtelityr dan sudah diplan,
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 1. Lanjutan

RETURN OM INVESTMENT (ROI)} BANK
PERIODE 1992 - 1983

(%}
NO HAMA PERUSAMAAN 1992 1993
1 BANK BALI 1,680 1_488
2 | BONI 1.126 1.0032 '
3 BANK DANAMON 0,794 0.5%2
;e BANK DLUTA Q.a87 1.064
5| 81! 1.707 i 1.875
5 AANK NIAGA a, 70 n_870
7 DANK PAPAN SEJAHTERA 2. ERY 2._.851
B BAMK PDFCI 1 *,520 | 1,274
g | BANK SURYA INDONES®A 5.259 5.924 |
10 | SANK TIARA ASTA : - 773 ' 1.544 |
1 SN | 0.772 : D.T*2
12 FICORINVEST ZANK S R nN_g87 !
13 | INDOVEST BANK : 1.432 2,028 1
14 | TNTERPAC BANK 2.251 2.232 ]
15 LIPPO BANK 0.827 0,865
16 | PANIN BANK ‘ 1.248 1.165 |
{ 17 | TaMaRa gank I 0.94% } 5. 586 :
Sumber : Laporam kauangar —as'rg-"zsn3  perwsahaan  yang
diteliti dan sucanh drotanm.
RETURN ON ECLITY (30FE) IANR
pPERYApE 1992 - 1992
(%3
WO R'FLAE S FERUSANAAN 1942 1993
1 | BANK BALI ! 19,120 [ ~8.922 1
2 AnN] g €77 | a, 3 *
3 QANK DANAMON “2.615 r §.85¢* ‘
4 BANK DUTA ‘N, Tag 12,743
!5 | 811 19,324 | 21.720
8 | BANK NIAGA 12,0098 | 16. 381
L7 1 BANK PAPAN SEAMTERA 25.390 ' 20.730
i B | SANK PDFCI l 12,8 i 12,355
9 BANK SURYA INDONESIA! 10.240 i 10.205%
P10 | BANK TIARA A5IA | 14.820 | 7.943
11 BUN j 12,09 = 12.%6"
12 FICORINVEST BANK | 12,8602 ; 9 nE- |
13 INDOVEST BANK g.397 13,048 |
14 | INTERPAC BANK 5 <4, 269 : t4.5723 !
a1 [ 1pPpo BANK . 15,704 ' v 272 |
j 16 | PanIN BANK i Q237 i 11,681 !
Y ; *RARA DANK i <4 .30 4 12,870
furcer : _agcran ~E.BNGET a5 +T3-Ta5°"r3  Ceéerusakbaan yang
ditgl-t1 2ar suda~ Z-z27a-,
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 1, Lanjutan

GIVIDEND PAYOUT RATIC (DPQ} BANK
- FERIOQDE 1992 - 1883

(%)

ND NAMA ~ PERUSAHAAN 1992 14933

1 BANK BALI 654,72 30.21

z BONI 60 .68 7.4

2 BANK DANAMON 42.13 23,15

4 BANK DUTA 108,11 57.63

5 BII 31.65 23.42

& BANK NIAGA 43,25 T6.6T

7 BANK FPAPAN SEJAHTERA .00 20.58

8 BAMK PDFCI 30.25 45.25

9 BAMK SURYA INDONESIA 37.88 35.48

10 BANK TIARA ASIA 0.00 37.59

11 BUM 47 .35 47.83

12 FICORINVEST BANK Bag 10 2322.58 |
13 INDOVEST BANK 30,12 B, 34

14 INTERFAC BANK 66.40 66.67

15 LIPPO BANK 22,322 26.91

16 PANIN BANK a9.17 18,63
17 TAMARA BANK 8.56 13.45

Sumber : Laporan keuangan masing-mesing perusahaan vyang

diteliti dan sudah dioclah,

DIVIDEND YIELD (DY) BANK

PERIGDE 18992 - 1893
(%)
NO NAMA PERUSAMAAN 1992 1993 1
1 BANK BALIJY 5.02 1.82
2 = L " 5, 41 2.00 i
3 '‘BANK DANAMON ; 4,48 0.83
& BANE DUTA : 8.4272 1L90
5 BEI 2.5 0.97
G BANK NIAGA £.,00 0.83
i Bamk PAPAN SEJAHTERA .00 1.84
8 BaMK PDOFCI TLH0 2,80 i
9 SANK SURYA INDONESIA 5.00 1.57
10 BaNk TIARA ASIA 0.00 1.30
11 BUN .88 2.29
12 FICORINYEST SANK 100,30 100,00
13 IMDOYEST BANK 1,11 2.54
14 INTERPAC BANK 10.82 S.10
15 LIPPO BANK 2.13 0.84
16 PANIN BANK £8.89 0,71 1
17 TAMAEBA BANK .99 } 0O.ER j
Sumber : Laporan keuangan masirg-masing perusahaan yang
ditelits can sudah diolah.
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 1. Lanjutan

SALES GROWTH (3SG) BANK
PERIODE 1992 - 1993

{%)

WO MAMA PERUSAHAAN - 1932 1293
1 BANK BALI - 5.85 - 8.75
2 BDONI 18,96 12.44
3 BANK DANAMON 28.14 5.61
4 BANK DUTA - 8.06 -26.34
5 BII 1.749 g. 31
3] BANK NIAGA - 5,43 - 6.49
7 BANEKE FPAPAN SEJAHTERA 12.48 2.58
8 BANK PDFCI 6,491 - 3.4%
| BANX SURYA TNDONESIA 21,81 -13.23

10 BANK TIARA ASIA 48 .08 33.17

11 SUN -14 .84 - 5,

12 FICORINVEST BAMK 29,36 -22.28

13 INDOVEST BAMK 14,42 - 7.70

14 INTERPAC BAMK -13.89 - .92

15 LIPPO BANK 6,74 14,64

16 PANIN BANK .24 5.12

17 TAMARA BANK 1¢.32 13.28

Sumber : Laporan keuahgan masing-masing perusahaan yang
diteliti1 dan sudah dioclah,
MET WORTH INCREASE RATIO (WWIR) BANK
FPERIODE 1892 - 1993
{%)

NO Naks PERUSAHAAN 1882 1993
1 BANK BALI -92 .89 g.z28
2 GONT T.78 186.78
3 BANK DANAWMON 7.91 T2.63
A AANK DUTA 8.3% - a.97
S BII 24,25 20,258
& BAMK NIAGA Z2R.70 a. oz
T BAMK FPAPAN SEJAHTERA 19,588 21.73
a BANK PLFCI 6,61 9,68
=] BANK SURYA THDONESIA 1.12 7.05

10 BANK TTIARA ASIA 180.70 123,50

11 BUN 7.4 7.20

12 FICORINVEST BANK 14.42 3,98

13 INDOVEST BAMNX 2.30 1,90

14 ITHNTERPAC BANY .11 6.92

15 LIFPPD BANK 12.3 i 87 .74

16 FPANIN BANK Q.08 3.19

17 TAMARA BAMK 3.73 1217

Sumber : Laporan Xeuangan mMasing-masing perusahaan vyang
diteliti dan sudah diolah,
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 1. Lamjutan

EARNING AFTER TAX GROWTH (EATGE) BANK

1565

PERIODE 19492 - 1993
{%)
KO NAMAE PERUSAHAAN 1992 1933
1 BANK BALI 11.31 T.11
2 BONI 41,95 127.680
3 BANK DAMAMOMN 12.09 121,25
4 BANK DUTA -28.25 102.21
5 BII 23.47 135.15
=] BaNK HNIAGA 29,40 : 147,71
? BAMNK PAPAN SEJAHTERR - 5,25 | 123.77
g BANK PDFCI 0.38 106.02
9 BAMNEK SURYA INDOMNESIA 22.74 106,68
10 BaAMK TIARA ASIA 108. 21 I 156,58
11 BUN 11.24 i 107.67
12 FICOCRINYEST BANK -142.33 i 79.07
T3 INDOVEST BANX iz .57 i 169,26
14 INTERPAC BANK 16.09 i 108,86
15 LIFERO BANK 44.40 132,34
16 PANIN BANK 3.98 132.69
17 TAMARA BANK 2,25 i 130,78
Sumber Laporan keuangan masing-masing perusahaan vyang
diteliti dan =sudah diclah.
EARNING AFTER TAX TO SALES [(EATST BANE
PERICCE 1992 - 1993
(%)
MO MAaME PERUSAHAAN 19492 1993
1 BANK BALT 9,952 11,681 |
2 BONT .70 8.7283
3 | BANK DANAMON 4.261 5,644 :
A Base DUTA 4,956 5.928
5 BIT 10,5587 T3.173
& BANEK NIAGA 4.053 5.4032
i gANK PAPAN SEJAHTERA 13.320 i6.963
I a8 BaMNK PDFCT 10,986 11.876
i | BANK SURYA INDONESIA 4,408 5.41%9
10 BAaMK TIARA ASIA 10,164 11,957
11 SUN 4,754 5.420
12 FICORINVEST BaNK 9,498 i 3,663
13 INDOVEST BaNK 9,238 i 17.054
14 INTERFALC EBAMK 14,317 16,857
15 | LiPPO BANK 4,332 | 5 533
16 PANIMN BANK 7.4499 S 110
17 TAMARA BANK 4,283 1 4,946
gumber Leporan  Xewangan masing-masing rerusahaan ¥ang
dite'iti dan sudzh diolah.
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 1. Lanjutan

WORKING CAPITAL TO TOTAL ASSETS (WCTA) BANK
FERIODE 1992 - 1993

(%)
NO NAMA PERUSAHAAN 1992 1983
1 BANEK BALT 891 .884 a0 . 673
2 BDNI 95, 2251 94.878
3 BANK DANAMON a2 .89 a3_ 384
4 BANKE DUTA 94z, 2498 91.858
5 3117 94,585 ay_&875
& BANK MNTAGA EZ.E50%9 85,435 i
7 BANK PAFPAN ZEJAHTERA E0.052 92,547 :
8 | BANK PDFCI 94.537 932.632 '
9 BANK SURYA INDONESIA af . 297 : 37.565
10 | BANK TIARA ASIA 85.888 ' 93._935
11 aUN : 2% 111 843,685
12 FICORINVEST BANK 27,966 496.473
i3 INDOVEST BANK 95,264 97.445
14 INTERFALC BANK 95,8284 97 .563
15 LIFPPO BANK 93.9380 94,202
16 FANIN BANK 94,292 94,883
17 TAMARA BANK g92.106 94,5838 F
Sumber : Lapcran keuangan masing-masing perusahaan Yang
diteliti dan sudah diolah,
WORKING CAPITAL TURN OVER (WCTO) SANK
PERICDE 1992 — 1993
(%)
O HNAMA PERUSAHAAN 1942 1993
1 BANK BALI 0.183 0.140
2 SGDNT 0,165 0,130
3 BAMEK DANAMON G.253 0.137
i 4 BanK DUTA .20 1 0. 87
] 8l1 0.17" 0.123
G BAMEK MIAGA C.207 g.95849
i ¥ BANK PAPAN SEJAHTERA &, 241 0,182
1) BANK PDFCI S.1E88 2.123
g BANK SURYA I[NDCOMESIA 0,224 0,178
10 BANK TIARA ASIA 9,203 0.3137
11 BN 9,172 T.1 47
' 12 FICORINVEST BANK a.1430 4 2.893
13 INDOVES™ TANK O.162 i C.123
14 THMTERPAC BANK G.1E2 i g.742
15 LIPPO BANK o. 81 I I
15 SANIN BANK 0176 l g9.1358
1T TAMARA BANK 0.241 i C.746
Sumber : Laporan keuangan masirg-masing perusahaan  yang
diteliti dan sudah dioYah.
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Lampiran 1, Lanjutan

TABEL NILAI
PERICDE 19%2 -

1993

=
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MaMA  PERUSAHAAN
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—

w

o
_

SANK
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BANK
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ol ek ol A A A
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Sumber : Laporan
perusahaan vang
diclah.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Rasic-rasio Keuangan Lembaga Keusangan Bukan Bank
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Lampiran 2. Lanjutan

EARNING AFTER TAX T SALES (EATS) LKBB
PERICODE ?E - 1993

NO NAMA PERUSAMAAN 1992 1993
1 BBL DHARMALA FIN, | 22.723 29.006
2 BUNAS FINANCE | 16.397 20.239
3 CLIPAN FINANCE IND. 11,925 3,994
4 DS§ | 14,230 16.643
g GAJAH S.M. FINANCE | 28.614 32.203
& INDQCITRA FINANCE 2.152 5.460
} 7 ' [1PPG PaSIFIC Fin. | 117530 33.192 !
8 | METRD FINANCE CORP. | - 7.298 13.383 |
| 3 | OWETRACO EINANCE ! 31,744 30,037 }
Sumbar LApOran xeLuangan masitg-mas:in carusahaan ‘an
g ? 1iti dan s&dah dwo‘aﬁ. g yang
WORKING CAPITAL 70 TOTAL ASSETS (WCTA) _KBB
PERICDE 1992 - 1953
{X)
NO NAMA PERUSAHAAN 1992 1993
1 BRL DHARMALA FIN. 95_279 34,3812
2 BUNAS FINANCE 93_553 96 . 635 b
3 CLIPAN FINANCE IND. 25,312 | 35.37% .
& 0SS g1 _E47 33.007
5 | GAJAH S.M, FINANCE 87.852 ! 36.823 !
8 INDOCITRA FINANCE 91.°73 895.337 '
¥ LIPPO PASIFIC FIN. ag, 232 b 35,4086 '
8 METRO FINANCE CORP. 74,325 91.258
! 9 | OMETRACO FINANCE | 91,470 35,040
Sumber Laporan xeuangan masg-rg-masing perusahsan yang
ditel 1t dan sudah d101aﬁ
WORKING CAPITAL TURN OVER 5wc70} _k38
PERIQODE 1932 - 1333
LX)
NO NAMA PERUSAHAAN | 1992 ; 1993 .
! : ] BBL cusaMALA FIN. : 25,558 } 21,223 '
P2 1 3UNAS fINANCE j 31,365 J 9,528
: 3 | CLIPAN FINARCE IND. | 30.7C3 13,322 ‘
4 | 08§ Z6.768 ‘9,170 |
g | SaJAs §.M, £ INANCE ! g5 enn | 16,776 ,
' 5 ] INDOCITRA FINANCE 3¢.8957 4 171.545 4
| 7 1 LIPPO PASIFIC FIN. 23.578 ! 15.123 |
8 WMETRO FINANCE CORP. 21.738 | ‘2. 8%t |
3 OMETRACS FINANCE 19,1119 4 5.737 !
EUH’.:EF LEporan l‘l'E'..JH.F"I 2T masam T35 75 :ET’...EEH‘.&E.F dng
di?elit- dam 5Edah s 01aa 2 d 3
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR

PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
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Lanjutan
TABEL NILAl Z LKBB
PERICDE 1992 - 1993
NO NAMA PERUSAHAAN 1992 1993
1 | BBL DHARMALA FIN. 0 0
2 | SUNAS FINANCE 0 9
3 | CLIPAN FINANCE IND. 9 | 2|
4 . 288 S , S
S | GAJAH S.M, FINANCE § G 2
B 1 INJOCITRA FINANCE : ? <!
7 | LIPPO PASIFIC FIN, : ' .
8 | METRO FINANCE CGRP ¢ [ )
g | OMETRACO FINANCE 9 _ v
Sumber Laporan keuangan masing-mas: a
gerl.f:ﬁhaan Yang gitelity dam s. {-'3,
10
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Lampiran 3. Analisis Oiskriminan Rank Tahun 1992

DISCRIMINANT ANALYSIES
On groups defined by Z

17 {urmeighted]} cases were processed,

0 of these were excliuded fraom the aralysis.

17 {(urweighted) cases will be used in the analysis.
‘wmber of Cases by Group

Nunber of Cases

Z Urweighted wWerghted Labe®
4] 10 0.0
1 1 1.0
Total 17 17.70
Page 9% SPSS/PC+ 11/3/94
Group Means
z X1 X2 X3 x4
o 88, 37080 Q. "35E0 Z.88830 LTRSS
1 9. 71857 TTLEI9NL 4.95043 *2.63785
Total 89, 33671 L 3.77C4t 11,1769
z xE 4] X7 ¥8
o 1.8450 TooozERT ATTIT R - P
1 2.60186 9 2807 LET29 10.803E7
Total 2,2°376 CoLooIas ATIe oo ARTA
z X9 LR ¥ ¥12
o T, ARERD 3, TRTaIn oD EETT &.00000
1 TUP2ETH +2, 37ELS ELE-A= N J.9EEET
M- 1L RETAT PREE - S0, 85T E 9 ETNE
Dsge 92 EPRR/PC F2/94
P K13 ¥14 x5 e
8] 16,9270 28 296070 0. az000 8.58485770
1 -3.927T4 —-£ 32143 tE, 29000 6,87729
oral B, Z&0D0 T2 579 12 ?13_ T.2E8T"
Z 7 8
0] 82, 65000 19080
1 az,. 241587 LtatT
Total A2 4887 =% e
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR

PERUSAHAAN INDUSTRI JASA KEUANGAN
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Group Standard Deviations

X2
3.40253
4.78430
4.08624

SPSS/PC+

x5
3.47375%
4._3214
2.80755

10
3.22825
3.54753
3.62168

14

48,2253
42.36350
47106387

18
L035M
L2013
075G

A3
1.43743
T.45569
4.80033

X7
.D2732
L1454
.0228E

X1t
267.98307

29.21421
205.,07637

215

62.57728
T4.95438
29, L0976

x4
3.37329
4.78567
4.07147%

X8

3€.035M
7.98286

28.63005

1z

3042799
2.78573

23.44597

A6
3. 65881
2.77439
3.33661

175

11/3/94

2 s
Q 5.43268
1 "4,29390
Total 4,949318
Page 93
z x5
O r.12878
1 1.12802
Tatal 1.15257
z x9
o . 58802
1 LA0256
Totai 53353
Z X113
0 17.03879
1 9.258018
Totatl 17.52840
Z X7
o 5.6403
1 4,03761
Total 4,90420
M
Variable Tolerance Tolerance
X1 T 0000000 1. 000000
xe 1.0000000 1. 0000000
x3 1.0000000 1, 0000000
x4 1.0000000  1.0000000
x5 1.0C00000 1. 0000000
XB 1.,0000000 1.0000000
x7 1.0000000  1.0000000
X8 1.0000000  1.0032000
X9 1.0000000 1. 0000000
10 10000000 1 ..0800000
%11 1.00Q00000 1 .0030000
12 1. 0000000 1., 0000000
13 1.0000000  1.0000000
x4 1, 0300000 1, 2000000
x1g 1. 0000000 10000000
TESIS

F to enter
.20330
1.5814
LTOBBT
1.5885
1.3814
74640
. 778298
13681
1.72€5
1TI3Y
L&92T8
LTaaT
£,52351

1.8003
3025TE-C1

F ot e

variables not in the analysis after step

Wilks' Lambda

el
38320

. 90408
. 95506
L0824
LH1EE7
.95260
25062
LEERE
33678
J9BE3
\26813
L8520
LE35TZ
B3I
.93799

[ R
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Lampiran 2, Lanjutan

X16 1.0000000 1., 0000000 1.0316 LA3685

17 1.0000000  1.0000000 .2BR22E-01 99822

X168 1. 0000000 1. 0000000 .54112 . 9651

Fage 111 ' SPES/BC. 11/3/94
At sten Y, X3 was nciuded in othe aralysie,

Cegrees of Fresdon Signsf. Jaiween Groups

Welke® _amtda LEEETE d ' 5.0

Eruivalent F 8.595*1 1 =P A

---------------- Yariables in the analysis after step 1 ————m——mmmmme

Varigble Tolerance F *o remove Wiltks® Lambds N

13 1. 0000000 2.5951

---------------- variables noct in the analysis after =ten Toeee————
M4 n<mum

Variable Tolerance Tolerance F 0 ernter WiTks" Lambda

X LOB9R33T LBEZR33T .2531% LE2ean

x2 9650837 L 3650837 2.a127 LEEERZ

x3 9851778 9851772 LB6307 L5328

=4 .9554693 LA554693 c.Y9726 LSaA354

x5 L 9518523 .95149522 .1788H LE27T9

X6 .97308336 .8730836 1,1029 LSEDEG

L LoERIET LoRERIET M= R LEDTNE

XA .99427749 LB942T779 1.1487 L58782

Page 112 SPSS/DC+ 11/3/94

---------------- Vartas'as m1t - the amaVyszoaftize o zisn e
Mainimas

Variable Tolerance Tolerance F to enter W-lug' La--g

x5 LI0TE6E0 LAOTIER0 3.1728 L=

10 LATIB1AD L9735140 LAE180 AT

AR LAT2IR0A LOT23604 L2B282E-MNM LH3444

2 LOTERZER LATEE9E8 LBEBAZE-0 B31g

x4 L1382k LT3B2z52 PO BE- LE3281 ™

X5 .28&594? LAEBEESLT LIRTEE LEZ93E

g .899T7073 LB997072 2.497% L5Z85E

17 LAR398E2 = b 1= Loy LETADZ LETDTT

X158 9842769 9542769 AT RE8E-T LEZag

TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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Lampiran 3. Lanjutan

Paga 113 SPSS/PC+
11/3/94
F statigtiocs and significances between pairs of grouss after step
Eazh F statistic has 1 and 15.0 degreas 2f freedom.
Group 0
Group
" 8 cas-
L3002
Page 114 SPEE /P *1/3/94
At step 2, X9 was included ‘n the analys- s,
Degrees of Fresdom Sigrm®, Betwean 3Irouos
Wilks' Lambda LB1828 2 1 5.0
Eouivalent F 6.5062%9 2 14.0 Rakinie)
---------------- Wariaz'es 1n the aralys s after sisp 2 —---—-mmmmmeee
variable Tolerance F %2 -emove Witks' _asoca
9 LI07985D J. 1726 LE3STZ
X33 9079650 10,224 LB9578
Page 115 SPES/Po+ ‘3,794
-————————-—----- Var-ab’es nit ‘r the amalysis after step I -----==---------
A REaRT T
Var-asle Tolerance ToTgrarce F ot ogntar W Tks? Lamboa
¥ LEBS3TES LEEDETES LAToAE oo
X3 L2I%3I608 LEaTasm? LIETAEC- LEers
3 3230853 BEEIGNE - ~LERL
xrd LS4 T76883 LE2QASERT . TIPB2 B304
x5 E5991 24 LEB22AZ0A 2.'621 LARS3T
X6 L5806 LEEZZAT] LS180TE-C3 LETEDT
%7 LI0a0EsE LB352514 L12es0 L43074
X8 9895417 Lep3zaeR? LEBYDD .ag247
X0 . 7564533 LTOERYSS LLe033E- LBy TED
X L9GBETEZ BT R0 T Jed sto bl L5TE3D
X12 .9730283 A1 34853 L2276 LB1343
X14 LT167ES9 LEEO8LES Y5485 BT E
X115 LOR14537 .B93226852 L2134 LECag2
rif LOTaZs59 LOTe2eag LZ2B13 513202
b el .1BTABTR . FERAB1 2 2.0844 LaaBEE
Xig LJOEQTIRD JBBIEZD LATTORE-CN ATR3E
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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Lampiran 3. Lanjutan

Page 116 SPES/PC+ 11/3/54

F statistics and signiticances hetween pairs of groups after step 2

Each F statistic has 2 and 14,0 cdegrees of freedom.
Eroup o
Group
1 6.5083
0100
Page 117 SRES/PC+ 11/3/94
&t step 3, X5 was inciucded in the araivysis.
Degress of Freedom SigniT. Jetween Groups
wWilks' Lambda LA4437 3 1 15.0
Egquivalent F 5.41830C 2 13.0 0122
——————————————— Yarighles Tn the arzlysis afte- s£ten 3 e
Variable Tolerance F *o remove Wilks' Lathda
x5 LHE59134 21581 B1828
x9 LB295203 5.28860 LE277A
13 Lagst1aeg £.5827 LEEALT
Paze "8 SpPee, eI+ TrSes
———————==—-———-= Va=iahlas ro* -~ th2 ars'ygic after ster 5 -mmmmmmmmem e
Mo
Yariable 7Tolaramce Tolarancs Foto ogntso Wil-g' L_arkris
¥ LEDZZ3TE LS0099E62 23CATE-DT L4251
Ny LELESELS TN LAY LTa T3 -
X2 LE2T79332 .EQihEAC 15125 L 29462
X3 4530067 LASI006T Jareg L8130
¥B LAB0EZ20 LAEDEZ 2O L3zaz L&3308
x7 LBT23603 LA553734 2.7545 LA
b ¢! 7905367 L5271994 L2TEEAE-D L&8335
X0 - Sa0Eca0 L 3845R37 LEF145 LAZ20NG
X .S3B89833 LJEERE 4 JITTA LA T732
X3z L 2383635 L2824 21 .ERAE" LR
Lo} ST17R403 LB2324T0R LETalee-C Lsazls
15 . TEBIEZT LB166345 LSO4A9TE-C Laaies
AT eTERAG LOERDDEE L7e0E LEYEBET
X7 JTEDESR JEETAZAR AR L oasze
g S~ AT LSZERTEE LTrARE LaTRAC
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Page 119 SPSS /PO T SES94s
F statistics and significances between pairs of groups after step 3
Each F statistic has 3 and *3.0 degrees of freedcr.
Group 8]
Group
1 E.2783
S22
Page 120 SP88/PC+ 11/3/94
At step 4, X7 was "noougdes o o tha amatyedg,

Jegrees of Freegom  Sigrst. Setwee GroJsns

Wilks' Lambda J3gtar 2 H 5.0
Equivalent ¥ 5. 35081 4 12.0 108
mmmmmemm————e—e—— Y3ariabies 'n the 2~aiyzis afte- zTep e em e
Yariable Tolerance F 1o remowva Witks' Lesoda
x5 LABR0TRA 4.,29372 LA907%4
x37 LBT23603 2.7R4% 44437
X5 LA565739 B, 3924 B14%T
x1a L9024927 3.3678 S 5097
Fage 121 SPSS/PT+ i i+
— e —————- variahies nzt s the gnatysis zTler slep 4 -
W
Variasle Toleramce Tolsramze Ttz oerter wWilms' LEToZ2
3 LEBY eSS LITELTIE Lragns LoRLED
x2 L ADE9EIS L IREZETY 1.EDES 207
x3 .ar9aa3T L3113 o Eul2E LoBaTl
x4 A1 A0 LIEEEERT L TAsn LETT3E
8 LADETI02 . S3TRECE tT.1333 Rgagch-4=
8 LT336e093 JAaradpae L2ER4E LZETE3
X0 L633z2472 LPEEREZY 1.E0z22 LT Tas
¥ LABTTATR LZaETETA LA8TEEE-C LLIETE
X112 L&20° 3257 L 3R29E5 LAEDEZE-TH LIEEAT
x4 LB3E9579 LAEEEI9E ey =LAl LS at
¥1E LTBT1457T LATI033 LBRTREC DY LoETTD
LA R Shc =g <) LOCESERE 24071 e L
X17 LA R | LI2TITEY 4.7239 TELES
LA LLBTEE S LLTEL s - Sl STRES
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Page 127

Each F statistc has

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SPSS/PCH 11/3/94
F stat stics and signif:cances Setween pairs of groups after step 4
4 and , 12.0 cegrees of freedom,
Group o
5.3008
L3108
SRER /PC+ TS3/94

Page 123

At stap

Wiiks' Lambda
Equivalent F

Variahla
L
X2
%3
YA
e
L
F R
xi1
¥ 2
L
L]
Ll o
L -]

Tolerance

Tolerancea

was ~~cTuded v the zeatysas,

Dagrees of Freedor Signaf, Hatween Groups

26451 5 1 '5.0
£.11738 5 it.0 - QCED
var-soles 'n tte aralys:s afler step L —————-omeere-ee-

€ to remove Wilks' Lambda
4.4633 .3MB:
5.9602 L2588
13,322 LHHABY
A.4701 LADAN
4.0299 .3B141
SRES/PCe o WS- KA
amteg Mot s tvs zratygoz 2ftsc 3tan C T
“olarance © Yo enter Wilks' Larhda
LAnTECAT LASETEC T LEESDD
LoRZ2I97C Loteas LZERIT
Il - aid O R LLOEET
LERTEATS ooatd .o5559
RRCARAN - L3EQED L25533
LCERTOG” 2229 LoeETT
LIDGTIES LBITAE oATTE
LoTRTAZS L37385 A=
LETrRECT 89314 ey -SEi=bey
LITETDNE LIERED L2ER23
Loharagt L292493 L2EEI5
L g aan LTETEBRE-O1 L oEs0n
Lo RaT I ML L2aZED
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Page 125 STLE/BC+ 113724
F statistics and significances betwesr pasrs of growcs =2%ter step 6
Each F statistic has 5 and 1.0 degrees of freegom.
Sroup z
Qrod
H 6,774
L0050

Page 12§ EPSS/P0- 173794
&% step 6, X3 was inciuded "n the ana'ysis,

Degreas of Freedom Signif. Setween Groups
Wilks' Lambca LAR2TT £ 1 BT
Equivalent F §.55303 10.C LGOS0
---------------- Var-ahles -n the aalysis after step A i
Yariable Tolerance F to remove Wilks' Lambhda
x3 JJamarg 3.0450 L 26451
¥R LA224004 5.49472 Lasa1
x7 AZBEZEH 1.4858 . 35455
5 .26402E2 17140 .BE0320
¥13 LEBDBEAS T.C3s2 36540
X7 LSABSRDI0 4, 50CE L23420
Page 127 £oes, I F2/24
---------------- var+asles mc* 10 tre aralysis afler step E e

WM
variahle Toleramce Tolerance Foto enter Wilks' Lambda
X1 LAAS0224 .2393948 LBTIARE-O2 LOGDET
Xz LJA82408 L 2059280 LADNETE-G L33
x4 . 3543103 L2 105930 LB2375E-T Lo
X6 3585027 L22eCan? LBABBE-CT LIZIEE
X8 4391809 1800950 1L oA P
x10 LABZERE0 LA11a0z2 L22881E-C LOL2ZE
%11 L3T62ES2 L2Qaegaz 1.5730 LUTIED
2 . 36E4T0E LEDZ2HAI 1,6172 LT aE
LA L3591474 Lo58089s LA2BRS Lage?
LR BB RO Lo22925€ LEADZ6 18330
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X6 LO043450 0043480 L21318E-02 20272
x1a LO0QTTIS 0007719
Page 128 SPSS/PC+ 11/3/94
£ statistics and significances between pairs of groups aftsr step &
Each F statistic has € and 1.0 cegrees of freedom.
Eroup Q
Group
1 §,5530
LOGE0
Page 129 SPE5/ L 1173794
At step 7, X11 was included in the analysis.
Degrees of Freedom Signif, Batween GEroups
wWilks' Lambcda LATIR0 7 . 1E.0
Equivalent F §.16343 T ag o073
---------------- variables in the analys:s zfler step T -——-—-mommmoom—e

Yariable Tolerante F to remove Wilks' Lamhda

X2 L T248301 3.E816 L 24090
x5 .24628679 7.271¢ .31204
x7 LA28R00E £.2293 .o7288
xXo L2089932 19.688 L
La R .3TEZES? 1.5730 20277
A I 5764748 8.2832 L32E
17 A2Ba4T8 £.0152 B
Page 130 SORS/PCs 13094
———————-—=~== Yariahles not in the analysis after step T ———— e —————
M mum
Wariable Telerance Tolarance £ 4o enter Wilks' Lambcda
Ly LaA2ENE Jtentgay JTPCEZE-DE L7287
Xz 2596424 LiRAYHTC . 52885 LTI
x4 2569188 .1233962 81983 TSEEE
AE 3287063 LTE108 . 17487 B 3=k g
A8 1448174 JP2a0TNE 17514E-07 A e
x10 L35213M 1345286 \53438 LPETTS
2 LO02C183 JStotaz LATACT E-T LT 54
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X14 . 25628495 1768694 1.4914 14548
x15 1269945 0701288 44493 18351
X16 .D034515 -D034515 L2504 J18T16
it8 005882 0005682
Fage 131 SPES/PCs 11/3/94
F statistics and significances between pairs of groups after sten 7
Each F statistic has 7 and 9.0 degrees of freadom,
Group B
Groug
1 £.1634
0073
Page 132 SPSS/PCe S3734
At step 8, X14 was included in the analysis,
Zagrees o7 Fresdom Signf. Setween Groups
Wilks' Lambda L14asag 8 . TELD
Equivalent F 5.872%0 g 2.0 R
---------------- Yariables im the ana'ysis after sten £ mmme e
variable Tolerance F *o remove Wilks' Lambda
X3 L22T3IRT AL s b 23T
x5S L 2188197 g.1716 .29408
X7 AZBELL0 3.09485 20184
x93 . 1768534 21.757 LBi112
X1 .271898s 27802 LT98ET
X132 L2812 34 g 7945 L3nean
14 - 662895 1.4914 L I2ED
x17 LA7R4477 4090 Lorae2
Page 133 SP8S/PC V309
---------------- Variz=eg st +o the a-zlysis gYter step B cmmo—mm—semmmmeo
Wit mum
variabhle “Tolerance Tolezrance T oto ertar Wi'rs' LamkZa
X1 018813 0673504 3.4403 = T
2 L1%17278 OETEATS 4,955 LB
x4 1214139 0700799 5.0729 LoBETY
XE .159C8494 Ce13017 2.55808 R )
x5 J390182 L9820 7 LIE3SFE-02 atza
X0 LATEEEN D e 1k £ _BRD" JTLER
Xi2 Loo2o1a3 JRSI0TR3 LATRIRE-D -
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xX15 0519873 .0534405 -GR5ETE-(N L4418
xX16 0031375 LD031375 52642 13353
X18 0000758 L0007 58
Fage 134 SPRS/ Pl 11/3/94
F statistics and significances betwesn pa-rs of groups after sten 3
Each F statistic has 2 and B.0 degrees of freedom.
Eronn B
Group
1 £E.8139
2108
Pags 135 SFSE/PCe 1173794
At step 9, X1D was 1ncluded in the aralysis.
Degrees of Freedom Signi?. Between SrouDs
wilks' Lambza (07455 9 1 15.0
Equivalent F 9.6551 3 1.0 L0034
—==——==——-—--=-- Variab'es -n th2 aralys s afler step 9 -—----remr——-

variable Tolarance F to remove Wilks® Lambda

X3 2193430 Q. 9127 LBOT2
x5 0535467 Q. 8038 LCBLEG
x7 LAZ5ABAL 1UAERD LCe0d
X9 DAZEAZS 13.774 LA
LAl SUEGENS A SN TAESE
X1 041827 13.0€5 232G
LA Ltoragen 20 ME 894
x4 LOBazICe B, 94 e T2
LA LA2TEoEeE TToE LoEIEE
Paze 136 TPEE, B T
---------------- var-asles not ‘n *he analysis a'ter step i
Mo
Variable To'erarce Tolaratze Foto oernis- W."us' Lambda
£ Q23372 JOVETERZ L3o4AE= IR
X2 LOEERI520 JZE88832 LBEYT LITIEA
£ OB2TS23 Lo2TT2e JB8B3E ST 2EN
xs L23TETH CD0an060 1. 8028 LOET2L
ig . *38T7CEE LA03EN Y LAOE0EC-T o705
xX12 L0180 e Lo BOR0 LT3 LoTman
x1E LEANGERE L3RS L2895 LoTen
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X6 Logesye2 LOOZETED 1.6282 LOREBA
x1a LOOCOToE L0008
Page 137 SPSS/PCe pe V= T
F statistics and significances between pairs of groups afzer s3ten 3
Each F statistic has 9 and 7.0 Cagreas of fresdom.
aroup O
Sronn
1 2 EEB53
L0348
Page 138 SPSE . 19/3/94
t step 10, X6 was inclugad 1 tke aralysis.
Degrees of Freadom Sig=-. BETWEST Sro.ps
wWilks' Lambda 05733 0 1 15.0
Equivalent F 9. 8EE4 "2 6.0 Loust
———————————————- Yar:ables 1 trhe analysts &TNEr 5785 U mm-movmmmmmssmsees
Variakle Tolerance F o renove  Wilss' LaTbos
x3 L2VIERSD T.EE 130T
X5 L0700 23,309 LTEO0T
e LORITETS L ETDs LDTAER
xT L3965 D L537882 LoBOIT
xg L GDORD 10.004 LI E2DY
x=3 LOVTAZES £, 1527 LADEED
X1 LEETIIE - T ey LAB2ZE
¥t 32 L TDETERT R oetos
0n 4 JTEIv-a 3.ZEas LTEE3
A Ioo4TT TLU2ETE ooz
Page 139 SFES,PC- R
---------------- var-akes net ‘o the arz’;s s afler step D memmmvvoooemeees
L RE e T Wl
Variagzn'e To'erance Toteramze 4o oerniz- wr'rET oLaTooa
X1 L009C3es LGERDAZ L3TEAz LIELIZ
x2 Lo439297 LOGa9z22 e LAt
¥4 L0480573 L0896 4 .8gz21s .JaB72
TE JI2GEQRE OB EQT . 25269 JORSED
w2 LTI L0y TR0 LOBENBE-T LOETOT
LS SIoTDOT LTRSS L2ioe2 L 1
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X16 00267862 028762 1.1056 LSAGS5
X185 . 0000684 L 0000684
Fage 140 SRS/ DT+ 1/3/92
F statistics and significances between pairs of grouss after step 10
Each F statistic has 10 and 6.0 degrees of freedom,
Growp 8]
arous
i 3.5664
L0585
FPage 141 SOSS/PC+ 11/3/94
At step 11, X7 was rencved from the analysis.

Degrees of Freedom Signif. Batwaarn Growss
Wilks' Lamhda 08037 3 1 15.0
Equivalent F 12.1056 | 7.0 L7
---------------- varigbles in the azralysis aTier step Y -

Variable Tolerance F o remove Wilks' Larhda

x3 L2156013 83,7147 . 13553
x5 0409681 29.827 . 317TES
Y .C255257 3.4371 L9008
xa LO0B0850 16.311 20104
X0 183260 10,085 J14F35
X D567C14 28,4998 L3048
13 LO96RRT S 41.743 La2037
¥14 0759281 15.015 1898
w7 L 3AA5273 3.0018 BEZE
Page 142 SPSS/PC+ e 74X

-

———————————————— variables not im the anaiysis afler step ! ——-———smwmmmoom-

M mum
variable Tolerance Tole-ance F io erter Wilks® Lambda
b & .0e0a25n JOTEDGTR LIEEED LJEB82
Xz C L DSSAROG Semalir e T, aTeg LCAGA S
-8 LOS0TAsT A 1, 3089 .ol
xT L38€61510 et alalctal L3862 57133
X2 LTATHEAL] LoCETE 2 JBZ2IaE-T LOEQTE
X112 LO018180 01E180 LFTEEAE-DN JORGED
¥R LOZETIM LOCBS32R4 LBLSTTE-OY LCS8TE
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X116 25488249 LO0B041T .24102E-01 L8013
X18 L2658030 0029954 259824 L05751
LY -
Fage 143 SPES/PC+ 11/3/94
F statistics and significances between pairs of groups after step 1
Each F statistic has 9 and 7.0 degrees ¢f freedom.
Group a
Group
1 12,108
T
Page 144 SPSS/PC 11/2/94
At step 12, X2 was included in the analysis.
Degrees of Freedom Signif. Between Sroups
wWilks® Lambda 04843 10 1 15.0
Equivalent F 11.7884 10 5.0 L0034

—=======—=------ VYariables in the analysis after sigp 12 --=-=-==--===--—-

variable Tolerance F to remove Wilks® Lashda

%2 0464630  1,4789 .0B037

X3 1853715 10.578 .13382

X5 0337963 32659 . 21206

X6 0201952 4.6407 .08589

X9 ,0090372  B.2924 L1234

¥10 .0182924  6.0643 .09739 '
%11 .CAE1487 32,180 ,30819

%13 .08BEST1 37.378 38015

%14 0682003 t4.528 16651

X17 3494851 1.8538 .0B340

Page 145 SPSS/Po+ 14/3/94 -~

———————————————— Variables not in the analysis atier step 12 ——————s——ummm=-

M4 s mum

Variable Tolerarce Toterarce F io enter Wiiks' Lambda
X1 .0101554 LO0T 3897y LATAROZ A al o)

X4 0004404 LODDa030

xT . AT45036 LOGEGRZE L55516E-CH .0474an

X8 LOEAATRD LJO0TI1TY L31EBR LG4ESE

e 004 E03 003382
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115 LOT1562 0022470 5.3685 Ralopiin
X186 0232885 0080269 L& 1ET3E-O aB02
18 2518076 0083105 .510458-01 .047394
rage 146 SPES/PC+ V1304
F statistics and significances between pairs of groups after step 12
zach F statistic has 10 and 6.0 degrees of Treedom,
Grous o
Group
1 11.788
e axh)
Fage 147 SRS/ P+ T S3/94
At step 13, X15 was included in the analysis.
cegrees of Freadom Signif. Batween Groups
wilks' Lambda 02208 i1 * 15.0
Equivalent F 20,7338 11 5.0 L0020
mm—m——--—————-—- Variablas in the analysis afiser siep '3 ~o-e-memoooo————

variable Tolerance F ito remove  Wilks' Lambda

e Jo0argag B E232 05976
X3 203178 20,387 R Ml
XS 221133 33.738 R L
4] 022470 12,3296 oT8en
xa LO0ZERT 22,7 LNEEAD
X1 OS85 17,011 .oa7ig
i i Epnl ¥ LBSEREE-T Lo2DAE
X113 LOATFADES Fa, 4491 Lo8aTT
LA T:! Lo120847 23,51 125408
xt5 LO0T15R2 5.983% a7 )
X7 e A LFAZEIE-TA J2ECE
Bage 4B SREE PO S 2784
---------------- Jariables ~Ct wr the zr3Ty3ns 3TieC sted 3 memmmmmmmm———————
Bl e
Yariable Tolerance Tolararce - 4o sriar WiT.s' _groza
X1 LOoTEB S Looeocat 1.8573 LEDE
x4 LOO02T 11 LDOoQ287e
x7 . 3009685 L0202 23 . 78884 LotRas
xe LQB05CEE Belaleb LN ADITCE-D3 LOTI0G
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X2 0004500 2003878
X16 JO1F12E5 07558 .54903 Lotes
xX18 . 200892 020106 LBDT 94 L1839
F statistics and s*gn-ficantes between pairs of groups after stap 13
Each F statistic has 11 and 5.0 degrees of freedom.
Growp )
Group
1 20.134
L0020
Page 149 EP5E/PC+ MR = )
At step 14, a7 was removed from thz anatysis.
cegrees of Freedon Sign- T, Batwes" Sroups
wWilks' Lambda L2208 13 1 e
Equivalent F 26,572 s, E.C LO0OCA
---------------- Variables <n the zralys:s zfier step T4 —--room-m—-----

variasle Toplerance F to remove Wilks' LambhdZa

X2 07T 16,43 .0B148
X3 Q320852 £42.676 O7en
¥E LOIZ2TERD 41 . 332 L7317
x5 072641 17.828 .0D87ER
x5 LO0ZEIN 27,296 12289
x10 LO0R0500 20.925 . 003C8
¥ LOI3114689 JEDS7 02263
¥13 AR Rl r2.0 L 2ERAD
X3 L ateAl g0, g0 2Ty
W15 LBECED .29 LoErA
Page 150 SPESSPCH 14,05, 04
---------------- Varrables not s othe aralys5ts after step '8 -sommmmmmmmmm—e—o
M1 s mum
Variable Tolerance 7o arance F to enter wWilks' _ambd
£1 0079450 LDOo11518 232 LTRSS
x4 L00C4146 003354 '
x? .3041370 020894 AT R -
%8 1088299 Loo2vER? LJ41ERE-LE L2258
X112 e iy Y| LODNELAY
X5 LOnaznas JITTRITZ LENEDD LT RER
17 L2an5a4¢ LOD22AT0 LTAZEZE-CA CIID3
rg LoEELENT LDILUE TEIZ24 otk
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Page 151 SPSS/PC+ 11/3/94
F statistics and significances between pairs of groups after step 14
Each F statistic has 10 ang 6.0 degrees of freedom.
Group il
Garoup
1 26.575
L0004
Page 152 SR8 /00 Th/3/94
At step 15, X11 was removed from *he analysis.
Degrees of Freedom Signif. Between Groups
Wilks™ Lambda L2283 9 1 180
Equivalent F 33.3882 a 7.0 L0
---------------- Variabies in the aralysis after slep 'L - mom-

Variable Tolaranca F %o remove Wwilks' Lavhda

X2 LO29%47 23.215 LDavEa
X3 LD388907 72,858 L2RERD
x5 0223375 g7 .7324 .21822
x5 0032908 47,902 LTTE
x9 J(O23TEBR 43,508 L1B3E?
XG0 0080355 31.831 12606
¥13 .047E248 g7, 2an . 30484
LaY-| 0147568 gz.o7 LoEEDT
e LOTERARS 57,429 L2nh2%
Page 153 SOS5,PCH 11/3/94
m———mmm—mmmmm——= Martghkles not i *te pralysis aftar 5ten TH —-mmmemm--—————-
Minimam
Yariable Tolerance Tolerance < 10 enter Wi'vs' _z-ada
=1 LooT2852 L ZZEa 2. 6222 Lo BTE
x4 008423 003472
X7 LAGRZE0Z L0257 4 LE2TE LoP 2
iR .2320E98 LanuNe LEBYZATE-ON LOE230
A LD311458 SO ZESRS TE0ET LoRICE
£z LoatDsrPda LonZate EECIN Lot ER
x5 L LT DTEL TooRz- ToILE
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J

X17 L4430383 0030240 LAB3BYE-D1 02245
X185 BO2TRAT LOAE2T .1a302 .02733
Fage 154 SPES/PC+ 11/3/94
F statistics and significances between pairs of groups after steg £
Fach F statistic has 9 and 7.0 degrees of {reedom.
Group 4]
aroup
1 23.588
1
Fage 1585 SPSE/ P4 R g
At step 18, X1 was included $n the analiysis.

Degrees of Freedom Sigmif, Belwsen Groups

Wilks® Lanbda 01575 10 1 15.0
Eguivalent F 37.4876 g, 8.0 L0008
---------------- variables ‘n the aralys‘s afler siep 16 -----oe-memmmo——-

variable Talerance F to remove Wiles® Lambda

X1 079459 2.£223 02263

¥z .CoBETR4 30,727 L096a0

¥3 042780 28.911 JT2EE

X5 0ns2520 115,60 L31at7

X6 0013264 33.427 L10z4e

xg 022217 55.372 L1E10Q

x10 L0438 48 &G,313 LL21ES

X13 20082 LAl Jaooal

x4 054825 IE.TOS .10847

x15 Nebiniclyin| 112,43 .23

Fage 156 SPRS/PC+ Mg P

---------------- Var‘aghlez not “‘n the analysis after step 15 ———-==-=ssmme-e-
W mum

Varigb’e Tolerance Toteramce FoAo entas Wilks' Lambda

ra 0003888 LoDozB12

=7 L 2749551 LOOHER2E

B 1957528 el ek LEOTOTF LLrata

11 .0311424 1518 L TSTAEC-0 LOVESD

2 0408849 0011189 . 24380 Lot ez

A1E .03668877 L2182 LE992H L1382

x17 . 4174609 L013148 JITE1EE-C otEeg

X8 LAZFANDA A0S 20 1. 71348 N S A
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Lampiran 3. Lanjutan

Fage 157 SPSS/PC+ 11/3/94
F statistics and signmificances bhetween pasre of groups after step 15
Each F statistic has 10 and 6.0 dagress of freadon.
Group 3
Group
1 Z7.598
L DOCH
Page 158 SPS5/PCH 11/3/94
At step 17, X1§ was “ncluced ' the analys-s,

Segrees of Freadom Sign:f. Botween Srowps

wWilks' Lambda 01763 A 1 15.0
Equivalent F 38,420 11 5.0 .0Q0s
---------------- vVariables *n the aratys's after step V7 -

variabhle Tolerance F to +enove Wilns' Lambga

x1 LO051743 4,3785 293
X2 0070324 33.518 Lanoy
X3 095680 42.319 .110ES
x5 L 094A00 130.44 .3872
¥e AR LM ol S L9629
9 LO0T9623 22,728 L104E58
X0 iy | 2E.BIE LATas2
X413 LD2ATRED “0R.4 LoE0T4
X1a LT & EE . AEE
¥15 QA noy 100G, an LIESZE
e Z27sC TI4E LTIETE
Page 159 SPASE /Dl Tt /3/04
---------------- variables not in the analysis afler slep 17 ememmmmmmemoo---s
i mam
Variable Tolerance Tolera-~ze F 12 e-ter wilwe' Lambda
xa D003495 JOK¥OZ3AT
T 47161 LR3I
%8 LOB38354 LGCA302
x11 LO0%0700 02037
LA L008sm SO0C3IR3T
L D027 851 LODDEQ43
7 L 2085885 JO0BLTE
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Lampiran 3. Lanjutan

F statistics and sighifizancas between pairs of groups af

Each F statistic has 11 and 5.0 degrees of freedo
.
Group O
Group
1 38.421
L0004 .
Faga 160 SPRS/PCe 11/3/94
Summary Table
Action vars Wilks® >~
Step Entered Removed In Lambda Sig. Label
1 X113 1 L8372 0102
2 X9 2 51828 0100
3 X5 3 LA443T 22
4 X7 4 LA6141 0103
5 Xi7 5 L2845 L0060
6 X3 & 20277 .D0s0
FE A I JTF260 0 L Da12
8 X14 8 L1448 0108
9 xi0 9 LOTAES L0034 W
10 X6 0 05733 .0055
11 x7 9 JOB037 L0017
12 X2 10 LDagas  LD002a
12 K15 1 02208  .0020
14 x17 10 2208 L0004
. X1 2 L2263 .00
16 X1 10 .55 00N
1 e o Lo e o0
Page 161 SPES, P AT
Classification Function Coefficienis
{Fisher’s Linear Discriminant Functions}
Z = o 1
X1 948.7638 982.2370
X2 239.9754 BBs. 9062
X3 691 .7580 T26.9807
X5 F421.742 2RET. TS
26 2612.071 2144.982
xS -1156€.30 —-12286.37
¥ 107,827 LT 44
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Lampiran 3. Lanjutan
¥X13 -125.4194 -133.M35
Xid 116.7383 122.6452
X15 -62.08356 -£85. 79761
na -11315,71 -1183&. 48
(tonstant) -61430.05 -BES98 . 82
Page 162 SPSS/PCH 1173794
Canonccal Dissraminent Funstions
Pet of Cun Canonical  Afier wWilks'
Fcn Eigenvalue Variance Pot Corr Fcn Lambda Chisguare oF 843
o L7 42 . 263 11 .0000
1= B4 5263 100.00 100.00 L9941

* marks the 1 canonical discriminant functioms remaining in the analysis,

Page 163 SPSE/PC+ 11/3,/94
Standardized Canonical Discrimirart Sunctiorn Cocetiicients
FUNC 1
%1 8.55374
¥ 11,18%942
»3 9,72510
x5 9,43793
%6 29, 07078
¥9 -21, 39505 B
0 14,66787
X113 -G, 24568
14 15, 47492
E15 -10.73%C8
a -, 88221
Page 164 EPRSS/PC+ 11/3/84

Structure Matrix:

Pooted-within-groups correlations bJetweern ciscriminat-ng wariaties
ard cangrizal discriminant functions
{variables crcered by sizZe ©f correlation within furci-ong

FURC 1
B L2156
X7 .18&92
X2 L0292
xi3 -.08233
¥t JOTELD
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Lampiran 2. Lanjutan

AT L0376
x4 .04996
X114 -.03768
X9 -.C3890
xz .03543
x5 L0330
X1 02663
X6 -.02426
X3 02360
g =.020586
x10 -.Gi83
age 165 STSE/PC 11/3/94
Func 1
¥'E LDOaBg
X156 L0422

Jstandardized Canonical Discriminant Function TFicients

ANC
X1 1.907568
x2 2. 788467
X3 2.007217
X5 8.285597
%6 7.574289
X9 ~41.00150
veo 3.98262F
L] = 8227707

14 LIZEEE2E
X15 -.2118553
x1a =23.77"93

{oconsiant ) =292 0004

Page " E8 e = e L X

Carcnical Discriminant Functions gvaluated &+ G=oup YeArs [(3rouy Is=iro-2s!

Groun EmC 1
) ~7.22547

Rl ke L

o N e B

Test of squality oF SO IOVArCANTE —Atrooas W5tng Bor's W
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The ranks and ratural logarithms of determinants printed are those

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

of the group ccvariance matrices.

Group Label
Y
1

Rank o Determinant

PFocled Within-Groups

[

< 10 [to0 Tew cases 10 De non-simgoiar)
7 {too few cases 0 De non-sinzular)

Covarisnca Matrix 11 9.044155
Fage 187 Z==5, 70
13/3/94
NOTE 10473
NOT EMOUGH NON-SINGULAR GROUS JCWARIANCT MATIICES FOR D8C--AT "2ast two

are ~equired for a test o os perfortel.

P
Rt BT+ R N BT B UL R L OF B A

=4 I a0y

528520~
T.a’ 4 g3~&sT Srooazt ity org =fgtest
roup Get.p PLIVEY PUGD) Sro.p 2L
M ! 2259 1,000 oo .00
C o LRZEE 1,0007 1 SO0s
z 2 LZTEZ 1.0000 1 anialsl
. T IR 1, 0000 £ 0000
2 o0 L4097 1, 0000 . o0ST
E v LUTEEL v DOOD - 00T
G 0 L3255 11,4000 iy,
1 TOLERTD 1,ODOT 2 Qoo
o 0 LBEBL ¢ 000D oI
o po T« DTS MRt ’ A
' T ErAT oo T nTnD
C TooLETEL s 2NIT L Inr
: * ferm o DTE A
o o LAESD  DODD DN 4
: tOLRTTD L DIDG S Al
A - UL B ? 00T
i, oA LoD ) 000

11/2/94

igorim
Scores

10,580

~B.JCE4

v =

.
LN NN
N . e e

ih

1

[

)

Sy«o2ls used i 2Tets

Symoal  Group  Label
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Lampiran 3. Lanjutan

Page 172 SPSS/PC+
All-grouns stacked Histogram

Canonical Discriminant Function

4L 2 L
2
2
2
3+ 11 2 +
[ ] -lr 2
L el
= |
. 3 .
2 1 "y 22 L
| !11 22 |
111 22 !
£ 33 -
1+ 1111 1 23 1
IR 222
Tt 8 2 22
1111 4 222 i
X—rif A : i 1 X
Out-12.0 -8.0 -4.0 O o400 B0 a2.C et
Class 14111111 0111513911811 11 202002002002022022
Centroids 1 =
Page 173 SPSS,/PC+
Class“ Ficati1on Resu'tis -
o, of Dregicted Group Membership
Azrual Group Cases Q 3
RSN ] A
Group 1 7 o T
i) 3 WL

Percent o7 "groupec’ cases correctiy classttiec: T00.00%

Classificat-on Processing Summary
17 Cases were processed.

-

D Cases were excuded fcr missing o Zut-a7-rArge oroup SooE

&
0 Cases had at lsast one miss:mg Ziscreimivato-g var-zhle,

17 Cazes were used for printed cutpus.
Paga 174 SPES/PCH

Treg procel.re was comnTeved at tEIDTIZS
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Lampiran 4. Analisis Diskriminan Bank Tahun 1993

This Discriminant Analysis requires 11968 | 11.7K) BYTES of workspace,
Page 285 SERS/PO+ ' 11/3/34
-------- DISCRIMINANT ANALYSIS - ---=---

On groups defirmed by 7

17 {unweigh*sd) cases were processed.

0 of these ware excluded from the arnaiys:s.

17 {urweighted) cases will be used *n the analysis,
Number of Cases by Group

Womber of Cases

Z Unweighted wWeighted Label
0 3 9.0
1 8 o
Total 17 7.0
Page 286 SPSS/AC+ 1/3/e4
Eroup Means
Z ¥1 xE X3 ¥4
G T3 eI 2, 537ER T Ee1EL 8, 7E7e
1 S0.89287 15.00875 2,52550 10, 88050
Total 50.90563 T2.01480 2.0az284 18,23837
z x5 pA L X5
o 2.har27 8.,20084 T EET " 2.I0EES
1 $.B3D013 10, 20580 L2TES T.3%858
Total T.9EzER AT T LOTRAT o CEEIE
Z %9 LR x11 £
o 1.19%'8 11.864E 29,6783 TL.EGTED
1 1 .TDB4ES 14.34850 320.2EE25 13.54I78
Tatal 1.1ED079 11.EaG4Z 18202684 C.EE4T4
Page ZEF SRS5 PE- 173794
Z L et 3 ¥ E g
o -3.83485 g.fatzt 3E O4%ES T.ET0AE
3.B33718 B6.872E0 T23.44878 2. 827ED
Total -.60E79 28.89474 oYL IIATA g£.ZT7ESL
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Z 17 18
0 76, BA000 11938
1 94.65350 12538
Total B4.,24773 12611

Groun Standard Deviations

Fi X Xz x3 x4
4] JE.62935 £.3366° 1.25798 6.59481
1 4,648 £.32685 . &43867 3.1B870
Total SE.B1847 T.071135 1.08040 5.40074
Page ZB& SPSS/PC4 TS/ g
r4 X5 G X7 x5
o 1.41928 £.69184 L5862 T4,16279
1 LEY0TD 412132 .87 5.48992
Total 1.18931 5,06340 34800 11.67387
Fi xa x10 X1 x12
0 L9149 B.85:12 21.62850 1.23685
1 . 33880 4,43842 809, 14556 34,93746
Tota’ LT1578 c.rgEe £25.94978 22.52443
ra xid x4 15 s
a &.868599 5.93881 B2.532270 6.37577
1 19.525:80 &0.14775 23.33739 2,326
Total 13.76884 45, 02665 51.46787 5.0983&
Z 7 X188
Q 3807501 CB232
1 1.717297 02280
Total 29.82E5% LJ48825
———————————————— Variahlag mot im tha seatusis after staen 0 oeeee——— e
il Bt W
Variable Tolerance Tolerance F io enter Wilks' _ambca
X1 1.0000000  1.0000000 1,71268 Lao7ra
X2 1.0000000 1, 0000000 2.7128 LBEZAD
X3 1.0000000  1.,0000000 12131 . 84028
x4 1.20002530 1. 0003000 18769 L I8A0E
xS 10000030 1.0000000 TLaTa C3ADSY
6 1.0000000 1, 0200000 L7142 .95266
x7 1.0000000  1.0000000 L5251 L8740
xg 1L0000000 1, CTnd0 TLTATY .23672
x4 1. 0000000 1. 0000000 L113s3 .23z237
10 1,2000000 1, 0000nnn Lo81EE=T .POTEE
1 1.0000050 1 0000000 12480 AR
xriz 4L DADO000 v QCDD000 %2387 R M
12 1, 0000000 1, 0002000 TLATAR LERoE
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Lampiran 4, Lanjutan

X14 1.0000000  1.,0000000 7,161 . TG361
x15 1.000000C 1, 0000000 1.3484 .92651
X16 1.0000000  1.0000000 .89401E-01 .99477
X17 1. 0000000 1.0000000 1.7518 90658
X18 1,0000000  1.0000000 47517 .97281
Fage 306 SPSS/PC+ T1/3/94
At step 1, X14 was 1ncluded in the ana’ysis.
segrees °F Freegdom Signif. Batween Erourss
Wilks' Lambda . 70361 : 1 11.0
Equivalent F T8 1 7.C Y EQ
---------------- variables in the ana’ysis after step 1 ———-rm----mmeeae

varianle Tolerance F *o remove Wilks' Lanbda
x4 1. 2000000 1.76%"

---------------- variables not "0 tra aralysis 38 elep ! commmmmeecmeena-

Mipm-m -

Variable Tolerance “olerasze © *0 enter #Wiiks' Lamkda

¥ L9933365 LI2I33ES LBCC LETOCO

¥ B722187 LB722787 .38186 B34t

X3 9083720 CH0B3T20 .68347 ATass

x4 L9BaARNT LOBBAZ07T7 .34834 LEB8362

¥r LeB30ET LIg8ZTET 1, a7 .o5108

x6 La005186 L905R 28 L 2TaATE-05 L TOZEN

X7 LIBEIZTE LIBREZITE LSBEERIE-0" LE9930

xB .S786R97 LB736L37 L30T RZ .E8975

Fage 377 558,70 a0l

--------------- vartablas -t o tte arsT,s0n afrer oster Tommmmm o s
M1 i mum

Yariatle Tolerance Tolerence F oto enter Wiltks' Lambcda

X9 .994909473 .9939943 . B424 LBA560

o 9171183 L9717 g3 L2V 2ORE-D L0224

xte .e06a823 L806£303 2.9gT R b

Xz L2CE42849 LACEZ2ED >.8TC LIEZE

X132 LEBRT9E2 JEEETERD L2ABED LELEEE

X15 LJAEIOERTA LAREDIETS LoSTtE LIITES

bl 98731583 Leart-23 LUSEZIE-TT N

%17 LF33T9 L9t JEZEND Jeeat

18 9881489 L3823 489 LZENS LEFLET
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Lampiran 4, Lanjutan

Page 304 SPSS/PCH 11/3,/94
£ statistics and significances between pairs of groups after step 1
Each F statistic has 1 and *7.0 degrees of freedonm,
Group - 2
Group
i 7.1611
o0
Page 309 SPSE P 1 S384
At step 2, X11 was included "~ the aralys's,

Degrees of Freedon Sign:f. Setween Grouss

wiTks' Lambda 58292 2 1 7.0
Equivalent ¥ 5.49255 2 16,0  .0153
---------------- vYar-gt'es in the analys1s &fter step 2 ——-----mmm——--—-

Variable Tolerance © *o remove wilks' La-hZda

11 LI0BABOS 2.8987" LTOZES

14 LS0E4803 8. 8859 .95148

Paga 310 SPSS/PC+ /3%

------ --m-m------ Yariahles not oin the aralysis atier step 2 —————mmmmsee— -

M e

variable Tolerance Toleramce F otc enter Wilks' Lambda

%t L9974932 CBIEYIET L5a2a7 .5T259

2 LRRTEDDD b Rl LAZrad LETET

3 LS0574ASS _B3251£8 LETIES L.EE9TE

v L38583234 LoazToas 2REES LFTERg

x5 2411000 LARTTOLE 50138 LET3T4

%8 .B918282 L BOS4727 L c2B92E-C1 L5820

%7 -9e05187 LBBO3T45 L28645 LBB143

X8 LB5TBTES .79378480 1.2487 LEATIE

x9 LFAER0TE L8036 L1033 .SBE883

¥ LEEEI063 LBTANZED AP CBETIO

X2 LODO18EE LG ERS

13 LA631824 ADITEEL STOETE-T cazls

X158 .929454 .BE 4379 LEED34 LETESRR

X6 .99 TElE LIOTE1S IE30AE-CIZ LERZeT

X117 . 3594388 LEGRZTAS BT T L8T3S

¥18 L9EEL49 LBTTOA2E L3IZTER LEEDD

~age 2I°° SIER 2. RN
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Lampiran 4, Lanjutan

F statistics and signmficances between pairs of groups after stan

-2

Each F statistic has 2 and 6.0 degraes of freeconm.
Group o
Group
1 5.432%
ANEZ
Page 2°2 SRS, Pl tR e Fac T
At step 3, 3 was oL ded r o the araysos,
Jegrees of Trepdom Sigeift. Betwesn ZCOLES
Wilke' “ashda LEATES 2 1 i
Equivalent F 4,1349" 3 LD o283
---------------- Variahles -n *the aralysis after s*zp 3 —————————-——-
Variable Toleranze F to remove Wilks™ Lambda
¥5 .B%2TBTER T_D&ET L5928z
x11 . T937690 3.8024 .BEaTs
4 LB0564954 T 0254 LBC3T
Page 313 SPS5/PC+ P K
---------------- Variables not n the aralysis attser step 3 -
Morm-mo=
Variahle Toterarce ToTeramce © otz oenter WiTks" Lamhda
¥ LEZEICTE TIIECIE 1,80238 L487EN
xz LBEZIATED LTEeaen. .29750 Lo3598
¥3 Lennsene L TRoanEE LThEDT JSohoe
w4 LEBRZE .Tgsioeg L2TTES LIZEES
rE LE2TT I LEZAZETS LZBLICE-TZ JEaToa
A5 LE54T75211 LS26R857 Latalsi LBAED
AT LT32T2T4 G545 CE5 T, 3388 LAEEEl
X9 L9124 LEB3Z222 LSET2EE-CY LEathe
¥10 LE2ZI03E LTELTERS e hiric)= LEDESRD
x12 0001258 OO0 288
X132 43544328 LA38tal JEAZIE-DT LEaETE
x5 . TEBRE28A L TOELZE2 P -2 R b
X185 LIT9ECTE CTAZBEDD TETE-T LEasnr
x17 L TE23B280 JBETAEIS bR R 3=F 4 -
g LB2E8472 LTTE1TES LATATT LEUTTE
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Lampiran 4, Lanjutan

Fage 214 SPES/PCH 11/3/94
F statistics and significances between pairs of groups after step 3
Lampiran 2, Lanjutan
Fach F statistic has 2 and 15,0 degrees of freedom.
Group 4]
Eroups
1 £4.734
03253
Page 315 et T S3/94
&t step 4, X17 was included in the anaivysis.
Cagrees of Fresdom Signif. Between Grouos
wilks' Lambda  &BCAR 4 1 170
Equ:valent F 3.78436 4 4.0 b
———————————————— Variacles in the ara’ys:s afier sten 4 ------mmee—eee-
variable Tolerance F to remcve ks _anhds
xa B275824 2. 7186 E1574
LAl L TTB2903 3.9769 LEIEYT
x4 LB903704 4.1769 LB23B3
Xty LT23BIBD 1.92584 LELTOR
Cage 316 SPSS /Pl ti i fia: 1
---------------- Variahles »ot -- “vra z=g"y5%% after step 4 —————emmem e ————
. M-Ilph-u-l\n -
Variz=le Tolerarce Tolerarce Fotsoamter wot.oLt _o-zza
X1 Q257580 2229357 La54827 L L4 TR
e LAH8E550 LA09E319 L20%23 -
%3 LAS41878 L0038 L3784 TE-C2 L4802
xa L 3857100 L 2906650 BT3ER AE0NE
s L3278475 La27447T3 T.2812 L43T738
E) S2TEEED LA2TEER:S LBRTTAE-D2 LABOLAE
X7 ) .T1785CA L1164 95 LTEDTIE LATTTE
3 .SGEEOCA EITIEES LZL4ES L4680T
X130 .2B6H2ES L2249453 LAZNE FiZ4T
%12 Qo019 e el
13 LA319902 LAZA07 IR A Lo a4 L2ETAE
r1E LA1TRIE2 L3AS1AAS TOCAGE-T" LATTEY
L 3 . BOESR2E LG BEAEL 78380 LN
¥ip LTARTREN ToToREDR .oB392 LaRTaAT
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Lampiran 4. Lanjutan

Lampiran 4. lanjutan

EPSE/PCe

Page 317
11/3/94
F statistics and significances between pairs of aroups after step 4
Fach F statistic has 4 arg 14.C degrees of fresdom,
Group )
Group
] 3.7834
L0274
Page 318 SPSS/PCH 11/3/94
At step 5, Xb was included in the analysis.
Tegrees cf Freedom  Signif, Between Groups
Witks® Lambda .43738 5 1 M
Equivatent F 3.3445% 5 12.2 oIt
---------------- Variables in the aralysis a7tler step £ —-—----mm—-
veriatle Tolerarce F o0 ramve Wilhs' latihaos
X5 L32744749 1,2812 A5G4S
%5 LB251637 L 73240 LARID32
%31 LEBSBI03 ez T LA5AT3
x14 LE898329 3.5784 =5777
w LADRNI0E 2.2883 Ta724
Paga 179 EDGE,D0+ PR T4

---------------- Var<ables nzt in the analiysis atter stsp R
MimmLT

Variab'e Tolerance Toleranza © oto extar WeTwsT _ambes
X 0223596 gt 1, B2CE LJERZ22
x2 LAZGT 305 LEr18ang2 .858204 L1382
X3 La3Ta207 L17TaT7ED L AB000 LGEE

4 . J4BBERY L EAFBRE * L2538 L oeET

¥E L3TEAT 2% RRALs M JIDESa 335G

X7 LOTE3S0S JORIETTE R A R I
X2 LEERTBLT L22vIad LrEDEY A3
xi0 L 2BBETAS e JE S LTET22 -
e i ainbaelst JoonaT s
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»3 . 2997362 . 3029994 .84129e-01 43433
¥15 . 3838102 .22238585 .29708E-02 43727
p 431 5823355 . 3195786 41729 L42268
X18 0977419 0585984 1.9555 37509
Page 320 SRES/PC+ 11 /3754
F statistics and significances between pa-rs of grovps after step g
Each F statistic has 5 and 13.0 degrees of Treedom.
Group o
Group
1 3.3446
0368

Page 321 SPSE/PC+ 1A/ 94
At step B, XB was removed Trom the analysis.

cegraes of Fraszdom Saighs¥.
Wilks' Lambda LAB202 4 ‘ 1.0
Equivalent F 4.07549 A 14.72 ey P

————r——————— ¥ariabies in tha analysis after step & ===--

variahle Tolerance F to remove Wilks' Lambhda

Setweenr Sroups

x5 . 3913078 3.3888 .57378
X L T752308 L3182 L2723
x14 LB98Cs18 2.729 LG1B0E
X173 4114068 3.3854 JLET3T74
Page 322 SPES/PC+ 11/3/%94
---------------- Variables not 'm tRe amz’yais alier sten £ ---mmommm—m—— e
Minimum
vVariable Tolerance Telerance F 1o ente- Wilks’ Lambda
X1 0331019 0258682 46205 AS61E
xz LA836254 2247403 . 28858 L4550
%3 L3B38353 1820352 .38015 L 44383
xa L43118345 1838857 .&97490 AASYT
X5 LA212538 .31538513 L31eane-nl ABL ST
X7 .CRE0BL9 LCDEEDAZ T.TRAE LE0TEY
e 5251637 L2274479 LT3280 ATTIE
x¥a .BB3GATH JIEEZETA .25782 LA53CE
o . 3425026 .209zZ4824 JERETE LEEINT
X2 SCOO0DTEE LOIDGTES
13 4390469 3730258 .23032 LET228
L)1 L29R2RLT LOZDB4AEE A13TE-T CGBTEER
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Lampiran 4, Lanjutan

X16 LCET4634
X18 08816
Lampiran 2. Lgmiutan

Page 323

F statistics and s'gnifica~ces batween oairs of

Each F statis+tic kas

Eroun

Al step T,

Wilks" Lambda
Equivalent F

5

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

-3445238
0581291

4 amg

14985
2,0627

BYEEPLL

SP35/PCH

was repoved from the analvsis,

-a72:9
.5B458

Cegjrees oF Fresdom S.gra¥.

3 B
3

iT.
5,

o

0

=07

11/3/94

€

T1/2/84

Satween GrouDs

e

Yariahle Toleramce T
x5 LAEEERZE

x LAB24449
bl LAEDERTT
Page 22F
________________ I"-'IE'.'_:'.
Variable Tolerance T
Lo 0352978

x2 LE3TBE2T

X3 LA2881 324

¥4 EB25247

X LA4DESET

X7 LTERE535
3 LEOETETS

kg .BR33 8
Y10 .JEATERT
LR LTTE2305

we o L TTASACE

TESIS

Tooramove Witks' La
6.2456 BED
4. BZES L2185
£.6723 LBE
gpge fars
T &8 mIZt Tm othE ozrzly
B1m1 mim
plerance F to anter
0298556 LT71axe
L2 TAR3 LE2268
Ralelrit- A LEoREY
L2a2377 L77oER
L oBEBITE L3R3E2E-T
LUROTTED LI
LAI22T2TE RRCEA |
. 29820 L2ARAT
L oEGYERE LATOTE
L3MI0T6 L5421
LAFSETO2 L 27995

L

e e
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Lampiran 4. Laniutan
¥13 4910852 LA001554 10530 46886
x15 L Aa5310649 L2B4804T . 15956 45708
X116 . B59409568 3729437 L1389 4671
K‘E . 1ARA0RA 1315488 2,7372 L40ag2
Fage 326 SRS /PG 11/3/94
F statistics and significances between pairs of groups afier s*ep 7
Each F statistic has 3 and 15.0 degrees of freedom.
Group 0
Group
1 5.5845
JaGE9
Page 327 SPRS/PCe 3734
At step B, Xi8 was inctuded in the analysis.
Degfces =t Freeczm Sign Dziwesn SrouDs
Wilks' Lambda Laoand & T.0
Equivalent F 5.0a026 2 4.0 LoD
---------------- Varighlaes ir the aradlysis 2Ftsr step 5 —~———— ===
variable Tolerarce F 1o remove Wilks' Larbda
YE IR JL.ERED B3
14 LJBEBZAR3 Z,2947 .54 35
ny L12754%8 &.6807 LEDER
£18 . TH9Es0ER JER ATz
Page 228 Speg /ofa 1173708
---------------- Var‘ables rot 'n *re anzysie atite- sisg I o mmmmm————
B P mam
Yariable Toleramce Tolzrarce F oto amier Wilks' Lambda
x1 LO325631 JR2RRTEE 12868 AT
X2 LE216302 A eded=l= e 3 JB2TT ,:ca £
X3 L3307 54 83478 LARTAZE-Q2 40953
¥4 LA516908 L1502 2 L2TT00 .aﬂtz?
X8 .43899742 207674 L1RTTE-G3 TN b
x7 0139815 L07 33845 JBASE-D2 LA0977
xa LSB8T18Y 1047132 1.3965 7795
X9 ER1SaRR LTEOZEA 17023 LADAES
10 LA58T76822 LIZARTR2D LTUECTE-D LAGTET
20 . 3874819 " R b L35S .Z2BETE
X2 LABA2BY 2 CRITTRS 493583 o273
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Lampiran 4, Lanjutan

x13 -4B8B00O49 1222783 5716 L4493
X15 LA484297 LATSTT LS816EE-01 -
X116 B5T3T44 201890 .156878 LAOART
Page 329 SPSS/PCH 173794
ra
F statistics and significances between pairs of groups atter step 8
Each F statistic has & and 14.0 degrees of freedom,
Grop Q
Group
1 £.0403
000
Page 330 BPES /P 1173794
At step 9, XB was included in ths amalys’s,
Cegreas of Fresdom Signif. Setazan Aroups
Witks® Lambda L3TT95 g 1 7.0
Eguivalent F 4,27330 =) 3.0 JTES
---------------- variables in the analys:is after step 8 -------------oe-

-
-

variable Tolerance *o ramove Wilks' Lambda

¥= LACEDSS £ 2423 LB332E
X8 L389718Y 1. 0965 LAD8E2
¥4 LB284403 2. EB4D 45307
x17 L1G47132 T.8231 LBOR3E
18 LIBEZTTI 2.95049 LAGACE
raga 33° GOoRE D+ 11/2,/484
———————————————— variables not in the anaiysis afier svep % -mmsemmsmm-------
WL
Variable Tolerance Tolerarce F oo enter wrTrg' _emboa
X1 LSZE032Y L0TT1298 1.030E LZAEGE
x2 L4373212 L0857318 LTAN03 L3EEZS
3 . 3280181 SORAR0T L3 337E-00 LITERE
X4 L A5IRR5G LOFTOTER 1,200 LO2DE
g LABOILEE 25094 L1354 o772
LN L0565 68 LOOSBYEE 1.8363 L 33E0E
¥g LEE3ETRA ALITTTE L T334 2601 LITEES
X0 L2BEERDS LCBETEAS LETICS L os0Ta
L L 34EEELD LoTES95A L SAR4EE-0 L2TEDE
12 L3AIE0TE EBERER LTeT0ORE-D" LOTELE
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Lampiran 4, Lanjutan

%13 4121220 .'541482 .28TB3E-05 L37794
X115 LA484%49 .0955652 .51 320BE-0O1 L3TE3S
X6 B015T44 .0887478 LATE32 . 36382

Page 332 BEFES/PC~ BRAoR-

F statistics and s;gn ‘icances between palrs of groups aTter ales 3
tach F statistic has & and 12.0 desress of freedom,
Sroas -
Group
1 A.27483
R Y
Page 333 SPEE P+ T SE/RA
At step 10, X7 was included -n the zraTysis,
Degress of Treasdzrn Signit. Sptween CrILzs
wilks' Lambda LATEDE £ . LT
Equivalent F 3,96824 £ 2Lz Cact
---------------- Yariables in the ara’ysis aTter steg 0 -
Yariable To'erarce F ioc remove wWilks' Lamhda
x=  # L36587T0 6.E967 51924
L LODESTER TLUEZEZR 2775
X8 L2378 2.87559 LA08TT
p oS . BEEARTH 1, 2939 .2EB2ET
x17 L IO30EEN T.,Ze20 EI2EE
X8 L3070 2.3BE2 A0UET
Fasg 24 SREEPT- R
———————————————— Variatles mot o~ tog grsl,ets BflET ITen 0 —o-oeeo—semmseses
L ] -
varigh's To'erzrce Tolcerampgs TotToerier Wt T3’ LamoTa
¥ LJ3CERDE LTIRDTET 334879 SlEes
=l LASTZAED LaTeer e oo g Lot TAT
&3 LOTBABRSD LOTAE4A9T FETLEZLT TR
Ly LSE0CELD LOTEEDN D LBREE LiTEE
aE LAB0OEI03 LICEEUER 12 ZohiEa
xa LEoorass A LaTACS oAl !
Lads! LoeArTT s LOOEDEAR L= LAnaas
v L2IDBIDER il Iars 2rELL LoZ22
vz el e R L LITTSO LoZ3s
vz STEERL” HIA G} S s.CCFE LODEE
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Lampiran 4. Lanjutan

]
—
'

X5 LAAB3E23 Ralalatlek i -GBTSEE-0 L23303
X115 CBO1278% LO056129 L 35248 LADLES
Fage 335 SPSS/PC+ MR K

F statistics and significantes between pairs of grouns

atter step 1C

Each F statistic has & and 12.0 degreas of Treedonm.
Group D
Group
1 3,980
e
Page 336 SRS PTL 117394
At step 11, %19 was snctuded -n otha arnalysis,
Degrees of Fresdom Signif. Betweer GEroucs
WiTks' Lambda L30235 K 1 17.0
Equivalent F 3.62594 7 H S .o

Yarighles in the aralysis affer stes 11

variable Tolerance F 1o remove  Wiiks' Lambdi
x5 .3REBE0S £.2514 LA4669
X7 LL0EDELS 2.1256 L3R0TE

¥a LTENERE 2.E2E0 A

10 L2597714 1.1897 L2SECE
x4 LBRaTERT Ta1gAcE-07 L30552
7 o213 ES 2. R840 LE3En7
g LOCEZSTO 2.977¢ L2EATT
Sage 337 SEER, "I+ 173004
---------------- variadles nzt in the analysis afier stenr Y -omreoomroero——-

Mo

Variable Toleranze Tgleramce = *soerter wWitest _amodz
A LD254939 LODRE2AT L2237 L29ENT
x2 .4315292 LOoEO444 T 1) LCB3CE
x3 LATHEST LOQELZED LEAESTE-D FRCHOR-1
x4 L3478248 OE0528 L26370 LOTETT
¥G 2745282 LOOE0AES VRIS L2959
¥ LA0BLGTE , FOAOE2E JERD1RE-D2 LOTIE
LA LSIBTE0DE LDZR0Y L L29423 L2327
L8 b L23ATEZE LCOESALE LDaBTH ,Tasce
w13 S 3 OTEDY LOD3EZDN LA32587 LDEBCOD
15 LA3030ES LDa9a22 B et LOTEEE
L LAGRDE2TR OTREDRT LDATERE-CZ LICRRE
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Lampiran 4, Lanjutan

Page 338 SPSS/PCH T1/2/9s
F statistics and significances between pairs of grouss after sten 11
Each F statistic has 7 and 11.0 degrees of Trasdom.
Group O
Group
1 2.6259
LC28
Page 332 SPES, PO 11/3/94
At step 2, X124 wAS removesd from *he aralvsis,
Degress of Freedom Signif. Between Groups
Wilks™ Lambda L30453 6 1 17.0
Equivalent F 4,567%5 & 2.0 .D1z22
- —————— Yarigk'es in the aralysis &fier steg 12 - ——-------

Variable Tolerance F to remove Wilks' Lanbds

45 L2RTETEY 5.6277 LA2&587
X7 0057065 3.2135 . 38648
e 2281018 7.T4BS B0
010 L 3540020 2.5214 . 35867

17 LOBETES9 12,0983 LET140
L LOCBR 24 &2 LATERL
Page 240 SPS8,/AC+ R TacTs T
---------------- Varias es no* ‘n *the gralysis after step 12 ————— e

Mireom
VarizSls Toleramce Tolerarze §Ootooenter s heg’ lambzz
%1 205000 0050388 .ZE926 L 2aToE
x2 LABALZ8S L55944 58272 .CBG22
x3 S ra-) A 054036 . TaBG88E-C7 LAC2eT
x4 . 3862387 0SSR 1.14272 LoTESS
x5 4539868 056381 L2TTET L2AToo
x9 L 34T4a704 053582 .0B8PET-0" Lo03T3
X1 2373832 LOCITIRT SRR .S88L70
32 L oAQOTIO LO03TEE5 .28277 .2a7EY
&A13 LAB1B005 0038241 L 208499 L OREEE
14 LBe9TRRT LODEQSRAS L T918aE-01 L3028
X5 4334286 055822 ,1are2 RPNE Rt |
e L4871 29a0 LEENTO LA1ERSE-03 LACASE
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Fage 341 SPES/PCH
11/3/94
F statistics and significances betwsen pairs of groups after step 12
Each F =tatistic has & and 12.0 degrees of freedom.
Group 8]
Eroup
1 4.5676
o122
Page 342 SPSE,/ P+ 1173784
At =tep 13, ¥4 wizs ncluded in the amalysis.
Degrses of Fresdom Signit. Batwaen Srouns
witks' Lambda 275492 7 1 17.0
Equivalent F £,123638 7 1.0 0183

———————————————— Varigbles in the analysis after step 13 ——mm————

Warizhle Tolerance F 1o remove Wilks' Lambda

x4 . 3863387 1.1AD L30453
x5 . 3258727 §.4043 43657
X7 0055980 1.9859 L32ET4
X8 . 2209288 T.5758 LABRLT
x10 . 3533687 1.8992 32287
%17 L0699240 13.349 B0
x1g 055049 2.7411 L34584
Bage 343 rtop s e 11,/3794
———————————————— Veriakles Aot <m the 2ralysiz gfter step 12 -
Minimem

Yariable Tolerance Tolerance F to enter Witks™ _ambda
X3 L1081 369 LO04ETIG . 14082 27209
X2 1811909 LODEBIET 1083501 JITERS
%3 (31875149 0083228 LI4E25E-1 J2TI3A
b1} DBEEE14 S5 E 5 LATTEY LoEEDY
4t ) 0413231 Q049605 A£.8005 LCBEAZ
11 L2332880 0EEERD 14005 BREPNE B
12 2357666 L0368 LCEST 27250
X13 LAAB5661 L038ac2s 23133 LARZED

148 LSTEEEER LOGEQERE LERUABRE-02 2TETT
x5 4332027 0054808 1 EAT0 LZTRAR
X146 LO872458 LOO2E254 6,560 L BEAE
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Lampiran 4. Lanjutan

Page 344 EPES/PC+ 11/3/94
-
F statistics and significances between pairs of groups after step 13
Each F =tatistic has 7 and 1.0 degrees of fresdom,
Eroup g
Group
1 2.1237
Cc182
Page 345 PSS /PC+ 11/2/94 ’
At step 14, X156 wss included in the anglysis,
Degreas of Frescom Signit. Satween Groups
Wilks' Lambda JBRAE B 1 17.0
Faquivalent F 6. 30456 a 10.0 LOG4AE
---------------- ‘arizbles in the analysis aftler siep 714 =e=-—====-=m-----

Yariable Tolerance F to remove Wilks' Lanbda

x4 L5851 82,2038 L0452
x5 L2193317 12.637 L3T456
7 L0D36254 JATT0R .16829
p¥: | LATTTEZ08 11.085 . 348849
0 L10oe957 1.85208 = el
el 0672458 5,.6760 27593
x17 EESTY 25,458 JBATRR
A8 L0as6es LBEIME-Q2 CIRERY
Dﬂge 4R oS /oL T friaa
---------------- Yacizhles gt dn the amaTyeiz afier sien g e
M7 mum
Variable Tolerence Tolerance F oo enter Wilks' Lambda
1 LO0ZETES (0014682 3.5281 LUUBET
AZ TSED3B Lo Z38TT O DATIE-IN JGEELT
X3 LI62878 LD022350 LTAETCE- LIEEN D
X6 .aE485e 036254 . 32867 L EIRL
X9 ar-tokirh L3033 348 1.71482 L2893
X1 2298803 Lo024T06 L1ARRBE-CE EESS
x1z 2319519 LLC2ae80 L 3B214E-06 L TESS
1z LAOZEEZS L2245 LT1E29TE-MM EaE
x4 LEERAENT L0Q3%547%9 LE 2T JTBEED
X115 L3EE02M LoD I00T0 LaBTEE JETRS
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Page 347 SPES /PO TSR
F statistics and significances between pairs of zroups 3af*ar s%ten "4
Each F statistic has 8 and 13.90 degrees cf fresecom,
Group 0
Group
i & 304
A
Page 328 SPES/PL- 11/3/94
At step 15, X18 was FeEmTned ‘rom the aralysis.
Tegrees o7 Fresdom  Eigntt. Setweer S7CLDs
Wilks' Lambca LIBEST 7 1 7.0
Eguivalent F 71.91953 7 R SODLE
———————————————— varigsles in the anavysis afiss ster D -rm-emmmmomoe-ee
Variable Toleramce 7 to remeove  WitRsT Lan=eda
p -8 LSIEZZE 16.588 LETERE
X5 2136737 13.886 LGT4ES
X7 1050999 £.4388 24744
xg 202833 17.600 ASOED
LB LTaTADTo PR 20083
X6 LATT4L2 g 34434
¥7 LOYRGBDZE 7.0t TR
“age 329 ESER P P ¥A- B
———————————————— VartabTes not oo thz araTyscs 2fU3 il M0 emommommooo—oee
Mo
Yariable "olerance zleragmza T ot ogmter Weles' Lambia
X1 COBB4SE  L7D42T2E 0 L2TET 4ilE
A L1832244 T RETA TETTTE-00 LA
%3 LB FZEDD CNAER2Z2 LS2pal=-1C TEELD
4] JOBEE023 D1ATAZ2 N S srack
¥a LOASE23D OiE20es LA S oT
13 L 2RI LS TSAAT S3E330-70 TELEAT
K12 29E2ED L0NTESY T4E2DE-CC TEEE
x13 LEERTTICE L3 8254T T ie-01 TEETE
¥14 JETULZIE DUSEZS 2020 el
L] LSTRIIAS 2188119 a0z Eans
¥ e Lunalfad LOTIERES SENGTE-TD Ehat
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Lampiran 4. Lanjutan

Paga 350 SPES/PCH 1173594
F statistics and significances between pairs of groups af*er s*zg 7§
Each F statisiic has 7 angd 11.0 degrees of fresdon.
Groun )
Groun
' 7.4+8F
O8NS
Page 351 SPSS/PC+ T1/2/94
At step 16, ®9 wzs trnoTuded - the ACETYESS,
Dagrees -¥ Freegdom Si5m7, Setween Grouns
Wilks' Lambda Janan g : 7.0
Equivalent F J.62736 a p I ekl
---------------- Variables in the analysis aftar step 18 —w-weeme————
Variah'e Tolerance F to remove Wilks' Lamboa
x4 0290368 14,529 \ 34537
x5 .2089339 13,24 32729
L SCTERSRLT 2.08437 1 TEG1
X2 LSTDTESS T2 tal L2otaa
x5 LDAEEZ30 1.7535 O BEST
X0 0827282 4,895 . 19950
bl LOTTa2 8. o002 25674
x17 LOTE998 &1, 257 L1252
Pase 352 5SS, PO S dc ¥yl
---------------- Variahles net “n the anza’yve s a¥ter step "5 —--—1——————-
LA T
Variabie To'erance Tolerarce F oto enter Witts' Larthiza
X 0072694 LO3L554 2.89354 LITETE
x2 L E30882 1533680 LAlYAB1E-0T 2T
x3 18904320 L2848 1,38 TIZTE
e LoRaP0ES Lor41334 EDEE 2EiE
X1 2907225 Lo144468 sTOSEE-02 CAZED
L 0928377 Lo S4E9E Lo3E29E-I SOEL
¥13 LETEBAES Lo 52002 L OAR3T *3ES3
X1 EE21T74Q Ctev3El . S360%E-C* oz 121
V15 L2TETa Lo 3E2Ed 1,390 L1TEA0
V'R RN JOTD 248 Bl = LR
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Lamz-ran 4, Lanjutar

Fage 253 SPES/PC+ Ryt

F statistics and significarces between zairs ©f g@ouls 2932r si3z 15
Each F stat-s*ic haes 8 a=d 0,0 degrees £f fresdzr
Grouo 7
e e
- - fane
LA Al |
Paze I52 SRR, DT K ¥ 1
At s*tzn 17, X wis “-27Ldes -~ tre oa-al,;s-g,
Tegrees oF Fresdom Si7tf. SBetweem Grouls
W-T=sT Laroiz DETE 2 ' 17.40
Eguivalent £ 847986 9 = LIOT2T
---------------- vertastes o the zmalysis aftier stsn 1T meemmmmmemeo——-
variable Tolerance F to -emowe  wWhitrs' _z-bEdz
x L0077 2694 2,962 LTADED
x4 LOZ2ESTE $.072 o}
x5 .YEREBR2T TTLRED LIOTES
x? CUOEEDS A ACH
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Symbol Group Lase’
1 o}
2 H
Page 391 ' SPES/PC+ pchs:
All-graups stacksd Yistograv
Canonioe’ Dissromirant furoton
L] 1
6 + 1 .
, .
: ] |
4+ . "
: 2 3 f
2 - 2 . .
X 22 11
! 22222 11 :
: 2mR2z MRS ;
Hmmmmfime cm——— o bk ———
Ct=12.0 =-5.0 -4.7 I B s B = S B o
Clags 222222222 20222222222 v vnassrsarreemmnnes
Centroids 2 %
;;;; 2 SEEE, P ERACHE- T
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Lampiran 4, Lanjutan

Classification Results -

N, oof Sredictied Group Membhership
Act.al Zroup Cases 0 k
Groun 3] g =] c
A iy 4
Eroup * =

Percent of "grouped’ cas

in

T T T
T LITTEIT L, i1z3 £ T L. L%

Classitication Processicg Summary

17 Cases were srozessed,
0 Cases were z-Ciwled Tor missing or out-of--ange 3r
o Cases ~ag ai Tsast o2 ~ossing Ziscromanatirg var
1 Cases aere Lsel ‘o sronted Sutoat.

- - -~
e wwaE D

gt
=z '

Page 395 5788,

Teis procedure was compTes
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Multiple Discriminant Analysis LKBS Tahun 1992

DISCRIMINANT ANALYSIS

On groups defined by 2
9 (urweighted} cases were processed.
¢ of these were excluded from the analysis.
9 (urweighted} cases will be used in the analysis,

Mumber of Cases by Group

Number of Cases

Fi Unweighted Weighted Label
Q 7 7.0
1 2 2.0
Total g 9.0
Page G4 SPSE/PCH 11/13/94
Group Means
Z X1 Xz %3 x4
O B1.62243 24.05886 2.08171 3.508T1
1 T2.14100 26. 70300 . 26550 J.E8200
Total 63,85989 74 .64644 1.66256 2.54489
P x5 ¥5 x7 xg
0 7.97443 36.02014 202886 18.50471
1 4 . 48200 27. 80550 . 24000 47 .52250
Total 7.15944 3418244 211N 24.95333
7 X9 X1G LAl e
G 3.678M1 11.92111 35.649M £.35143
1 1540083 5. 35500 79, 09000 2.38000
Total 3.12587 10. 46244 48 07778 4,691 1
Page B%S SPSS/PC+ 11/13/94
Z X13 14 X156 X156
O 14.78143 15.,94285 14, TEDAO 15.90100
1 =7, 34000 1, 10500 =25, 20500 T.17100
Total 9.88556 12.64556 h,B7889 14.73878
Z X117 X118
o 8o 52557 22,9221
1 93, 70550 25, TE4R0D
Tatal B59.75444 23.55422
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Lampiran 5. Lanjutan

Group Standard Deviations

variable Tolerance
1,

xi
x2
x3
x4
X5
15
x7
%8
X9
LSl
X114
x12
X13
x1a
X15
x18
17

A X2 X3 ¥4
17.00117 17.19185 . 76804 t.77299
4 _BBDES 6.00051 .33446 L8407
15.5320 1%.08510 1.,04103 1.55122
SPES/PC+ 11/13/94
X5 X5 x7? X8
6.73380 18.,41847 02820 10, 77616
1.03238 4.,38073 05798 10, 76570
6.03TM 16.46623 .03584 16.28869
3 X110 11 A2
2.59379 6,74423 24, 30089 2.80211
1.083259 3., 09006 &, 70933 1,34350
2.44953 G.560938 28.60259 2.79845
X13 X114 X15 X185
as5.76578 21.07356 34,89768 12.96350
418807 LABTI0 25.84525 6,24941
dz2.09517 19, 38840 37.18570 12.22008
x17 X18
8.0540 2.8174%9
3.6730 7.19340
7.43387 3.74060
--— Yariables ot in the analysis after step O
#4 i mom
Talerance F to enter wWilks' Lambda
1. 0000000 . 88535 .91082
1. 0000000 LA20THE-01 .99403
1. 0000000 59,6221 AZ2113
1. 0000000 J17623E-0 . 99743
1. 0000000 LAT244 93678
1. 0000000 . 39060 L9475
1. DOOOODO 1.84M1 LT9122
1 . 0000000 11.283 . 38286
0000000 1. 0000000 1.0895 86532
1. 0000000 1.6824 20809
1. 0000000 5.2418 57182
1. 0000000 1.9655 LTR0T77
1, QOO00O0 11241 L30763
1. 0000000 .89962 .58512
1. 0000000 2.0276 17540
1. 0O00000 .98426 87673
1. 0000000 . 59905 90820
1. 0000000 .BR490 LBAT77

x18

- el ek el el el ek el ek e ok ol el el el et il
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Lampiran 5. Lanjutan

Page B84 SPES/PC+ 11/13/94
At step 1, X8 was included in the analysis.

Cegrees of Freedom Signif, Botwaen Grouns
wilks' Lambca . 38286 1 1 1.0
Equivalent F 11.2833 1 1.0 121

———e—ms—————e—ee vartables in the aralysis after step 1 —-————u—-

Variable Toleramce F 1o remove Wilks' Lambca
~5 1. 0000000 11.283

---------------- Yariables not in the analysis after step 11—

M ymum

Variable Tolerance Tolerance F to enter Wilks® Lambda
X1 LE994R0E -G894508 .48209 . 35439
¥z .B512511 LB512511 1.5940 30250
X3 LAZNIGE JS21N166 1.6539 . 294950
X4 .T2TAGEE . 12T4AGEG 1.1851 L3191
x5 LIAES272 JDRR52T72 L2TT20E-G2 . 38269
X8 .B4T1479 .BAT14729 . 18353 L3780
x7 .B0ES847 LB065847 L56845E-02 L3880
xs .9478325 9478325 . c5485E-M .28118
Page &5 SPES/PCH+ 11/12/94

———————————————— Yariaples not 1n the analysis after step 1 ———-—-——-

M7

Variable Tolerance Tolerance F to enter Wilks' Lambda
X140 LT T 3889 L9T738489 T.08M .32441
X1 Le3358681 LB333660 £.2E59 Ridakcizly)
X12 1.0000000 1. 0000000 .Gasald L2a873
i3 332383 L3323631 3.9BE7 -t ke
x14 8742147 BTaz14d L 22133E-01 .38148
X15 9902320 L2A02320 .39514 . 35921
X156 .8240740 . 8940740 .37556E-02 La8262
b A I LBETZ2ZET -BETZ2267 LBE935E-O .37132% -
X158 LBE21463 .9421463 LB1373E-02 L8247
Page 86 SPSS/PC+ 11/13/94
F statistics and sigrificances batween pgirs of groups afrer step
Each F statistic has 1 and 7.0 degrees of fresdom.
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Lampiran 5. Lanjutan

Group 3|
Group
1 11,283
0121
Page &7 SPSS/PC+ 11/13/94
At step 2, X11 was included in the analysis,
segrees of Freedom Signif, Setween Groups
wWriks' Lamooa eI z 1 7.0
Equivalent F 1".112a 2 5.0 .OD8s

-- Yariasles 1n the analysis after step 2 ———-—--—----m-mo

Wariable Tolerance F to remove Wilks' Lambda

X8 .B339661 10,826 LeTp2
X1 .B8339651 5.2659 . 382865
Page 88 SPSS/PC+ 11713794

—=——————-------- VYariables not n the aralysis atter step o ———————-———m-—m-

™My imum

variable Tolerance Toleramce F to enter Wilks’ Lambda
X1 6767914 6488203 L3E2URE-01 20244
Xz .63811485 .B0A2035 L39TaAD . 18889
x3 8772842 L7194 72805 1.4914 L8706
x4 1112543 6651584 . 25266 18410
x5 .DasE1S 0743460 22,544 L3781
x5 .8167283 . 7580577 18883E-04 L 20390
Xt LARFBTRZ LAEE4TER 1.733 L1514
xg L22771337 L2O03753 §.8474 LOTATE
xX10 . 7638819 BB TRGl 2L EZ3T LUaERy
X12 L2137279 LiTeZ4E *5.720 04694
x13 . 3033278 2B117a2 3.2041 L2477
X114 LB482450 L1731885 LE1BAZE-C L2D2TE
X1s 9882174 82896181 L23837 L9463
X16 .2847590 L.oh56T 48 4,.6825 10530
x17 . 6495035 . SE69081 1.1423 16538
X118 LB22TE22 LT202445 L.2TT13 L19320
Fage &9 SPSE/PC 1713794
F statistycs and sygnificances between pairs of groups afler step z
Each F statsystyc has 2 and £.0 degrees of freegdom,
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Group

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

At step 3, X5

Wilks' Lambda
Equivalent F

——————e—————— Yariab’es in the arnalys1s after step 3 -

variable Tolerance

x5 .0850615
»a LB2BOGT4
X1 LOTA94ED
Page 9!

— e variables not in

SPEE/PC+

was included in the aralysis,

037N
43,3616

F 1o remove
72 .544
5.2804
46,695

Mo mum
Toleranca
LDA30048
0398089
0632212
399777
0472437
06820413
L0701 396
LOE419R85
0545330
Q748247
AIT9E0
LD6624564
LOB67940
OB TEAGS
LOT3TeNE

11/13/94

Degrees of Fresgom Sigmif, detwean Sroups

3 1 1.0

3 5.0 .000S

Wolhs' La-hda
.20390
L0835
.3R2EAQ

to enter Wiltks' Lambda

variable Tolerance
X1 L2971244
A2 3034582
X3 . T654380
x4 . 3385546
15 4586508
x7 4804141
£9 L20FER23
10 .T164354
x12 L2134169
X13 .29T4A664
x4 .B178638
15 .Br21792
X168 .2821826
x17 .633514
x1a LBZ2H278
Page 92

2.5932 02246
5.0557 L1635
1.3882 02748
4,7343 LG5
2.548% .02261
LADCTHE LC33E5
¥ e 03385
1,1824 AN
2.6518 LO2226
18307 03534
LTT098 L350
LT3620 LO3NER
LA2966 L3342
. 489564 03298
.BOB1BE- 03655
SPS5/PC+

11,/13/34

F stat:stics and significances between pairs of groups after step 2

Eacm F siai1s5tic has

2 and

£.0 degrees of freedom.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Lampiran 5. Lanjutan

Sroup Q
Group
1 43 362
L0005
Page 93 SPSE/PC+ M1/13/94
At step 4, X2 was included in the analysis.
Degrees of Freedom Signif. Batwooan Groups
Wilks' Lambda L1635 4 1 7.0
Eqiivalent F 60.1647 4 4.0 0008

Yar:ab'les 10 the anaiys-s atter step 4 ——m—————————-

Yariable Tolerance F to remave Wilks' Lambda

x2 . 3034582 5.0857 D37Ct
x5 0404511 42, 14 1BAAY
X8 .2339413 16,022 08184
X1 . 0398085 £8,359 L 29575
Page 94 SPS5/PCH 11/13/94

————=——————= VYariables not in the analysis after step 4 —-—---—---—mmw -—

M7

variable Tolerance Tolerance F to enter Wilks' Lambca
X1 LD982ERS 0391079 16506 .31550
X3 5100093 .0389410 . TRB90E-0Z L01EN
X4 0065006 LOO5RZ60 . 44806E-O L1611
X5 001797 .0394081 23222 01817
X7 .4797954 LD373385 .188717 1548
x5 1400200 LOZER32% L22227 Lnez2
X0 24636 LD2T0032 LSPR04 L1390
x12 .1335%166 0316602 - 33793E-0 L1817
X13 . ZBTARTY 0382594 JTSEYE-D3 L1835
X114 L1909t .039718% J21BABE-TG 01635
X15 B228190 0393812 . IBEGZE-01 L1615
X186 1901032 L0301 560 . 194572 1535
x17 .3513785 0321120 . 38304 L1490
g L 1471090 0362356 P74 .0tagy
Page 95 SPSS/PCH 1158
F statsstacs and significances betwaen paitrs of groups after step i
Each F statistic has 4 and 4.0 degrees of freedom,
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Lampiran 5. Lanjutan

Group )

Group
1 60,165
008

F level or tolerance or VIN insuffcient for further computation,

Summary Table
Action ¥ars wi'tes'

Step Entered Removed In  Lamboda S1g. Lapel

1 N8 1 38286 0120

2 N 2 L203%0 0085

a g 2 Q3T L0005

4 X2 4 .OE3s L0008
Page 95 SPSS/PC+ 11/13/94

Classtficat-on Funciion Coefficients
{Fisher's Linear Discriminant Functions)

Z = O 1

x2 - 1082059 -1.508869
x5 -1.782541 -14,41374
xg 5209709 3,388732
11 LBO11508 4,096465
(constant) -8.296687 -190.7632

Canonscal Discriminant Functions

Pct of Cum Canonmical After wWi'ks'
Fcn Ergenvalue Variance Pot Core Fcw Lambda Cmaisguare M osg
o L0183 20.568 4 000

i I

in 60,1647 100.00 100.00 .9g1a
* marks the 1 canontcal discriminant fumct:ons remairng in the analysts,

Page 97 SPSS/PL+ 11/13/94

Standarcized Canonical Thscriminant Funct-on Coefficients

FUNC 1

%2 =1,36760

x5 -4.79132

xg 1.86479

%31 4.91181
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Lampiran 5. Lanjutan

Structure Matrix:
Pooled—within-groups corralations between discriminating variables

ard canonical discriminant functions
{variables ordered by size of correlation within function}

FURS 1
18 .2205%
Xx10 —-. 27142
X7 23188
x3 -, 18808
X7 -. 17282
xg L 1B3RE
115 -. V6029
xg -.1535§
Faga 38 SORE/PC 11/13/794

FUNC 3
X1t 11156
X6 05833
X14 -, 04646
X113 -_04F26
%5 -.033490
X1 -.03304
x15 03172
x12 -, 02921
x2 L0
x4 -, 00347
Pace 99 oL+ 11/13/94

Urstandard zed Cancr-ca” TDescromarmant Fumcttoe Coaffoo-erts

'_-|_|1‘ H:
x2 -, B50E416E-01
»5 = 7670437
xg 73074
LA 2124268

{constant} -6.518738
Canorcal Discrimirant Funct-ons évat.ates 2t Srowp “ezms [(Zrown Jentroads)

Group FlLUNC 1
0] -3,65049
1278772

»
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Lampiran 5. Lanjutan

FJ

F
1

Pagsa 101 SPSS/PCH t1/13/94
Case Mis Actual Highest Probability Zznd Highest Qiscrim
Nomber Val  Sel Group Group P(D/G) P{G/D) Group P(G/D) Scores
1 o o L5853 1.0000 1, 0000 -3.4859
2 7 0 .02409 1.0000 10000 =5 7007
2 ] 0 L2690 1.0000 1 L0000 -2.5512
4 o g L7619 1.0000 1 .DDOG -3.3536
5 a 0 .9242 1.0000 1 L0000 -3,7816
5 1 1 L4184 1.0000 0 0000 13.6069
7 1 1 .4184 1.0000 o L0000 11,9588
a a o .8079 1.0000 12 0000 =3.4133
9 o 0 L7502 1.0000 1 2000 -3.333%
Symbols used in Flots
LSvmbol Group Label
1
2
Page 14 588,/ 11/13/94
AV1-groups stacked Histogram
Carnonica’l Jiscrimnant Function !
4 1 +
1
1
1
3 1
1
1
1
2 4 1 L
1 H
1
1
1 4 11N 22
1111 22
1111 22
IRER 22 !
X—ril i 7 : ———X
Ceat=12.0 -A.0 -2.0 4.0 B 2.0 t
Class 111110111111 IV I I NN s 11315 22222222222222
Centroids 1 2
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lampiran 5. Lanjutan
Page 105 BPES/PC+ 11/13/94
Classification Results -

Ho. of Predicted Growp Membership

Actudl Group Cases ) 1

Group ) 7 7 0
100.0% a4

Grouo 1 2 o 2
e, 1 100, 0%

Percernt of "grouped  cases corcectly classified: 100, 00%

Classification Process ng Sommary
2 Cases ware processed.
O Cases wore excluded for missing or ocut—af-range group codes,
0 Cases had at Teast one missing discriminating variable,
9 Cases were used for prirted output.

Page 07 SPE5/PC+ $1/13/94
trars from "b:l-bhbd. gbf’,

Cata weitten 7o the active file.
24 varrables and 9 cases written.
24 of 802 storage untts ysed,

Page 08 SPSS PO+ 11/12,/88

This procedure was compieted at 16:-4R-42
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 6. Hasil Perhitungan Multiple Discriminant Analysis LKBB Tahun 1993

-------- DISCRIMINANT ANALYSIS --------
On groups defined by 2

9 (urweighted) cases were processed.

0 of these were excluded from the analysts,

9 (unweighted) cases will be used in the amalysis.

Number of Cases Dy Group

Number of Cases

Z Unweighted wWeighted Label
0 8 6.0
1 3 2.0
Total 9 9.0
Page 277 SPSS/PCH 11/13/94

Group Means

z X1 Xz %3 x4
O 63. 55500 36.14367 1.07500 4.698148
1 ¥3.94300 3512900 112267 2.4892867
Total 66.67320 35.83920 1.08930 4 03650
Fi x5 X6 xT X8
0 7.55643 21.52343 aTe? T8.735E7
1 2.68333 36.08033 . 11300 78.45233
Tatal 6. 03450 25.88150 13720 21.65060
i xg 10 i1 x12
O 3, 49588 14,1687 H1 29,60143 1.96000
1 1.37823 4.03333 45. 25667 1.07T667
Tetal 2. B60A0 1L 2TEC 24, 32800 1L ES500
Page 278 SPES/PCH 11/13/94
Z x13 x4 X15 X158
0 €. 70000 11.44443 130.04286 20.18243
1 14.,27333 150,54333 12,03667 16.23333
Total 8,397200 R3.174310 94 64100 19.01870
Z n7 18
] 81.91271 15.44943
1 894.23167 12.03467
Total 8% 60OE40 14.42500
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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Group Standard Deviations

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

o]

L]

z x1 X3 %3 x4
0 29, 72351 28.23756 .73583 262487
i 25.085026 12.67812 834860 .T1806
Total 27.61686 23.82293 .71860 2.41718
Page 279 SPES/PCH 1M/13/34
Zz %5 X6 7 xa .
f £.20324 13.81660 .OBS06 14.418776
1 1.32823 16, 43601 05611 23.66466
Total A 89716 15.37979 LDE448 16. 7533
z %3 %10 X114 x12
0 2.21396 7.38050 16.17765 1.28241
1 L 40458 LB7309 21.85134 LABA90
Total 2.08547 7.77487 18, 39348 1.15692
z %13 14 %15 X6
0 B.42852 7.82927 87.25786 12.,35087
! 30.99624 25474320 216.00118 12.54431
Total 20. 40203 137.75485 136.72360 11.84035
z X717 %18
o 36.14374 7.2R653
1 2,.69575 5.94364
Total 30.13005 5. 75840

—===e-——————---= Variables nct in the analysis after step O --—-—rromomemee

M mum
Varigble Tolarance Tolerance F o enter Wiiks' Lambda
X1 1.0000000 1., 0000000 L 27345 . 95695
X2 1.0000000 1, 0000000 LIIBTE-O2 .9aeRg
X3 TLO000030 1. 0080000 LBZ2195=-00 L9989y
x4 1. 0000000 1 0000000 1.48288 LBOETE
x5 1.0000000 1 .,0000000 2.48037 . TEAS5
X6 1, 0000000 1.,0000000 2.1032 .79183
X7 10000000 1., 0000000 BTN .23293
X8 1.0000000  1.0C00000 68141 LA21E1
X9 10000000 1, 0000000 2.5341 .75944
X0 1. 0000000 1., 0000000 5.2548 .60355
X1 1. 0000000 1.,0000000 1,654 .82830
X12 1.0000000  1.0000000 1.2595 .86398
®13 1.0000000 1. 0020000 L2BSTE LEETES
xi4 1.0000000 1. 0000000 2.4974 L TE2CA
¥15 1.Q000000 1, 0000000 1.6E31 .BZES
X116 1. 0000000 1, 0000000 LZCEE9 LJATAAS
17 1,000C000 1, 0020000 L32aT L 96099
s 1. 0000000 L. 002000 BOET2 LH2043
TESIS ANALISIS RASIO FINANSIAL UNTUK MENGUKUR KINERJA MARYAM MANGANTAR
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Lampiran 6. Lanjutan

T T T o o T e e e e e e g e e e e B T B T T Y . W T W T ——— e

Page 297 SPSS/PC+ 11/12/94
At step 1, X110 was included in the analysis,

Degrees of Freedom Signif, Between Grouns
wilks' Lambda . B0355 1 1 8.0
Equivalent F 5.25485 1 8.0 L0511

——m——m——m=e-—-—= Yar:iatles "N Ing an2'ys15 afies slep D -oo-oommmem o

variable Tolarance F to remove wiriks' Lamosa
0 1, D000C00 5.2548

---------------- variables pot in the analysis after step 1 --———————-

5 mum

variable Tolerance Tolerance F to enter Wiiks' Lambda
¥ L E481201 L4481 201 5. BB13 L22798
X2 . B8E0ARG .BR50489 LE0S23 57833
3 LB165740 LEYE9TAD . 74199 LEAETY
x4 L TTIR080 L FTTS080 LEE2AE—(N 11Tl
x5 5810335 .E810336 LS0TA E- LE99z
X5 L TH74028 7974029 4.,0800 . 38730
%7 2272146 2272148 3.6713 L3395,
] 7947283 L 7947283 2.3080 45385
FPage 298 SPES/PCH R T -

---------------- variables not in the amalysis after step ¢ -----—-———-or—-

1 m T mom

var able Tolerance Tolerarce F 4o anter Wilks” La~bca
X9 L 276A0GE LATsa0s6 LS6RA4AE-O .5a784
Y1 .T2ES439 LT28R439 4, 4562 . 26B7E
x12 5773588 .5T73589 12387 539306
x13 9775380 .9775380 .3987 57103
x14 .9597583 .9987583 1.2604 .B1136
X158 .B447862 B4 TRE2 L9T1R8E-O LE3529
X116 .B141382 6141362 LBOB16 LB4108
X17 2907347 2907347 11.356 23016
x1a - 2359645 L 2359646 3.T3i52 . 39355
Paga 299 SPSS/PL 11/13/94
F statistics and significances between pasrs ¢f groups after step
Each F statistic has 1 armd 8.0 degreas of fresdom.
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245

At step 2, X7

Wilks' Lambca
Equivalent F

was included in tha analysis.

L2306
1.7070

- -- Yar-ables 1n

variable Tolerance F to remove

22.228
*1,356

11/13/94

Degress of Freedom Signaf. Qetween Sroups

z 1
2

8.0
7.2

ana’ys1s after siep 2

Wiles' Lambda
L 3G099
LB0355

L2058

X140 2907347
x17 L2907347
Page 301

———————————————— Variables not ¢

Minimum

Variable Tolerance Tolerance

.2038749
2083002
247419
0B0EZD
L2EDOZ3E
L2ad9273
18879
LIIATERR

L 2103809

AT AR L
f -

cmm .

L2711540
.28732°8
.2B55194
2826399
2704105
L1961876%

to enter Wil
. 15852
. 10369
LTA1AEE-M
1,738
.83859
a4z
o062
LAB412
CETR2E-G2
=lcas
L2957 20E-M
. 19948
CTEODQ
L2568
LAZ33TE-O4
-l

ks' Lamb

22423
. 20600
L22735
10052
L2een
224D
. 22599
L21297
.2300%

.....

g8

X1 .3128374
xre .6348159
X3 LBA52557
x4 . 28363385
x5 .5B56632
X6 LEBLTO5Y
X7 L1BBTS24
¥g LTRETOED
X9 LATIRZET
L LEEAEAR
x1z L 5384742
i3 LATIEZ2D
x14 .9818243
Xts5 B212652
X186 LST12041
X148 1992060
Fage 302

11 /13/94

F statistwes and significances betwaen pairs of groups affer sted 2
1.0 degrees of freedom.

£acn F statistic has

2 ard
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Lampiran &, Lanjutan
Group
aroup
1
Page 303

At step 3, ks

wilks' Lamhda
Equivalent F

S5PSS/PC+

was inciuded in the aralysis.

0aE2
17,8958

F to remove
7738
22.497
29,699

Degreas of Freedom Signif.

3 1
3

8.0
6.0

variables in the analys:s after step 3

wWilks"' Lambda

L2308
- -
L59807

11/13/94

Batween Groups

o0

variable Tolerance
xXd .2B36935
10 .07 4505
x17 LTOECRRE
Page 204

———=———-—-=--= Variagbles mot in

M i mum
Tolerance F
L0899730
.0as1375
08378486
.0300834
LOAZ0B23
883749
L1037480
.N532645
LCEBEBRZ
.1332p45
ICEQA02
LO320375
079408
LORA0204
o 1o

1o anter
T.3265
L95120
LA4F0TH
11.6874
o048
LY32ece-02
LFRTZ0
3.7534

. 39365

. 36632E-N
L AALLE-0
THI05
1.7528

2. 506%
LB1312E-02

Wilks' Lambda

04077
COBLLE
LOE 53
D302
L0717
RS
08730
.05742
09318
.25979
.089883
09757
07423
.0E635
L100a0

variabhle Tolerance
x 087272
x2 LAt43444
X3 E3Z8579
X5 LIBTITER
g 3148718
L& ABERIEDZ
B LIZB1ITT
x9 633203
i LAE0EZES
11z 5384699
X3 LOT7E08ST
X4 LBETE204
¥15 LB152707
XiG L3014973
X158 JAA9TERZS
Fage 305

F statis:ics and significances between nairs

Cach © s*at-gt+oc Pag

TESIS

2 and

6.0

11/13/94

groups after stenr 3

degrees of freedom,
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Lampiran 6. Lanjutan

Group 0
Group
1 17.897
0021
FPage 306 ' SPSR/PC+ 11/12/94
At step 4, X5 was included in the analysis,
Degrees of Freedom Signif. tween Groups
Wilks' Lambda L0304 4 i 8.0
Equivalent F 40,2153 4 5.0 . Q005

—————--————--——- Yariables in the analysis afler step 4 —---rrr————n

Variable Tolarance F 1o remove Wilks™ Lambda

x4 .0910545 Z28. 431 L2030
X5 1875768 11.674 L 10052
10 1402912 16.527 .12978
x17 0300834 93.190 L5918S
Page 307 SPES/PCH 11713754

---------------- Variables not in the amaiysis after step 4 -———---————-

M 1017 medn

variable Tolerance Tolerance = *o enter Wilks" Lambda
x1 1033558 0254980 3.0320 L1715
X2 .1891589 0239333 . 55594 02646
X3 .B285307 0269109 22866 L2851
X6 319014 L0241585 . 13059 02918
x7 1688597 0298528 L32140 LO2TED
x8 BE23251 LOZhA4T2 1.0228 .TIE95
£9 1034355 030076 LESEERS-T1F LSDna
i L4B02055 02583509 212403 L02924
x12 4943330 0293208 16148 .02897
X113 .9580497+ LC28831 L8821 LD3E000
x4 6695434 0204341 1.2153 D232
15 4738597 0180949 2,7340 .01790

16 2958779 02587346 . 30483 L0280
g . 18065€E5 0299144 30625 02800
Page 2308 SPSS/PC+ 11/13/94
F statistics and significances between pairs of groups after step 4
Each F statistic has 4 and .0 degrees of freedom.
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Group Q
Group
1 40.219
D005
Fage 309 SPES /PO 11/13/94
At step 5, %1 was ‘ncluded in the analysis.
Degrees =f Fresgom Sagmaf. Retwesn ZrouCs
Wilks' Lambda A TE 5 1 8.0
Equivalent F 45,85 5 4.0 0013
---------------- var-ables in the analys:s after step 5 -—--——————————---
variable Tolerance F to remove  Wilks' Lambda
0 1033558 1,30320 L3014
x4 0462616 42,885 . 20097
X5 JAT865803 5.512¢0 C40T7
x10 0736694 26.'80 12337
17 0254380 268.798 13208
Page 310 SPES/PCH 1113794
---------------- Variables not “n the analysys after step 5 --—----"———-
WA mym
Yariable Tolerance Toplerance F to anter Wilks' Lambda
¥a - TYETS0G 235406 L BEY6BE-D1 .018%7
x3 . 5548963 L2549486 . 27323E-02 01713
X5 L 12903 0236339 L2TTES 01569
X7 LHAasg? 3223535 LIOMG .013a8
X8 CBAFE863 LO2GREGS o2t ool
X3 .DGe90460 253954 BB PE=-T LOTERT
11 . 359409 0237242 L ADBZEE~- L1682
x12 LAB36354 0244373 Jlgezz .MAE3
13 B13V9E2 0254555 L18549 LDUE3E
14 L15579 01288056 . 32742 .01546
x1E L31128%4 L0804 26067 1578
v LEBOTTE L28B616 L2483 L0157
LA OSE95AE LIToTeg .08t 01255
Page 311 SPS5 /Pl S35

F statistics and s g% cances hatween pa'rs of growups z2fter stgp 5

Each F statist:c has

TESIS

5 ard

4.0 pegress ' Treegom,
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Lampiran 6. Lanjutan

t)
Is
o

Group o
Group
1 45 858
013
Page 212 SOR5,/PCe 112798
At step &, x18 was included i the analysis.

wilks' {amosa
Equivalent F

Variable Tolerance F to remove

Degrees of Fresdom Sigmi¥.

.0vz55 =} 1 8.0
39,3352 6 3.0 . DR2EN
——-— Variables 10 the analys s after step 6 —-———-——-

wilks' Lambda

detween Grougs

X1 0320296 3.6929 02800

x4 02847862 38,282 L1263

x5 1714490 1.1383 J1TEE

X3 0708871 0,831 620

X17 0210718 23,284 i

xX18 .055958448 1.0981 LTS

Page 313 SPS5,/ P+ /1394

---------------- Variabies met n the gralysis a'ter s*ep £ =mmmm—e e imm—am
Mimmgm

Variabkle To'e-gnce TZTeramze Fotooenter Wi'ks' Lamhda

X2 LOTAagEThE L2t2az20 LE5907 LoosEs

*3 .37283' % LOTEST18 Z3CBE Lo IR

xE .eTa L0 POk £.2829 L Tae

Xy 00387 LOOTEA0S

YE LIRATRAR LTZAZE =L20Tva LTI TE

xa LE3RAGE LOTan4tg BA0SRE- Loi20s

X1 LTSRS A .o1ag3az LACEFR LT RAl

12 L45T30'8 Lo ares L2EE83 R e

X3 1324785 090138 33220 -DCE3T

L Sl JBETEET LXITERES LESZESE-T e ek I

X15 LO619555 LoDA7164 A 1 LoDl

Al L2546 2 OGTas 5 LE1E7S LO09RD

Fage 3° SPSS/PC Tr A rial

F statystics and s-grif zances between pairs cf
Each & stat-stic kas & ard
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Lampiran 6. Lanjutan

Group 0
GEroup
1 39.323%
. 0061
Paga 315 S PO+ 11/13/94
At step 7, XE was ingcluded in the analysis.
Degreas of Freedom Sigmaf. Satween Growss
wilks™ Lambda L0399 7 1 8.0
Equivalent F 71.3599 7 2.0 L0139

---------------- variables in the arnalys:s after step 7 -—-——-——------—-

Variable Tolerance F 1o ramove  wWilks' Lambda

X1 OC45592 1,494 LO2e
x4 0028069 20.563 .04499
x5 LO1285M 2.06T1 L0809
x6 .D0sTEY3 &4.2949 01285
10 LER0823 4.1012 ST
X7 0012957 13.172 L2025
A LOOTR262 5.87C5 JO1EES
Page 216 SPSS/PCH T1/13/34

---------------- varzables nct n the arzlys's after step 7 -e-eommmme-

M- mum
Yariable Tolerance Tolerance F to enter wilks' Lambda
x2 050465 LOO00AT2
X3 LA558303 L 2are ., 23942E-03 Lo zaa
X7 LO000447 L0000 89
XE L eBTE8539 000224
xa LOTETAN L0009
X1 0011578 L0O00D57
X2 0374552 LODD1 328
x13 1261807 OO 0e0T L3583 LO0Z295
x4 LOQ3BTTO LOD00SEE
X185 0373209 D006 02
Xi6 0104470 O00318T
Page 317 SPES/PCH 1713594
F statistics ard s gn ficances between pa-rs of groups after siep 7
£ach F s*=ztrst1c has T oang 2.0 cegress of Freedom,
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Group

Group

251
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71,360
L0138

F level or tolerance or VIN insufficiert for further computation.

e

2
3
4 X5
5
&
7

Action var
5tep Entered Removed In

A0
X1y
X4

A
x1g

Summary Table

5 Wilks'
Lambda
LB0355
.23016
.10052
.02014
01715
01255
L0299

t1q.

0611
L0058
Nodlch
Q005
O3
0081
0128

Lapel

Fage 318

SPSE/PC+

Clasgification Function Coefficients
{Fisher's Linear Discriminant Funciions)

Z

X1
x4
x5
X6
10
Xt
18

{constant)

0

L4ZBT4TEE-DT
.Bh69744
L TOTBBO4E-ON
. 3684124E-01
.S288875E-M
297305
. 1850393
-4,1215719

1

14, 70822
-242.5507
47.69025
-23.15764
-16.7550%
25,98754
=95, 40469
-483.4723

11/13/94

Page 319

11/13/94

Canonical Discriminant Functions

Fet of Cum Canonical
Fen Eigenvaiue Variance Pot

e 249,787 100.00

* marks the

TESIS

100.00

Corr

L0980

After Wilks’

Fen Lambda  Chisguare OF &ig
o 0040 24 .EED 7 .0008

1 canonical discriminant functiors remaining sn the &alysis.
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Lampiran 6. Lanjutan

Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients

FUNC 1
X1 -13.69579
x4 18.05433
x5 ~-6.29335
X6 10.858515
X0 3_ 46839
11 -25.93718
X15 21.46923
Page 320 S255/PC+ 11/12/94

Structure Matrix:

Pocled-within-groups correlatons between discriminating variables
and canonical discrimirant functions
fvariahles ordered by size of correlation within function)

FLWNC
X8 LAB910
X2 -.3M24
X1 -.32884
x4 —. 26400
x5 22543
%13 -. 22264
4] 18609
xe -, 13842
X116 067164
x1g .0B1ze
%7 04eTe
x5 03488
xE -. 03244
x4 3107
x1a 01593
Xy -.012175
Page 321 SPES/PC+ T1/13/94

FLMC 1
b -7
%3 -.p1128 .

Unstancardized Canonical Ciscrim-~a~t Furct-on Coafi-zsieris

FUMC 1

X1 -, 4754810

x4 7 .BAR2ER
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x5 =-1.3B16923
x5 . T408539
X1 .34147149
X7 =, 8279159
xie 3.086333

{constant) 9. 363099

Canonical Discriminant Functions evaluated at Group Mears (Group Centroids)

Group FLNG M
o 92537
1 -21.59208
Page 372 SPSS/PC+ 11/13/94

Test of equality of group covariance matrices using Box's M

The ranks and rnatural Tocgarithms of determinants prirnted are those
of the group covariance matrices.

Group Label Rank Log Determinant
o < 6 {%0o0 few cases i be non-singular)
1 <« 3 {*20 few cases 10 be non-singular)
Pooied Within-Groups
Covariance Matrix 7 16.780%22
Page 323 SPSS/PC+ 11 /15,/04
Case  Mss Actual Hrghest Probabilrty 2nd Yighest Discrim
Merer  val Se) Groun Group P(D/G) P{G/D) Group PIG/DY Scoras
1 Q & L3713 10000 T L 0000 g.3708
2 0 0 L4634 1 D000 1 D0 9_98T0
3 o O .9562 1.C00% L0000 3,249
4 T 0 LOESD 10000 1 L0000 K Re -t
5 0 0 .5&26 1.0000 1 L0000 89,8327
& d 4 L5180 1,0000 0 0000 -20.9472
K H O 1702 1. 2000 1 L0C00 10.68252
L * 1 L8796 1.,.0000 o 0000 =21.8177
] TLRIET D000 o L0000 -22.2114
10 Q 0 8082 1.0000 1 L0000 g, 3691
Zymbols used in Plots
Symbol  Group Label
1 )
2 1
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Page 32& SPSL/PC+ 11/13/94
Al1-groups stacked Mistogram

Cancnical Discriminant Function 1

4 4+ 1 .
1
1
1
3 1 i
, {
1
1
2+ 2 1"
2 11
2 .
2 -4 |
1 + 27 144 L
22 11 '
22 111
22 111
X— 3 7 : ; f—x
Out-22.0-06.2 -8.0 0 8.0 6.0 24.0 Do
Clags  22222222222222222111 111411107411 am sy
Centroids 2 1
Page 327 SPLS /PCH 11/713/94

Classification Fesui=s -

No, of Prediced Group Membership

Actual Group Cases 7 '
Sroup 0 g E n
100,0% s 4

Group 1 3 a| 3
g, 1 00.0%

Percent of “grouped” cases correctiy ¢ assified: 100.00%

Classification Processing Summary
9 Cases were grocessed.
0 Cases were exciuded for missirg or out-of-ranse group oodes.
0 Cases had at "east one niss ng d-scrimimai-rg vartable.
4 Cases were used for printec output.
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